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KATA PENGANTAR 

Kehadiran indusrti disuatu daerah pasti akan membawa 
serta teknologinya karena industri dan teknologi tidak 
dapat dipisahkan. Masuknya suatu teknologi, penguasaan 
dan penggunaanya dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 
misalnya. perkembangan ilmu pengetahuan dan lingkungan 
tempat masyarakat berada. Kedua hal ini terkait lagi 
dengan kebudayaan masyarakat bersangkutan. Masyarakat 
agraris yang sangat tergantung pada tanah telah mem­
bentuk suatu . kebudayaan sendiri, yang berbeda dengan 
kebudayaan masyarakat industri. Perbedaan itu nampak 
pada pola tingkah laku, pranata sosial, dansistembudaya 
mereka. Maka pertemuan kedua kebudayaan yang berbeda: 
kebudayaan masyarakat agraris dengan budaya masyarakat 
industri, tentu akan melahirkan perubahan-perubahan dari 
yang relatif homogen menuju yang relatif kompleks; baik 
dalam pola tingkah laku, pranata, maupun sistem budaya 
mereka. Perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat 
hadirnya industri pariwisatalah yang menjadi topik penu­
lisan ini. 

Sebagai sebuah basil studi, yang tentu masih banyak kele­
mahannya, tidak akan mungkin terlaksana tampa bantuan 
dari berbagai pihak. Oleh sebab itu sudah sepantasnya 
bila disampaikan terima kasih dan penghargaan yang 
tinggi kepada: 

a. Ketua BAPPEDA Tingkat I Propinsi Irian 
Jaya yang telah memberi Rekomendasi 
uiituk kegiatan pengumpulan data di Ka­
bupaten Biak dan Jayawijaya. 

b. Bupati Kepala Daerah Tingkat II dan Sek­
retaris Wilayah Kabupaten Biak Numfar 
serta Jayawijaya yang telah pula memberi 
ijin dan bantuan kelancaran studi ini. 

c. Kepala Kanter Wilayah Departemen Pen­
didikan dan Kebudayaan Propinsi Irian 
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Jaya yang telab memberi ijin tugas lapang­
an. 

d. Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Biak Numfor dan 
Jayawijaya yang telab memberi ijin kepala 
Seksi Kebudayaan untuk memdampingi tim 
di lapangan. 

e. Juga Kepala Kantor Departemen Pene­
rangan Kabupaten Jayawijaya yang telab 
berkenan memberi ijin untuk mereproduksi 
beberapa foto. 

f. Kepada semua pihak dan para informan 
yang telab begitu antusias memberikan 
informasi dalam studi ini. 

Akhirnya dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat 
Tuhan Yang Maha Esa, basil studi ini dipersembabkan 
untuk memperkaya kbasanab sumber pustaka yang diper­
lukan dalam membina nilai-nilai budaya bangsa dan sebagai 
baban kajian dan pembangunan yang sedang berlangsung. 
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SAMBUTAN KEPALA KANTOR wll.AYAH 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

PROPINSI IRIAN JAY A 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang 
Maha Esa, telah berbasil diterbitkan sebuah naskab basil. 
penelitian melalui Bagian Proyek Penelitian, Pengkajian 

• dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya lrian Jaya tahwi ang ... 
~ garan 1991/1992 yang berjudul • Dampak Pengembangan 

Parlwiaata Terhaclap Kehidupan Soaial Budaya Masyara-
~ tat Pulau Biak dan Wamena di Propinai Irian J aya •. 

Semoga basil terbitan buku ini dapat memberikan · gam­
baran dan inf ormasi kepada masyarakat luaa tentang 
khasanah budaya bangsa di Indonesia umumnya dan Irian 
Jaya pada khususny~ · 

Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Kehidupan 
· Sosial Budaya Masyarakat Pulau Biak dan Wamena di 
Propinsi .Irian Jaya, disamping mengandung nilai - nilai 
positif yang perlu dilestarikan, juga mengandung nilai­
nilai negatif yang perlu diredam. Oleh karena itu ke­
giatan mencetak dan menyebarluaskan naskah ini meru­
pakan langkah terpuji. 

Harapan kami semoga usaha penulisan, pencetakan dan 
penyebarluasan naskah basil penelitian ini bermanfaat, 

-.. khususnya dalam memberikan sumbangan pemikiran untuk 
' memecahkan permasalahan dalam. mengembangkan ke­

hidupan Sosial Budaya bagi Masyarakat lrian J aya. 
-
·• Jayapura, 1 September 1993 

Kepala Kanter Wilayah Departemen 
PeMhUkan dan Kebudayaan 

Propinsi Irian J aya, 

ABULHAY AT MIHARJA 
. &n( uo1454s9 
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PRAKATA 

Buku yang berjudul "- Dampak Pengembangan Pariwisata 
Terhadap Kehidl!Pan Sosial Budaya Masyaraltat Pulau Biak 
dan Wamena Daerah Irian Jaya ".Merupak.an hasU kegiatan 
Bagian Proyek Penelitian, dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya 
Irian Jaya Tahun 1991 - 1992, setelah melalui penyuntingan 
oleh Tim akhirnya pada tahun anggaran 1993 - 1994 buku 
ini dapat diterbit~an. 

Dengan diterbitkannya buku ini, disamping dapat memper­
kaya khasanah perpustakaan kita juga dapat digunakan 
sebagai penambah informasi mengenai pengembangan pari­
wisata dengan beberapa dampak yang terjadi dimasa men­
datang, khususnya di pulau Biak dan Wamena dan Irian Jaya 
pada umumnya. 

Berhasiinya usaha ini disamping berkat adanya kerja keras 
dari Tim penyusun dan penyunting, juga karena adanya 
kerjasama dan bantuan Pemerintah Daerah TK. II Kabupaten 
Biak Numfor dan Kabupaten Jayawijaya, Pemerintah Tk. I: 
Propinsi Irian Jaya, Instansi-instansi lain yang terkait dan 
beberapa informan serta pihak-pihak lain yang tidak dapat 
kami sebutkan satu persatu. Untuk itu kepada pihak yang 
telah memberikan bantuan tersebut perkenankanlah kami 
ucapkan terima kasih. 

Akhirnya harapan kami, semoga buku ini ada manfaatnya. 

Jayapura, · 1 September 1993 

T 0 JIB 
NIP. 130891365 

v 



• 

t· 



"' 
-"" ..,, 

DAFTAR ISi 

Hal am an 
KAT A PEN GANT AR •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• ii 
SAMBUTAN DIRJEN KEBUDA Y AAN DEPDIKBUD 
SAMBUT AN KEPAAL KANWIL DEPDIKBUD 

iii 

PROPINSI !RIAN JAY A ......................................... iv 
v 

vi 
.•..••••.•..•••.•............••••••••••..••.....•......•.•....• PRAKATA 

DAFTAR ISi ........•.................................................. 

BAB 

BAB 

BAB 

I PENDAHULUAN 

1.1 Penalaran •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 1 
1.2 Masalah ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• Z 
1.3 Tujuan .•......••• -.................................. 4 
1.4 Ruang Lingkup •••••••••••••••••••••••••••••••• 5 
1.5 Metode dan Teknik Pengumpulan -

Ila.ta. ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 
1.6 Sistematika Laporan 

II IDENTIFIKASI DAERAH 

6 
9 

2.1 Kabupaten Biak Numfor ................. 14 
i.1.1 Lokasi dan Keadaan Daer ah .. 14 
2.1.2 Penduduk ...........•................... 16 

. 2.1.3 Pendidikan ••...••.........•••.•...•..•. 25 
2.1.4 Latar Budaya ..........•......•.•.... 25 

2.2 Kabupaten Jayawijaya .................... 30 
2.Z.1 Lokasi dan Keadaan Daerah 30 
2.2.2 Penduduk ............................... 33 
Z.2.3 Pendidikan ............................. 42. 
2.2.4 Latar Buda ya ........................ 44 

III OBJ EK WISATA DAN ATRAKSI WISATA 
3.1 Objek dan Atraksi Wisata di -

Kabupaten Biak Numf or ••••••••••••••••• 50 
3.1.1 Objek Wisata Alam ••••••••••••••• 50 
3~1.2 Objek Wisata Budaya •••••••••••• 58 
3.1.3 Atraksi Seni dan Budaya ••••••• 62 

vi 



3.2 Objek dan Atraksi Wisata di-
Kabupaten Jayawijaya ...••.•..•••.....•.. 66 
3.2.1 Objek Wisata Alam ............... 67 
3.2.2 Objek Wisata Buda ya ............ 70 
3.2.3 Atraksi Seni dan Buda ya ...... 74 

BAB IV SARAN A PENUNJANG PARIWISATA 

4.1 Kabupaten Biak Numfor ................. 85 
4.1.1 Transportasi ••o•••••••••••••••••••••••• 85 
4.1.2 Akomodasi ............................. 89 
4.1.3 Biro Jasa Pariwisata ............. 91 

4.2 Kabupaten Jayawijaya •••••.•••..•....•... 92 
4.2.1 Transportasi ........................... 92 
4.2.2 Akomodasi ..•••..••....•...........•... 94 
4.2.3 Biro Jasa Pariwisata ............. 95 

BAB v PARIWISATA DAN PENGARUHNYA 
TERHADAP KEHIDUPAN SOSIAL BUDAY A 

5.1 Pengaruh Industri Pari wisata •••••••••• 
5.2 Dampak Pariwisata terhadap Kesenian 
5.3 Dampak Pariwisata terhadap Teknologi 
5.4. Dampak Pariwisata terhadap -

Perilaku Masyarakat ••••••••••••••••••••••• 
5.5 Dampak Pariwisata terhadap -

Kehidupan Keagamaan •••••••••••••••••••• 

BAB VI P E N U T U P 

DAFT AR PUST AKA ..........•.............•.•.............•...• 

BIBLIOG RAFI ...•.........•..•.•..•.••.••.••.•..•..•..•.•....••....• 

DAFT AR INFORMAN ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

INDEKS •........•...•.•......•.....•..••..........•....••••.••....•...• 

97 
101 
106 

109 

114 

116 

123 

125 

127 

129 

vii 

• 
. , 

--

" 

I"' 



1.1 Penalaran 

BAB· · l 

PENDAHULUAN 

Pembangunan yang dilakukan sekarang ini pada hakeka~ya 
adalah usaha-usaha yang dilakultan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, baik berupa meterial m(lupun 
spiritual. Sal~ satu ben~uk pem,bangunan yang ditempuh 
adalah. pembangunan . dibidang industri pariwisata. Sudah 
tentu. pembanguna,D . Jni ak~ m.enyebabkan daerah yang 
dahulunya tidak mengenal indu&tri (parlwisata) . sebagai 
lapang,&Jl untuk mencan nafkali, menjadi mempunyai ke­
mungkinan tUlI1J>uh ,sebagai _ da~~ industri d~n.gan ·segala 
akibat positif dan .negatifnya yang kemudian · akan meng­
akibatkan pula perubahan-perubah~ . dalam masyarakat~ 
Masyarakat Irian Jaya seperti halnya m'asyarakat Indonesia 
lainnya b~if at maje.muk d,~ngan berbagai sUku · yang 
mempunyai c:iri seJ1diri-:-sendif,i. 'S~lain 'itu tebagian be8ar 
mastarakat menga.Dtungkan hidup . dari . meiigilab tanab 
bercocok tanam ...: berkebun. Kehadiran mc{ustri pariwi­
sata di daerah ini tentu akan menibawa berbag~ macam 
pengaruh yangselanjutnya yang akan menyebabkan terjadi­
nya .. Perubaban dalam _ppla ,kehidupan _masyarakat. peru- · 
b.aban ini selain k~na . m'~i:nbawa teknologi yang masib 
·terasa asing, industri · pariwisata, juga , akan menyebabkan 
timbulnya minat tenaga .. kerja . dari daerab-(laerab lain 
datang. Tenaga seinacam ini · · sudab · tentu mempunyai 
ragam latarbelakang pendidikan, agama, serta kebiasaan 
yang berbeda dari masyarakat yang didatangi. 

Dilain · pihak,pem·bangunan industri pariwisata hanya akan 
dapat berlangsungdengan baik .bila memperoleh dukung­
an dari masyarakat dimana industri itu berada ; selain 
tentunya dukungan faktor-faktor lain yang-erat kaitannya 

-dengan in:dustri tersebut. Oleh .. sebab itu masyaraka~ . di 
sekitar lokasi pariwisata· juga· harus . dibina serta diper­
siapkan unt'uk dapat- menerima dan , J.kut · terlibat. dalam 
industri · ·te)'Sebut serta ikut menum·buhkembangkan dan 

1 



menjaganya. Pembinaan dan persiapan masyarakat menjadi 
masyarakat industrihanya dimungkinkan oleh pengetahuan 
yang luas serta mendalam tenta,ng berbagai perubahan 
yang pernah terjadi dalam mesyarakat-masyarakat yang 
telah mengenal lebih dahulu industri pariwisata, baik itu 
merupakan perubahan dalam pola tingkab laku individu, 
pranata-pranata sosial maupun sistem nilai yang ada dalam 
kebudayaan mereka. 

Irian J aya merupakan daerah yang cukup memiliki potenai 
obyek wisata, baik berupa alam, budaya maupun sejarah. 
Potensi ini telah diketahui dan disadari oleb pemerintah 
daerah untuk dikembangki!Ul guna memperoleb keuntungan 
ekonomi bagimasyarakat Irian Jaya sendiri, daerah, serta 
riegara; dan diharapkan pula adanya kegiatan pariwisata 
dapat turut mem'bantu membuka isolasi daerah. Aset 
wisata yang diharapkan ini dapat disebut : adanya sisa­
sisa jaman batuan, keadaan alam yang masih asli, fauna 
dan flora yang khas, sisa-sisa Peninggalan Perang Dunia 
ke-2., taman-taman laut dan pantai yang indah, seni serta 
budaya trad.isional yang beraneka ragam - tari - tarian , 
ukir-ukiran, upacara-upacara adat. 
Namun pengembangan pariwisata daerah yang sudah di­
rencanakan ini, bahkan sudah mulai dilaksanakan di be­
berapa daerah tingkat II , misalnya Biak dan W amena , 
dapat mengakibatkan timbulnya masa.lah yang berkaitan 
erat dengan kebidupan sosial-budaya mesyarakat setem­
pat. Terutama yang berbubungan dengan sifat-sifat mas­
yarakat agraris. 

1.2. Masa.lah 

Masyarakat agrarisyang selama ini bergantung pada tanah 
sebagai modal utama dalam mencari nafkah telah mem­
bentuk suatukebudayaannya sendiri yang ~erbeda dengan 
masyarakat industri. Perbedaan itu tampak pada pola 
tingkah laku, pranata sosial·, serta sistem buday,a mereka. 
Pada jenis mata pencarian semaca1Il ini, dalam hal ini 
perladangan,pembagian kerja atau lapangan kerja umumnya 
relatif lebih sedikit variasinya bila dibandingkan dengan 
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jenis mata pencarian yang lain, ind.ustri, misalnya. Hampir 
setia anggota masyarakat juga · menguasai keablian dan 
teknologi yang diperlukannya. Selain itu karena masya-. 
rakat itu telab berkembang dari waktu kewaktu, maka 
keablian dan teknologi yang dimilikinya itu telab mencapai 
tingkat kemantapan serta telah . terpuji walaupun pada 
dasarnya juga . tetap berbeda dengan teknologi industri.. 
Masyarakatsemacam_ ini yang _µmumnya dijumpai, .ad_alab 
juga masyarakat yang bomogen, . dengan suku yang .J>e?"'" 
tama kali membuka areal perladangan di situ sebagai 
kelompok mayoritas. 

Selain itl.1 seperti dapat dilibat di daerab lain . babwa 
perangkat industri yang didatangkan kedalam masyarakat 
peladang pasti membawa serta teknologinya dan membawa 
pula masyarakat yang lebib majemuk, baik keahlian,, ~e­
terampilan maupunkebudayaannya. Teknologi yang datang 
be:rsama indU$tri semacam ini mengakibatkan terbukanya 
peluang bagi terciptanya lapangan kerja yang lebih ber­
variasi daripada jenis pekerjaan yang ada.dibidang pertani­
an dalam masyarakat agraris. 

Lapangan kerja baru ini jelas memerlukan keablian yang 
lain, yang seringkali juga memerlukan jenis pendidikan 
serta penguasaan teknologi yang lain lagi. Akibat lebih 
jauh perbedaanpada lapangan pekerjaan akan menimbulkan 
· adanya perbedaan pendapat yang merupakan tumpuan pola 
kehidupan masyarakat yang bersangkutan. 

Dengan . demikian pertemuan . yang terjadi antara masya:­
rakat agraris dan industri tentu .. ~aja akan melahirkan 
perubahan-perubahan, dari yang relatif homogen menuju 
yang relatif kompleks; baik dalam pola tingkahlaku, pra­
nata, · maupun sistem budaya mereka. 

Pertemuan dua bentuk .· kebudayaan semacam ini ak~ 

melabirkan. perubahan, baik pada pihak . masyarakat pe;ne­
rin:ia maupun pada pih~ masyarakat yang mendat~i; 
dan ini akhirnya , akan menumbuhkan suatu bentuk . II1as­
yarakat baru, yaitu masyarakat (industri) yang beraneka-
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ragam suku bangsanya, kebudayaannya, agamanya, serta 
keahlian dan pendidik_an anggota-anggotanya. Pertemuan 
ini juga seakan dapat menimbulkan berbagai benturan 
antar sistem nilai yang berbeda, yang akan beraldbat 
positif maupun negatif. Akibat-akibat positif akan men­
dukung proses perubahan yang terjadi hingga akan mem~ 
percepat terciptanya masyarakat baru dengan keaneka­
ragaman namun tetap berada pada kehidupan yang serasi. 
Sedangkan akibat negatif akan menyebabkan terhambatnya 
proseo pembentukan masyarakat tersebut. 

Pembangunan dan pe11ggalakan pari wisata akan mengun­
dang keadaan semacam ,ini di kawasan-kawasan yang sudah 
atau akan dibangun (industri) pariwisata. Untuk meng­
antisipasi dampak-dampak yang (*an) timbul perlu dila- . 

· kuk.an · persiapan-persiapan dikalagan masyarakat penerima 
sehingga akibat negatif dapat ditekan seminim mungkin. 
Perlu pula diusahakan pembinaan-pembinaan serta penyu­
luhan dan pengembangan masyarakat dalam rangka me­
nyongsong masuknya pariwisata • Oleh karena itu guna 
memperlancar proses perubahan, diperlukan data serta 

· inf ormasi yang cukup dari masyarakat tentang berbagai 
perubahan yang sedang, sudah, dan akan terjadi. 

1.3 Tujuan 

Pengetahuan mengenai perubahan-perubahan pola kehidupan 
sebagai akibat adanya atau timbulnya industri pariwisata 

· sangat penting bukan hanya untuk pembinaan pariwisata 
itu sendiri, tetapi juga untuk usaha membina serta men­
gembangkan masyarakat di sekitar industri tersebut. Agar 
pertumbuhan yang diharapk.an dapat terjadi dikalangan mas­
yarakat sangat diperlukan. 

Pembinaan masyarakat akan lebih mantap jika dilengk.api 
dengan, misalnya, pengetahuan yang luas mengenai peru­
bahan yang terjadi pada masyarakat pendukunnya. Pengeta­
huan ini berguna pula untuk usaha-usaha mengatasi kesenja­
ngan yang mungkin terjadi sebagai akibat perubahan pola 
kehidupan masrakat penerima industri (parawisata). 
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Berduarkan pola pikir aeperti di ata1, maka tujuan in•Hn­
tariaui nilai-nilai bu4e.ya ini adalah mengumpulkan berbqai 
data serta informaai yang ada di muyarakat untuk dapat 
diaumbangkan bagi uaaha pembinaan dan pengembangan 
masarakat di eekitar daerah i

1

ndu1tri parawi1ata,Sehingga 
proees perubahan dari maayarakat perladangan ( agrari1) 
ke maayarakat induatri; atau muyarakat agrari1 YI.DI 
mendukung induatri biaa berjalan dengan baik dan lancar, 

1.4 Ruang Lingkup 

Perubahan-perubahan yang ( akan) terjadi dalam pola ke­
hidupan masyarakat ·aebagai akibat adanya indu1tri para­
wisata dapat diperkirakan akan mencakup hamptr 1emua 
lapangan kehidupan, walaupun kadar perubahannya antara 
satu tempat dengan tempat lain ada perbedaan, Perbedaan 
yang terjadi umumnya sebagai akibat dari perubahan kadar 
aktivitasi industri parawiaata itu dan aebagai akibat dart 
intensitas intrakai masyarakat dengan indu1tri itu, Makin 
luas aktivitu industrinya dan makin sering · muyarakat 
berintraksi dengan aktivitu induatri itu, maka makin nyata 
atau makin besar kadar perubahan maeyarakatnya, Maka 
oleh karena luasnya perubahan yang ( mungkin ) terjadi 
perlu adanya pembatasan pengamatan. Inventari1a1i nilai­
nilai budaya kali ini dan sesuai dengan petunjuk yang 
ada - membataai pengamatannya pad-a pengaruh-pengaruh 
industri parawisata terhadap kehidupan kesenian, teknologi 
tradisional, perilaku masyarakatnya, dan terhadap kehidu­
pan beragama. Dari empat pengamatan int diharapkan akan 
terungkap adanya perubahan atau dampak pada upek ting­
kalaku, pranata sosial, dan sietem budaya maayarakat di 
sekitar daerah induatri parawisata, 

Namun perlu diketahui bahwa dalam muyarakat telah 
banyak terjadi perubahan yang menyebabkan tidak hanya 
karena datangnya atau adanya induatri parawi1ata. Peru­
bahan teraebut dapat saja terjadi sebagai akibat induatri 
itu sendiri · secara langsung, tetapi bi1a pula 1ebagai akibat 
tidak langaung. Selain itu dapat pula terjadi perubahan 
aldbe.t faktOl"'-f aktor lain yang datang beraamaan denaan 
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kehadiran industri ditempat tersebut •. Oleh karena itu pada 
penelahan kali ini diperhatikan pula faktor-faktor lain yang 
ada, yang mungkin menyebabkan adanya perubahan. 

Selain itu untuk memperjeles proses perubahan yang ter­
jadi, akan diperhatikan juga ciri-ciri dan proses perubahan­
nya deng~ memfokuskan diri pada keadaan sebelum dan 
sesudah ad~ya industri parawisata. Ciri-ciri yang dimaksud 
adalah keadaan bidang atau aspek yang ditelaah sewaktu 
industri belum datang dan sesudah ada industri. Sedangkan 9 
proses adalah interaksi masyarakat dengan industri ya.ng 
akhirnya menghasilkan. Kemudian ditelaah pula perubahan 
itu sendiri; apakah akan menghasilkan manfaat yang di­
inginkan ataukah ada kemungkinan justru terjadi konflik­
konflik yangmerugikan semua pihak. Tegasnya akan dicoba 
untuk dilihat dampak mana yang lebih dominan terjadi 
atau mampengaruhi kehidupan masyarakat; dampak positif 
a tau justru yang negatif. 

Sehubungan denganpengamatan perilaku kemudian dilihat, 
ditentukan daerah Biak di Kabupaten Biak Numfor dan 
daerah Wamena di Kabupaten Jayawijaya sebagai dua 
tempat yang diamati. Daerah Marauw dipilih guna mewa­
kili suatu daerah yang relatif baru bersentuhan - secara 
intensip - dengan kegiatan-kegiatan yang berhubungan 
dengan industri pariwisata sehingga diharapkan proses pe-
rubahan yang sedang terjadi di masyarakat sebagai akibat f 
dari kehadiran industri pariwisata di daerah ini masih dapat 
dilihat karena sedang berlangsung. Sedangkan kota W amena 
dan daerah sekitaniya dipilih untuk diamati sebagai suatu 
daerah di Irian J aya yang sudah cukup lama bersentuhan 
dengan pariwisata. 

1.5 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Penulisan mengenai dampak pengembangan pariwisata ter­
hadap kehidupan sosial daerah di Irian J aya dilaksanakan 
melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah menentukan 
lokasi. Setelah mempelajari Kerangka Acuan yang dikelu~ 
kan oleh Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional di Jakarta, 
dipilih dua daerah yang sesuai dengan kriteria yaitu dae-
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rah yang mempunyai hubungan dengan pariwiaata dan 
lokasinya didaerah pertanian (=perladangan). 

Alasan tersebut ditetapkan agar data yang diperoleh sesuai 
atau memenuhi tujuan penulisan ini, yaitu dapat memper­
lihatk.an dampak pariwisata terhadap kehidupan masyarakat, 
yang sebenarnyajuga merupakan proses menuju perubahan 
sebagai akibat datangnya industri pariwisata. 

Dna daerah atau tempat yang dipilih adalah daerah kabu­
paten TK. Il Biak-Numfor, khususnya pulau Biak dan :1utwa­
aan Marauw dan 4aerah k.abupaten tingkat Il Jayawijaya, 
khususnya di Wamena. Daerah yang disebut pertama mewa­
kili lokasiyang belum lama menikmati kehadiran pariwisata. 
Sedangkan daerah kedua merupakan tempat yang sudah 
lebih dahulu bersentuhan dengan kegiatan pariwisata. Selain 
itu pemilihan daerah industri pariwisata yang berada dekat 
di kawasanpel'ladangan·memang disengaja agar memudahkan 
pengamatan perubahan yang muncul disitu, yang disebabkan 
oleh industri tersebut; mengingat mata penearian dibidang 
perladangan sangat berbeda dengan se tor perindustrian. 

Setelah lokasi yang akan diamati dipastikan, tim kemudian 
menghubungi pihak-pihakyang berhubungan dengan masalah 
perijinan, dan penyelesaian administrasi lainnya didaerah 
tingkat I. 

Kemudian kami juga menghubungi aparat pemerintah di 
daerah TK. Il dan instansi pemerintah lainnya. Hal ini di­
lakukan · berkenaan dengan pengambilan bahan-bahan refe­
rensi berupa buku-buku, foto-foto, dan sebagainya agar 
penulisan ini dapat mencapai tujuan dan manf aat yang 
telah ditentukan. 

Tahap kedua adalah membahas dan menjelaakan kerangka 
acuan serta tujuan dari penulisan ini. Sudah tentu tahap 
ini kami lakukan setelah masalah lok.asi dan waktu pengum­
pulan data telah ditentukan. Pada tahap ini, ketua tim 
memberikan keterangan kepada anggotanya tentang mak.sud 
penulisan,kerangka pemikiran .yang melatabelakanginya 
serta data~ata yang harus dikumpulkan di lapangan. 
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Mengingat materi penulisa ini mencakup beberapa pokok 
masalah yangmencakup pula daerah yang cukup luas, maka 
ketua tim membagi pokok-pokok permasalahan yang harus 
ditangani masing-masing anggota berdasarkan tingkat ke­
mampuan individual mereka. Berpedoman pada pertim­
bangan ini kemudian tercapai pembagian kerja, sebagian 
anggota mengumpulkan data di lapangan melalui peng­
amatan dan wawancara serta sebagian anggota lain men­
gumpulkan data yang berhubungan dengan administrasi 
pemerintahan,data penduduk, pendidikan, dan sosial ekonomi 
daerah yang didatangi. 

Tahap ketiga adalah penelitian bahan-bahan kepustakaan. 
Pada tahap ini masing-masing anggota ditugaskan untuk 
mencari dan membaca buku-buku maupun artikel - artikel 
yang sangat erat kaitannya · ~dengan masalah-masalah yang 
harus ditelaah nantinya. Buku-buku dan artikel-artikel yang 
dijumpai kemudian harus dibaca dan dibuatkan ringkasan­
nya serta dicatat data-data yang dianggap relevan. 

Pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan menggu­
nakan dua metode penelitian yang sudah lazim dipakai. 
yaitu metode wawancara dan metode observasi dan peng­
amatan. Pengamatan dilakukan terhadap kehidupan masya­
rakat sehari-hari agar dapat diketahui perubahan yang 
sedang terjadi. Selain itu guna memperoleh data yang lebih 
memuaskan, pengamatan terlibat juga dilakukakan. Walau­
pun hal ini dilakukan terutama bila keadaan memungkinkan. 

Selama pengamatan terlibat ini anggota tim melakukan pula 
wawancara bebas, baik secara mendalam maupun secara 
sambil lalu. Namun untuk mendapat data yang lebih lang­
sung tertuju pada masalah, wawancara umumnya dilakukan 
setelah membuat perjanjian terlebih dahulu dengan para 
informan. Informan yang dipilih meliputi penduduk yang 
berasal dari berbagai peranan, seperti pemuka masyarakat, 
orang-orang tua, guru, dan penduduk biasa. Untuk wawan­
cara semacam ini anggota tim mengunakan pedoman wawan­
cara yang sudah disusun. 
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Setelah perencanaan sudah dianggap selesai• tim kemudian 
mulai melaksanakan tahap pengumpulan data di lapangan. 
Anggota tim dalam oekerja · tidak selalu bersama - sama, 
melainkan pada hal-hal tertentu seprti pengumpulan data 
administrasi, penduduk., sosial ekonomi, dan lain-lain anggota 
tim bekerja secara terpisah. · 

Dalam pelaksanaan pengumpulan data ini,- tim juga mela­
kuk.an kunjungan-kunjungan langsung ke obyek-obyek wisata 
yang ada di setiap daerah. Kunjungan ini · dilakuk.an agar 
didapatkan gambaranyang nyata di lapangan selain tentunya 
tim membuat pula dokumentasinya. 

Tahap selanjutnya atau tahap terakhir adalah menuliskan 
data yang diperoleh kedalam · satu laporan. Namun ternyata 
ada sedikit hambatan kemudian yang terjadi; _yaitu dengan 
kepergian salah satu anggota tim untuk. melanjutkan pen­
didikan, tailggungjawab penulisan menjadi harus diubah. 
Perubahan ini tidak dapat cepat dilakuk.an mengingat be­
berapa anggota secara kebetulan pada saat . yang sama 
mempunyai . beban tugas yang · sed.ang i::nemuncak, 8ehingga 
pentflisan laporan mengalami keterlambatan. 
1.6 . Sistematika L~poran 

Penuiisan laporan ini hasilnya dituangkan dalam pola siste­
m atika yang telah ditetapkail dan sesuai dengan · petunjuk. 
dari Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya, 
Jakarta. Susunan sistematika ini adalah : 

Bab I PEN:OAHULUAN 
I.I 

1.2 

_Penal~an. Diuraikan mengenai latarbelakang penulisan 
Y~g ~llakukan di daerah obyek dan kegiatan pariwisata. 
D1ura1kan pul~secara singkat usaha-usaha pembangUn.an 
yang sedang dllakukan sekarang ini; termaS\ik· kaitannya 
dengan pembangunan pari:wisata. 

_Mas~l~. Di dal~_m · sub · ~ab ini dipaparkan hal-hal yang 
me~Jad~ ~tau, . o~ot~nsi · llienjadi m_asalah · terhadap 
k~h1dupan sos1al dan budaya masyarakat 8ebagai ··akibat 
d1kembangkannya sektor kepariwisataan di daerah itu. 
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1.3 Tujuan. Memperkenalkan sesuatu yang baru pada mas­
yarakat sesudah tentu akan menimbulkan dampak -
dampak, baik yang positif maupun negatif • Guna 
mengetahui akibat-akibat inilah penulisan ini dilakukan. 

1.4 Ruang Lingkup. Guna mencapai sasaran dan agar ling­
kup penulisannya tidak terlalu luas, maka pada sub 
bab ini diuraikan pembatasan-pembatasan yang dilaku- ... 
kan yang menyangkut obyek yang ditelaah, ciri-ciri 
daerah tersebut, dan proses perubahannya, dan sebagai-
nya. 

1.5· Metode dan TekDik Pengumpulan Data. Pada sub bab 
ini diuraikan tahapan kerja yang dilakukan oleb tim 
penulis. Juga dicantumkan teknik dan cara menjaring 
data, proses pengolahan datanya, serta penyajiannya. 
Termasuk pula diuraikan serba sedikit mengenai alasan­
alasan pemiliban metode dan teknik pengumpulan data 
yang dipilih. 

1.6 Sistematika Laporan. Hanya diuraikan penibabakan pe­
nulisan yang digunak.an. Sebenarnya sistem pembabakan 
ini sudah dilakukan oleb proyek pusat di Jakarta • 
Namun pembabakan ini - karena pertimbangan teknis -
sedikit diubah untuk memberikan kejelasan pembagian 
pembabakan kepada pembaca. 

Bab ll IDENTIFIKASI DAERAH 
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Bab ini dan bab selanjutnya dibagi menjadi dua sub 
yang disesuaikan dengan daerah yang diamati. Kemu­
dian masing"."'masing sub bab itu dibagi lagi menjadi 
beberapa anak sub bab dengan judul anak. sub bab untuk 
keduanya adalah sama. 

Lobai dan kead••n daerah. Dicantumkan uraian yang 
menyangk.ut lokasi daerah yang ditelaah, keadaan 
sosial, keadaan geografimya, serta data lain yang 
menghasilkan gambaran daerah dimaksud secara utuh. 
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Pendadak. Diuraikan mengenai · penduduk dan potensi 
sumber daya yang dimiliki daerah sasaran .dalam me­
nunjang kegiatan pariwisata. Selain itu diuraikan pula 
mengenai mata pencaharian · penduduk di sekitar obyek 
pariwisata serta organisasi kemasyarakataii dan keseni­
nian yang ada. 

PendidjJran. Pada sub bab ini diuraikan mengenai 
tingkat penclidikan yang dimiliki pendudUk · di sekitar 
obyek wisata. Pendidikan yang dimaksud adalah pen­
didikan f armal maupun informal. 

La.tar Buda~ Uraian mengenai latarbelakang masya­
rakat yang bertempat tinggal di lokasi dan di sekitar 
lokasi obyek-obyek pariwisata. Dipaparkan pula men­
genai agama dan kehidupan beragama mereka. dican­
tumkan pula uraian mengenai adat istiadat yang berlaku 
didalam ~asyarakat • 

.Bab m OBYEK WISATA DAN ATRAKSI WISATA. 

Obyek wiu.ta a1am. Uraian mengenai obyek-obyek wi­
sata alam, seperti pemandangan alam pegunungan, pan­
tai, gua-gua, kekayaan dan keindahan flora dan fauna, 
dan kekayaan alam lainnya. 

Obyek Wiu.ta Buda.ya. Dipaparkan mengenai obyek­
obyek wisata budaya yang ada, seperti benda-benda 
dan bangunan bersejarah, sisa-sisa peninggalan purba­
kala atau peradaban masa lalu, museun, balai seni 
(art gallery ) , kerajinan tangan, kesenian rak.yat , 
upacara-upacara yang berhubungan dengan budaya mas­
yarakat setempat, dan lain-lain. 

Atrabi Seid chm Badaya. Diurailtan-mengenai pertun- · 
jukan-pertunjUkan kesenian yang ada, yang k.husus 
diselenggarak.an untuk wisatawan-wisatawan, _ dalam ne­
geri maupun luar negeri. Selanjutnya dalam atraksi 
budaya yang diselenggarak.an masyarak.at ; misalnya 
atraksi berjalan di atas batu panas, atraksi penguburan 
mayat secara tradision~ dan sebagainya. 
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Bab IV SARANA PENUNJANG PARIWISATA 

'InDBpcrtui. pada · sub bab ini diuraikan mengenai 
berbagai macam sarana dan prasarana transportasi yang 
mempermud.ah para wisatawan berkunjung keberbagai 
obyek wisata. 

Disebutkan pula mengenai jenis angltutan yang dapat 
digunakan. 

Akomodasl. Salah satu kelengkapan industri pariwisata 
a<1alah terseaianya tempat menginap. Didalam SUb bab 
ini akan d1ura1kan . mengenai sarana akomodasi dan 
jenis-jenisnya guna menampung pariwisata yang ber­
kunjung, yang tersedia di daerah Biak dan W amena. 

Biro Jua Pariwiaata. Dibagian· ini 'akan didapati ura­
ian mengenai keberadaan biro jasa pariwisata dan 
organisasi pemberijasa pelayanan lainnya, yang nyata­
nyata menunjang tumbuhnya dan berkembangnya indus­
tri pariwisata. Seperti misalnya biro perjalanan umum, 
sarana warung telekomunikasi, dan lain-lain. 

Bab V PARIWISATA dan PENGARUHNYA 
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Penpruh Industri Pariwiaata. Akan diuraikan pengaruh­
pengaruh hadirnya industri pariwisata terhadap penduduk 
di sekitarpusat-pusat kegiatan kepanwisataan, tangga­
pan penduduk terhadap kehadiran wisatawan asing 
maupun domestik,tanggapan mereka terhadap tingkah 
laku wisatawan yang datang dan tinggal di tempat -
tempat akomodasi, kesiapan penduduk menghadapi ha­
dirnya industri pariwisata dan menghadapi perubahan­
perubahan yang terjadi. 

Dampak Pariwisata terbadap lteHnhm. Uraian mengenai 
pengaruh pariwisata terhadap kehidupan kesenian, para 
senimannya misalnya seniman tari, seniman ukir-ukiran, 
dan lain"7lain para pengrajin barang-barang kesenian, 
dan dampak pariwisata ini terhadap kehidupan orga­
nisasi kesenian yang ada di lingkungan obyek wisata. 



... • 

Dampak Pariwiaata terbadap ~lmoloaf Tndimlmal. Paita 
sub bah ini dim&µlkan mengenai teknologi tradisional 
yang beruba, mungkin, terutama teknologi yang bei-­
kait.an dengan transportaai, arsitektur bangunan ter­
masuk rumah-rumah penduCluk, dan sebagainya. 

DalllpK Pariwiaata terhadap Perilalm M..,..U.t. 
Sub bab ini berisi uraian mengenai perubahan-peruba­
han yang terjadi dimasyarakat. Misalnya adanya peru­
bahan tingkah laku, sikap, kebiasaan-kebiaaaan lain, 
dan lain-lain. 

Dampalt PariwtAta terhadap ltehkldpilll Berapma. 
Di sub bab ini materi yang diuraikan adalah basil pe­
nelaahan terhadap kehidupan beragama masyaraka t 
sebagai akibat dari hadirnya pariwisata, misalnya meng­
kocersialkan tempat ibadat, dan sebagainya 

Bab VI ANALISIS DAN KESIMPULAN 

Pada bab ini akan diuraikan basil temuan yang dipe­
roleh. Segala perubahan-perubahan yang akan terjadi 
akan dianalisis untuk menemukan sebab-sebabnya dan 
akan ditinjau juga seberapa besar dampak negatif 
d~ po~it~f yang terjadi sebagai ~ibat hadirnya indua­
tri .panw1sata. Dan sebagai penutup akan diaajikan 
kes1mpulan-kesimpulan yanga bisa didapat. ~-

Selanjutnya sebagai penutup, lapor~ ini akan dileng-
kapi dengan : daftar kepustakaan yang~uku . 
maupun artikel yang digunakan dalam penulisan, fot~ 
foto objek wisata, indeks, dan lampiran yang relevan 
dengan isi laporan. 
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BAB D 

mDrl'D'IKASI DABRAll 

2.1. ltabupatea Blak-Namfcr 

2.1.1. Lokaai · dan keadaan daerah 

Suku bangaa Biak-Numfor tmgal di guguaan pulau­
pulau karang di kawuan Ya.Di termuuk teluk cenderawuih. 
Secara 1eografia terletak antara 135° dan 136° 2.0' Bujur 
Timur dan 1°45' Lintang Selatan. Pulau yang beaar ada­
lah pulau Biak (± 2~00 km 2 ) dan pulau Supiori (± 700 km 2). 

Se.lebihnya adalah pulau-pulau yang lebih kecil, 1eperti: 
Numfor, Insumbabi, Rani, Meoebefondi, ayawi, dan kepu­
laaan Padaido. 

Pulau Biak dan Supiori aebenarnya dipiaahkan oleh aatu 
aelat dangkal yang terdiri dari karang. Karang-karang ini 
beraambung tetapi pantai dan aelanjutnya menjulang tegak 
dengan ketinggian kadang-kadang mencapai roo m diatu 
muka laut. 

PETA PULAU BIAK 
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Pulau-pulau di Kabupaten Bi~ Numf ar ini, terdhi dari 
karang yang hanya ditutupi humus tipia, kondiai tanahnya 
tidaldah subur ; dan karena sif at karang yang mempunyai 
pori-pori besar membuat air mudah sekali t~sap, sehing­
ga ini menjadi faktor kedua tidak suburnya tanah. Ladang­
ladang umumnya hanya didapat'kan di beberapa lembah 

~ sempit dan di aepanjang tepi sungai kecil. Sedangkan 
rawa"1"awa yang umum di kawuan Jrian Jaya dan biasanya 
banyak ditumbuhi pohon sagu, tidak banyak dijumpai. · 

,. .. 

1!(. 
\~ 

Suhu tertinggi di pulau-pulau ini pernah · tercatat antan. 
3Z 0 

- 33°C yang ' terjadi dibulan Juli sampai Oktober. 
Suhu minimal rata-rata Z2;3°C - 19,4°C. Dalam satu ta­
hun jumlah hari hujan rata-rata mencapai 228 hari. Namun 
walaupun han:ipir sepanjang tahun turun hujan, masyarakat 
masih dapat membedakan muaim hujan dan musim panas. 
Musim bujan . umumny• terjadi antara bulan Desember -
Maret sebagai akibat angin berat. Sedangkan muaim ke­
marau terjadi di antara bulan April-Nopember; dan angin 
yang berhembus, pada saat ini, adalah angin tenggara. 

Pada bulan Oktober-Nopember dan April-Mei angin sering­
kali tidak berhembua. Masyarakat Biak mempunyai per-· 
hitungan waktu yang didasarkan pada konstelasi bintang 
bintang di langit. Menurut mereka kondisi ini dimulai 
umumnya - tanggal 31 Maret. Tanggal dimulainya " matt 
angin" ini ditentukan oleh masyarakat dengan cara me­
nentukan "titik tengah" antara titik terbit matahari ·diutara 
dengan · titik terbitnya matahari di selatan. Di daerah Bosnik 
tanggal dimulainya " mati angin " ini di tentukan dengan 
melihat pasang surut air laut yang terendah. Tanggal ini 
dianggap penting oleh masyarakat karena menandai tibanya 
musim kamarau (Anis Buujang 1963 : 115 ). 

Kawasan Marauw termasuk wilayah administrui kecamate 
Biak Timur. Keadaan geografianya sama · .dengan wilayah 
Biak lainnya, yaitu terdiri ·dari karang yang tegak tinggi 
menjulang, Hanya bagian 1 dekat pantai yang kerangnya 
lan:dai, sehingga biaa untuk mendarat bil,a nelayan pulang 
dari melaut. 
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Konc:li1i tanahnya 1ama. Dengan kondi1i geoarafilnya yang 
terdiri dari karang dal\ perbedaan tinggi-rendah yang cukup 
besar, lapilan humua yang 1an1at penting bagi tumbuhnya 
tanam-tanaman tidaklah tebal. Keadaan ini menyebabkan 
tanaman yang dapat tumbuh tidak banyak mempunyai 
variaai. Tanaman budidaya yang ditanam hanya terbatu 
pada jenia-jenil umbi-umbian, aeperti 1ingkon1 ubi talu, 
ubi jalar. Sedqkan tanaman lain banya piaang yang t~ 
lthat agak ban}'&k di pekarangan rumah penduduk. Buah­
buaban jeni1 lain banyak di datangkan dari pulau Yapen. 

Tranaportui dari dan ke Biak Kota sud.ah sangat lancar. 
Kendaraan umum berupa minibua selalu melayani aetiap 
harinya sampai petang hari. Kondisi jalan di daerah ini 
sud.ah baik, walaupun lebar jalan . muih tera1a kurang~ 
Dua mobil yang saling berlawanan arah, bila berpapa1an 
salah 1atu barua keluar dari badan jalannya. 

Rumah-rumah penduduk umumnya banya terletak di1atu 
1i1i, yaitu 1ebelah pantat. Kecuali bila lebar tanah me­
mwigkinkan, penduduk mendirikan rumah mereka di aebe­
lah-menyebelah jalan raya. Pekarangan rumah penduduk., 
rata-rata mempunyai lua1 yang lumayan. 

Mereka umumnya menananm kelapa di atu pekarqan 
teraebut dan ha1ilnya lebih banyak untuk dikomum1i 1en-
diri. . ' 

2..1.2. Peii~uduk 

Penduduk daerah Biak - Numfor dan aekitarnya, bila 
dUihat aegi fisiknya, mempunyai ciri yang aama, yaitu 
berambut keriting; walaupun ada juga aebagian yang be­
rambut berombak. Kulit umumnya bitam aebagai pengaruh 
mungkin - dengan orang-orang Irian dari daerah pedalaman. 
Dahulu orang-orq pedalaman Biak dilebut orana Arfak 
dan sudab menjadi gejala umum bila kulit mereka lebih 
hitam darpada mereka yang tingal di tepi pantai Biak. 
Penduduk Biak-Numf or mempunyai satu bahua, walaupun 
bahua itu dapat dibagi lilgi menjadi aembilan kelompok 
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dialelt di pulau Biak. du Numfcr Ml"ta tip blompok cU­
alek di daerah imipui crana Biak. di Roon, Doreh, du 
Waigeo Barat. Bahua Biak muuk 1oloqu Bahua Me­
lanesia. (Ibid 1963 : 115 ). 

Kabupaten Biak.-Numfor ini t&D8 beribu kota di Biak 
memiliki delapan kecamatan du tl.Quh puluh •tu daa 
dengan luu wilayah 2.594,8 km 1.. 

• TABEL n. 1 

. . 
... .. 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

s. 
6. 

7. 

8. 

PEMBAGIAN Wll.AYAN KABUPATEN DAERAH 
TINGKAT D BIAK-NUMFOR 

Kecamatan Ibukota Juinlah De1& Luu (Kma 

Numfor Barat Kamtri 5 162,57 

Numfor Timur Yemburwo 6 161,00 

Supicri Utara Yengsarbun 4 .236,48 

Supiori Selatan Korido 5 200,67 

Biak. Utara Korem 9 524,45 

Biak Timur Boanik 16 474,47 

Biak Selatan Biak. 19 385,47 

Biak. Barat Wardo 7 449,47 

Sumber : Kantor Statiatik Kabupaten Biak. Numfor, il 990 • 

Kabupaten Biak.-Nu.mfor menurut data tahun 1990, dibuni 
oleh 90.766 jiwa. Bila dibanding dengan luu daratannya, 
maka terdapat kepadatan penduduk yang rendah, yaitu 
per kilometer pereegi dihwii oleh tiga puluh empat jiwa, 
Namwi secara mikro penduduk yang ada ternyata seba­
gian be•ar bertempat tinggal di kecamatan Biak Selatan 
luas wilayah 385,47 km 2 dengan ju.mlah penduduk 48.813 
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jiwa. Sehingga bila dihitung rata - rata penduduk yang 
menghuni Biak Selatan ( Biak Kota ) akan terdapat kepa­
datan 12.6 jiwa per kilometer persegi dan penghuninya . 
terdiri dari maayarakat beterogen: yang datang dari pu­
lau-pulau lain diluar Irian Jaya, seperti etnis Makassar, 
Bugi1, Tapanuli, Maluku, Jawa, dan lain-lain. 

TABEL II.2 
JUMLAH DESA/KELURAHAN, WILCAB, RUMAH TANGGA DAN PENDUDUK 
LAKI-LAKI I PEREMPUAN I TOTAL MENU RUT KECAMATAN, KABUPATEN 

BIAK - NUMFOR 

DAERAH : KOTA + PEDESAAN 

KECAMATAN 
JUMLAH DESA WILCAB RUMAH P E N D U D U K SEX 

I KELURAHAN TANGGA L p L+P RATIO 

( 1) ( 2 ). ( 3) . ( 4) ( 5 ) ( 6) ( 7 ) (8) 

-
l.NUMFOR BARAT 6 6 573 1.559 1.442 3.001 1.081 
2.NUMFOR TIMUR 6 6 752 1.967 1.961 3.928 1.003 
3.SUP~ORISELATAN 5 9 1.123 ,2.825 2.650 5.475 1.066 
4.SUPIORI UTARA 4 6 533 .1.630 1.499 3.129 1.087 
5.BIAK BARAT 7 7 1.150 2.835 2,844 5,679 0.996 
6.BIAK UTARA 9 14 2.169 5.492 5.211 10.703 1.053 
7 .BIAK KOTA 19 51 9.237 25.50123.31248 .813 1.093 
8.BIAK TIJ!JUB 2§ 19 ~.~25 5.1Q9 4.929 10.038 1.0~6 

TOTAL 7,1 118 17. 752 46.918 43 .84890.766 1.070 -
Sumber: Kantor Statistik Propinsi Irian Java, 1991 

Kawaaan Marauw sebagai tempat yang akan dijadikan 
sentra .Pariwisata pulau Biak, terletak di deea Sawa, ke­
camatan Biak Timur, Deaa ini - aebelum dipindahkan 
penduduknya - dihuni oleh 1.050 jiwa yang terdiri dari 
569 . jiwa penduduk laki-laki dan 481 jiwa ,penduduk pe­
rempuan dalam 2.46 Rumah Tangga (RT). Setelah ganti 
rugi dianggap aelesai, penduduk desa ini dipindahkan ke 
tempat di luar kawuan wisata. Ditempat baru, pemerintah 
telah menyiapkan rumah-rumah sederhana. 
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Pemukiman pengganti yang telah diMdiakan terletak mUfb 
di dalam wilayah kecamatan Biak Timur. Kecamatan iDi 
beribukota di Bosnik, terdiri dart enambelu deaa denaan 
luas wilayah aeluruhnya mencapai 474,47 kilometer peneat 
dan merupakan wilayah tei-luaa kedua aetelah . kecamatan 
Biak Utara (524,45 km 2). Wilayah ini dihuni oleh 10.038 
jiwa dengan kepadatan mencapai duapulub aatu jhra per 
kilometer peraegi. 

TABEL II.3 
JUMLAH Rtli1AH TANGGA, PENDUDUK PER JENIS KELAMIN 
DAN SEX RATIO SERTA RATA-RATA PER RlttAH TANG6A 

MENURUT DESA DI KECAMATAN BIAK TIMUR 
KABUPATEN BIAK - NUMFOR 

( TIDAK TERMASUK TUNA WISMA, AWAK KAPAL 6 MASYARAKAT TERPENCIL ) 

· DESA JUMLAH P E N D U D U K SEX RATA-RATA 
RT L P L+P RATIO Per RT 

'( 1 ) ( 2) ( 3) ( 4) ( 5 ) ( 6) ( 7 ) 

1. OWI 116 290 265 555 1,094 4,948 
2. AUKI 58 116 120 236 0,964 4,07 
3. WUNDI 74 148 116 294 1,014 4,97 
4. NUSI 88 211 109 410 1,060 4,66 
5. PAI 77 146 160 306 0,912 3,97 
6. MFOS MANGGUANDI 53 130 113 243 1,150 4,58 
7. PASI 137 294 275 569 1,069 4,15 
8. MBRCJitSI 64 145 143 288 1,014 4,50 
9. PADAIDO 124 245 283 528 0,866 4,26 
10. TANJUNG BARAK! 176 421 393 814 1,071 4,63 
11. GAWA 246 569 481 1,050 1,183 4,27 
12. OPIAREF 122 294 301 595 0,917 4,88 
13. KAJASI 154 360 374 734 0,963 4,77 
14. WONIKI 372 907 878 1,785 1,033 4,80 
15. RIMEA JAYA 211 508 47& 98~ 1,069 4,608 
16. RIM 143 375 323 648 1,006 4,53 

BIAK TIMUR 2,215 . 5,1091 9,92910,038 1,036 4,53 

Sumber : Kantor Statistik Propinsi Irian Jaya 1991 

19 



pulau Biak oleh Pemerintah Daerah Tingkat I Irian J aya 
dianggap mempunyai potensi kepariwisataan yang cuk.up 
memadai. Jenis-jenis pariwisata atau atraksi wisata yang 
dapat ditawarkan bampir lengkap, seperti wisata sejarah, 
wisata alam, wisata budaya, wieata bahari, dan atraksi­
atraksi kesenian serta atraksi budaya. Wisata sejarah me­
nawarkan sisa-sisa peninggalan Perang Dunia ke-2. yang 
dilengkapi dengan dua bangunan museum. Tempat-tempat ., 
yang dibangun khusus untuk mengetahui contoh tumbuh­
tumbuhan dan binatang sebagai bagian dari wisata alam, 
dapat di1ebut misalnya Taman Anggrek dan Taman Burung. , 
Kuburan-kuburan tua, perkampungan masyarakat tradisional 
merupakan contoh dari wisata budaya. Semua ini masih 
diperkaya dengan atraksi-atraksi kesenian tradisional yang 
ada. Selain itu di daerah ini terdapat pula ta.man laut yang_ 
indah, yang terdapat diperairan kepulauan Padaido. Kein-
dahan ta,man laut ini menurut para wisatawan - dapat di­
sejajarkan dengan taman laut Bunaken di Sulawesi Utara 
atau taman laut diperairan pulau Banda, Maluk.u. Guna 
mengembangkan lebih lanjut potensi ini, maka pemerintah 
Daerah Tingkat I telah mencadangkan kawasan seluas 400 
ha, sebagai tempat untuk. membangun fasilitas - fasilitas 
pariwiaata, seperti hotel-hotel, fasilitas olah raga, fasili-
tas wisata bahari, dan lain-lain. Fasilitas pariwisata yang 
dibangun di desa Sawa ini dan fasilitas atau tempat-tempat 
wisata lainnyadi pulau Biak yang sudah dapat dikunjungi, 
sudah pula ditunjang oleh adanya bandar udara internasio- .; 
nal yang ~~kaligua berfungsi sebagai pintu gerbang utama . 
k.awasan Irian Jaya. 

Saat ini Irian J aya memang belum merupakan Daeral!_ .1 

Tujuan Wisata (DTW) walaupun salah satu kotanya sud.ah 
dijadikan pintu gerbang masuk. ke Irian Jaya. Sebaaai daerah 
yang masih termasuk Wilayah Tujuan Wisata(WTW), memang 
baru beberapa tempat yang diidentifikasikan sebagai kawa-
san Special Interest , seperti Biak, W amena, dan Agata. 
Fasilitas yang adapun dimasing - masing tempat berbeda • 
Biak menduduk.i tempat pertama sebagai daerah yang mem-
punyai f asilitas perhubungan yang baik • Sedangkan dua 
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tempat lainnya sarana perhubungan dan sarana pendukung 
lainnya masih minim• 

N amun demikian angka jumlah kunjungan, pada tahl.Ul-tahun 
terakhir, menunjukkan kenaikan yang belum menggembirakan. 
Hal ini dalam konteks Irian J aya secara umum disebabkan 
karena masih terbatas sarana perhubungan, sarana pengina­
pan, dan jaringan infrastruktur menuju ke objek-objek wisata; 
selain jugamasih terbatas promosi, sehingga angka kenai­
kan jumlah wisatawan belum bisa dikatakan mamadai. 

Masyarakat Biak ata~ biasa disebut sebagai orang Biak 
seperti sudah disebut, umumnya bertempat tinggal di tepi­
tepi pantai. Oleh karena itu mata pencarian mereka yang 
utama adalah sebagai pencari ikan. Biasanya dikalangan 
masyarakat itu sudah ada pembagian kerja, yaitu mencclri 
kerang di atas batu-batu dan menangkap ikan di bagian 
tepi-tepi pantai adalah pekerjaan anak - anak dan kaum 
wanita. Sedangkan kaum laki-laki dewasa berlayar ke tengah 
laut untuk menangkap ikan yang lebih besar. · 

Alat-alat penangkap ikan yang digunakan oleh orang-orang 
Biak ada bermacan;i-macam. o·un.a menangkap ikan di tepi 
pantai dipakai alat yang disebut pam atau Riken, yaitu 
sejenis tangguk dengan lebar lebih kurang satu meter dan 
panjang satu meter. Selain itu ada alat lain yang menye­
rupai atau sejenis pukat dan disebut pam paos • Alat ini 
berukuran lebar kurang dua meter dan panjang lebih kurang 
lima meter. Umumnya jenis pukat semacam ini dibawa 
dengan perahu ke tempat yang agak jauh dari pantai. Di 
daerah ke~amatan Biak Timur, alat ini biasanya digunakan 
di lautan sekitar kepulauan Padaido. 

Di daerah lain dipakai alat yang disebut Rumur, jala penyu. 
Alat ini lebarnya lebih kurang dlia sampai empat meter 
dan tali-tali yang digunakan dijalin dengan kuat serta 
kukuh; lubang pada pukat ini berdiameter 15 centimeter. 
Selain ikan'-ikan yang lebih besar, seperti ikan tuna dan 
cakalang, pukat atau jala . penyu digunakan pula untuk 
menangkap ikan-ikan yang lebih besar lagi, misalnya hiu 
dan lain-lain 
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Tombak ikan ( manorra) juga dikenal oleh orang Biak. 
Tombak ini dibuat dari bambu yang diraut halus dengan 
panjang lebih kurang satu meter dan bagian uj\lllg diberi 
dua sampai tiga besi baja runcing yang berfungsi sebagai 
mata tombak. Tombak semacam ini digunakan pada waktu 
air laut tenang dengan cara tombak dipancang dalam air. 
Sementara itu penangkap ikan ( nelayang) menunggu dan 
mengawasi kalau-kalau ada ikan yang melintas. Bila ada 
ikan melintas tepat diujung tombak, penangkap ikan segel1l 
menusukkan tombaknya. Manorra jenis kecil hanya dipakai 
sebagai tombak pelempar (Anis Budjang 1963: 177 ) 

Ada sejenis alat untuk me~kap belut laut yang dibuat 
dari rotan, berbentuk menyerupai bola, berpenampang lebih 
k~ang satu meter dengan lubang yang cukup besar terletak 
di bagian bawah. Jenis pancing juga terdapat atau dikenal 
oleh orang Biak.; umumnya, dahulu, mata kailnya (Sarf edin) 
dibuat sendiri; begitu pula dengan tali pancingnya. Tetapi 
saat sekarang semua sudah dapat dibeli. 

Satu alat pancing yang agak khusus, dikenal oleh orang 
Biak, disebut awiuwer. Alat pancing ini setelah diberi 
umpan, kemudianpancing tersebut ditinggalkan mengapung 
semalam; baru keesokan harinya pengail datang kembali 
untuk melihat hasilnya. Ditempat lain dikenal pula alat 
yang disebut ~yang dibuat dari lidi daun sagu yang 
disusun dan kemudian diikat sebingga berbentuk kerucut. 
Pengunaan alat ini, yaitu dengan meletakkannya di depan 
lubang batu karang sehingga bila ikan keluar dari dalam 
lubang, maka ikan itu akan masuk ke dalam ~ dan tidak 
dapa t keluar lagi. 

Menurut orang-orang Biak-Numfor, agar penangkapan ikan 
berhasil barus dilakukan bermacam-macam upacara ritual. 

Masyarakat Biak-Numfor selain hidup sebagai penangkap 
ikan, mereka juga melakukan kegiatan lain di 'darat, seperti 
beternak, berblll"U, dan berladang. Orang-orang Biak mem­
punyai anggapan bahwa beternak tidak begitu pentin$z. Di 
daerah selatanpendudukMarauw memelihara babi dan di Biak 
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Utara umumnya ayam yang dipelihara. Babi yang terdapat 
di kampung-kampung biasanya berasal dari anak babi celeng 
yang ditangkap sewaktu berburu· dan kemudian dipelihara 
di rumah. Kaum wanita ditugaskan untuk memelihara babi­
babi tersebut, seorang pria tidak akan pernah berani 
menjual babi-babi iitu tampa sepengetahuan istrinya. 

Cara lain yang biasa dilakukan oleh orang Biak dalam hal 
mencukupi protein hewani mereka adalah berburu binatang. 
Sering terjadi mereka mend.apatkan basil yang cukup karena 
kecakapan mereka. dan bukan semata-mata karena kehe­
hatan alat berburu yang m~ka gunakan (Ibid 1963: 118). 
Binatang burua.n mereka bermacam-macam jenis seperti: 
~abi, kuskus, ular, dan beberapa jenis bun.mg. babi dibunuh 
dengan lembing dan anak-anaknya diambil serta dibawa 
kerumah untuk dipelihara. Kuskus dipaksa keluar dari per­
seni bunyiannya·dengan menggoncang-goncangkan pohon pakis 
yang biasanya dijadikan tempat sembunyi. Setelah k.e­
luar kuskus ini dibunuh dengan mengunakan · parang juga 
digunakan oleh masarakat biak untuk membunuh aiduri 
(ular pohon hijau) setelah ia keluar dari tempat sembunyi 
kerna digoncaftg-goncang. sedangkan beberapa jenis burung, 
ditangkap dengan menggunakan jala atau dibunuh dengan 
memakai panah. 

Berladang atau bercocoktanam ak.an dilakukan oleh masya­
rakat setelah bintang swakoi (orion) hilang dari panda­
ngan. Kemudian pada masa ini akan dicoba ditanam be­
berapa macam tanaman dan akan dipantau oleh mereka 
tanaman jenis apa yang membawa ·basil paling baik. Bila 
penanaman berhasil, maka orang akan menegakk.an batu 
di kebun untuk menandai keadaan itu. Jenis-jenis tana­
man yang ditanam di kebun dengan kondisi tanah yang 
tidak begitu subur antara lain bermacam-macam um bi­
umbian, sedang tanaman pisang dan tebu ditanam di 
halaman rumah. Kebun umbi-'-umbian letaknya hampir semua 
agak jauh dari desa, kadang-kadang masyarakat membuka 
ladangnya di belakang gunung dan di lembah curam yang 
sempit. Ada satu jenis tanaman dan sangat tergantung pada 
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musim, yaitu tanaman sejenis kacang-k.acangan berwarna 
merah. Di daerah biak sangat sedikit orang bertanam 
tembakau. Hal ini di sebabkan keadaan tanah yang kurang 
subur. 

Bila musim kering telah berlalu, ke]?un-kebun dibersihkan. 
Semua rumput- rumput dan semak-semak yang tidak ber­
guna dibakar. Kemudian setelah bersih orang mulai lagi 
bertanam. 

Masyarak.at Biak-Numfor selain bekerja keras di ladang dan 
laut untuk mencukupi hidtl"p, merek.a juga tidak lupa me­
ngembangkan kesenian. Seni rupa yang sangat terkenal 
adalah pengukiran Korwar, yaitu kotak kayu yang berfung­
si sebagai tempat untuk meletakkan tulang-tulang dan 
tengkorak nenek moyang yang tel~ meninggal, Korwar ini 
berbentuk muka orang sedang jongkok dan diberi ukiran 
yang khusus 

Benda-benda lain yang juga diberi ~ukiran adalah ban­
tal kepala, haluan dan butiran perahu, dan lain-lain ter­
masuk pembuatan patung yang dipakai pada upacara ke­
matian 

Seni suarapun berkeinbang dikalangan masyarakat, bahkan 
dapat dikatakan mereka suka dan pandai bernyanyai. Me­
reka menyanyi pada waktu menceritakan dongeng-dongeng 
rakyat, pada upacara perkawinan, atau bila mereka sedang 
mendayung perahu. Sedangkan tari-tarian umumnya dila­
kukan paqa waktu menyelenggarakan upacara. 

Dapat disebut tiga macam conto, yaitu; (a) tarian dila­
kukan tanpa genderang;(b) tarian yang dilakukan oleh pria 
dan v•anita lebih dari satu genderang. pada tari-tarian se­
macam ini umumnyapemuda-pemudanya memegang tongkat 
berlubang yang diisi siri dan pinang; dengan tongkat ini 
para pemuda mencoba menarik perhatian kaum wanitanya. 
Tarian semacam ini menuru.t istila lokal disebut tarian 
angione; dan. seperti halnya dengan tarian lain, tarian inipun 
berlatar belakang keagamaan. 
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2.1.3. Pendidikan 

Faailitu pendidikan .yang ada di Kecamatan Biak Timur 
terdiri dari 29 Sekolah Daaar; delapan beratatua negeri dan 
di milik swuta. Di Kecamatan Biak Selatan terdapat 19 
Sekolah Daaar beretatua negeri dan 23 Sekolah Casar milik 
Swasta. 

Selain itu wilayah Biak Timur juga IUdah dilengkapi dengan 
Sekolah Menengah pertama .yang berdiri dari dua beretatua 
negeri dan milik yayasan swuta. Bagi peaerta didik Se­
kolah menengah pertama di kecamatan Biak selatan telah 
diaediakan empat Sekolah menengah pertama negeri dan 
tiga Sekolah menengah pertama swuta. 

Jumlah murid Sekolah dasar di kecamatan Biak Timur ~.330 
orang dengan tenaga guru sebanyak 166 orang. Jumlah lulu­
san Sekolah duar, baik swaata maupun negeri berjumlah 

-253 orang. · 

Di kecamatan Biak selatan tercatat 8.972 orang murid Se­
kolab Duar yang diuu oleb 410 orang tenaga guru.Jumlah 
lulusan aekolah daaar mencapai 1064 orang. Terdiri dari 
1074 orang, terdir,i dari 523 orang luluaan sekolah daaar 
negeri dan 541 orang lu1uaan aekola duar awuta. tingkat 
pendidikan rata-t"ata penduduk di dua kecamatan yang 
diamati agag berbed_a antara aa~u dengan lainnya. tingkat 
pendidi'kan rata-t"ata penduduk di kecamatan Biak Timur 
tercatat 253 lulusan _sekolah menengab pertama dan 14 
orang tamat aekolah lanjutan. Sedangkan di kecamatan Biak 
Selatan pendidikan rata-t"atanya 950 lulua aekolah das~, 
843 lulua sekolah menengah pertama, dan 290 orang lulus 
2..1.4. Latar Budaya 

Siatem kekerabatan. Kesatuan kekerabatan_ .penduduk B1ak 
Numfor adalah "Keret" : sekelompok kekerabatan yang luas 
dan menairik garis hubungan keluarga berduarkan keturunan 
laki-laki ( patrilineal ). Hubungan kekerabatan ini bi.sa se­
demikian erat. Sehingga menurut Feuilletau de Bruyn 
( 1920:49 ) orang luar mendapat kesan bahwa orang-orang 
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Biak lebih mengutamakan dirinya sebagai salah seorang 
anggota keret daripada sebagai individu. 
Hubungan antara saudara laki-laki dan saudara perempuan 
sangat erat. Sehingga pada masa lalu ada kebiasan saudara 
perempuan mencampur makanan dengan darah saudara laki­
laki mereka yang baru disunat ( F.C. Kamma, 1954:14 ). 
Saudara laki-laki ibu juga belperan penting dalam kehidu­
pan anak-anak orang Biak. Paman ini biasanya sangat 
berperan aebagai pemimpin dan pelaku upacara-upacara 
inisiasi. Anak laki-laki dewasa keluarga orang Biaklah yang 
mempunyai hak meilerima warisan. Sedangkan bila satu 
keluarga, misalnya tidak mempunyai anak laki-laki, maka 
yang berhak menerima warisan harta orang laki-laki yang 
meninggal adalah saudara laki-laki tertua. Dahulu yang 
dianggap sebagai warisan bukan hanya harta, melainkan 
juga. isteri dari orang yang meninggal. Dmu antrofologi 
menyebut hal ini dengan istilah levirate. Namun bila 
ternyata yang menerima warisan itu sudah beristeri atau 
tidak bersedia mewarisi isteri saudara laki-lakinya, maka 
janda tersebut diserahkan kepada saudara laki-alalti lain; 
atau bila tidak ada aaudar laki-laki janda itu jatuh 
kesaudara sepupu fihak ayah (=nafirin ). 
Pada beberapa keret sering terjadi pengangkatan anak. 
Anak angkat semacam ini mempunyai kedudukan yang sama 
dengan anak-anank kandung ayah angkatnya. Oleh sebab 
itu anak anak angkat berhak pula akan "flarlsan ayah ang­
katnya; dan jika anak angkat itu perempuan, maka bapak 
angkat akan mendapatkan bagian terbesar dari mas 'k'awin­
nya (Anis Rudjang 1963 : 123 ) • 

.KelaMnn. Adanya keturunan merupakan hal penting bagi 
masyarakat Biak-Numfor. Jika .seorang isteri dianggap tidak 
bisa membirikan keturunan, maka suaminya akan mengam­
bil isteri kedua. Pada w aktu hamil aeorang isteri tidak 
boleh minum obat atau diurut karena dikhawatirkan akan 
mematikan bayi. Terdapat keJ>ercayaan bahwa selama ke­
milan, suami isteri tidak boleh memakan sejenis ikan yang 

·disebut J!!n. dan gopara, sejenis ~ura-kura agar proses 
persalinan lancar ( Ibid 1963 : 126 ). 
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Jika waktu melahirkan audah tiba, kebiuan maayarakat 
Biak adalah mengi1oluikan ai ibu. Dahulu t~pat i1ola1i 
yang dianggap baik yaitu didalam aebuah ruangan di bawah 
rumah.Pengiaoluian ini, menurut J.L Van Huuelt (1880: 
576) yangpertama kali mengamati, lebih diaebabkan karena 
aluan 1uami yang takut melihat darah orang melahirkan. 

Perb.wtDu. Seorang pria yang akan menikah dibaruakan 
membayar mu kawin ( ararim) kepada keluarga calon 
iaterinya. pada maaa lalu, terutama didaerah padah·man, 
terdapat adat kawin lari. Kebiuan semacam ini sering 
menyebabkan peperangan. Namun umumnya yang diperao­
alkan buk.an mualah melarikan gadia tetapi juatru pem­
yaran maharnya. 

Maayarakat Biak-Numfor umumnya menikah dengan anggota 
kent lain. Seludah menikah, pengantin wanita dibebaakan 
dari keretnya dan menjadi anggota keret auaminya. Pe­
ngantin baru patrilokal; artinya bertempat thlggal di rumah 
atau di deaa kerabat dan keluarga auaminya. Namun de­
mikian 1ebenarnya hubungan at11.u ikatan ai iateri dengan 
keret dan keluarga luunya aendtri Udaklah terputua 1ama 
sekali. Sehingga bila iateri di1ikaa, miaalnya, oleh anggota 
keret 1uaminya, maka keluarga keret perempuan berhak 
menuntut wabiak ( ganti rugi ). Guna mengurangi resiko 
tuntuan ganti rugi semacam ini, yang umumnya sulit untuk 
dipenuhi, orang Biak kadang-kadang lebib senang jika anak 
perempuan mereka kawin dengan keret yang berdekatan. 
Pada adat perkawinan, sering pula terjadi perkawinan antara 
orang padalaman dengan wanita pantai. Jika ini terjam 
kad~g-kadang laki-laki pedalaman tersebut tinggal di rum ah 
mertuanya di pantai (adat menetap audah menikah, matri­
lokalh terutama bila 1i laki-lald tidak aanggup membayar 
penuh mu kawin yang diminta oleh pihak. wanita. Tetapi 
walaupun si 1uami menetap di rumah mertua, tetap ai iatri 
dan anak-anak merupakan anggota dari keret auaminya: 
km~na tidak mungkin aeorang Biak menjadi anggota keret 
i1trinya. 
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Perkawinan didalam suatu keret sebenarnya tidak dilarang, 
tetapi dikalangan masyarakat berkembang suatu anggapan 
bahwa bila menikah dengan sesama keretnya atau didalam 
keretnya, maka perkawinan itu tidak akan menghasilkan 
keturunan atau akan menghasilkan keturunan yang tidak 
sempurna. 
Pada waktu lalu di daerah Biak-Numfor ini sering terjadi 
perkawinan anak-anak, terutama karena alasan ekonomi 
(Ams Budjang, 1963:1Z8). Anak wanita sebagai salah satu 
"harta" bila cepat dinikahkan akan menghasilkan mas kawin 
yang membantu keluarga terbebas dari himpitan ekonomi. 
Selain itu anak perempuan yang sudah di nikahkan tentu 
akan dibawa oleh suaminya dan ini berarti mengurangi 
jumlah anak yang harus dihidupi. 

ltematian. Bila ada anggota keluarga masyarakat meninggal 
dunia, janda dan ibu kandungnya menjaga mayat sambil 
meratap. Bila anak yang dikasihi yang meninggal , mulut 
dan telinga mayat disumbat dengan tembakau. Sedangkan 
lubang pelepasan tidak disumbat karena lubang itu dianggap 
sebagai jalan keluar rob si mati. Mata mayat harus ditutup 
dan waktu melakukan hal ini orang yang mengerjakan 
harus memalingkan· muka. Hal ini disebabkan karena adanya 
kepercayaan bila orang yang menutup si mati melihat atau 
menatap mata mayat, ia akan jatuh SC\kit atau bahkan ikut 
menyusul ke alam baka (Ams Budjang 1963: 1Z9) 

Kaum laki-laki yang datang menjenguk tidak boleh berbicara. 
Saudara perempuan si mati harus mencukur rambut saudara 
laki-lakinya yang meninggal itu kecuali rambut yang di­
a~as dahi. Cukuran rambut tersebut kemudian dijalinkan 
kedalam rambut saudara-saudarnya. Bila yang meninggal 
itu adalah seorang wanita , maka rambut yang dicukur 
disimpan oleh saudara laki-lakinya didalam kotak pandan 
(abop). 

Masa berduka dianggap berakhir bila pasang surut air laut 
sud.ah tiba. Orang untuk pertama kali boleh keliar nunah, 
namun berbicara keras masib dilarang walaupun mereka 
sudah diperbolehkan memakan makanan yang biasa. 
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Tepat satu . bulan, rangka mayat digali dan setelah diber­
sihkan . tulang helul~ itu dijahitkan kedalam selembar 
tikar dan di taruh dalam korwar. 

Religi. Orang Biak-Numfor percaya bahwa kekuasaari dalam 
alam ini dimiliki oleh Nanggi (Lingkungan langit). Upacara 
spiritual yang menyeluruh adalah Fannanggi, yaitu memberi 
makan pada langit. Upacara ini dilakukan oleh seorang 
pemimpin spiritual yang disebut Mon • Sewaktu pemimpin 
upac~a t.okoh spiritual berdiri di atas panggung, disamping 
barang-barang yang dikurbangkan. Jika kurban diterima, 
tangan Mon akan bt!r.getar, sebagai tanda bahwa kekuatan 
N anggi sudah masµk ketubuh Mon • Pemimpin Religi juga 
meramalkan apa yang akan terjadi, menentukan nasib orang 
yang hadir, dan menyampaikan pesan-pesan baik dan buruk. 
Menurut kepercayaan orang Biak di dunia ada dua macam 
kekuasaan, yaitu kekuatan buruk. dan baik. kekuasaan baik 
berada di timur dan utara, sedangkan yang bruk di barat 

· dan selatan. Kekuasaan-kekuasaan ini tinggal di aw an, lapis 
kedua di bawah Nanggi. Lapis ketiga adalah bumi, di diami 
oleh hantu-hantu karang· dan batu. Lapis keempat adalah 
duniah bawah, t~le,tak di dalam laut dan di dalam bumi. 
Disiriilah " kera)a~· " maut. 

Rahasia hidup abadi, timbul lagi sesudah meti, berke­
dudukan dilingkungan langit dan di dalam dunia bawah. 
Dunia bawa itu adalah sumber segalah kelebihan: barang­
barang dan makanan, semua yang pergi (mati) ke dunia 
bawah ilii akan menjadi muda kembali dan tida mengenal 
kekuranga. Roh atau korwar dapat diikat dengan rambut 
sebuah A:infyalia.ir · Korwar, sebuah patung rob. 
Istilah 

Istilah ·Mon· juiga · dipakai untuk menyebut pendiri keret 
baru atau pemimpin suatu kelompok imigran. Sesudah Mon 
ini meninggal, mereka dipuja di dalam Rum Sram·. Dalam 
kaitan ini rumah (Rum Sram) dianggap sebagai pusat ke­
rama t dari keret-keretnya. Tetapi karena tidak semua nenek 
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moyang yang meninggal menyatakan diri me:reka dalam 
mimpi, maka yang diagunk.an hanyalah Mon Beyowos (Mon 
yang berbicara). Dalam pemujaan ini juga ikut serta 
orang-orang yang bukan anggoata keret. 

Pada masa sekarang kepercayaan-kepercayaan semacam di 
atas masih tetap ada, terutama ide-idenya, walaupun prak­
tek kepercayaan sudah sangat berk.urang. Kemunduran ini 
disebabkan oleh masuknya agama kristen ke pulau ini. Para 
penyebar tinggal bersama penduduk dan mulai mengajarkan 
norma-norma kristiani. Berbagai kebiasaan masyarakat yang 
dianggap tidak sesuai atau bertentangan dengan norma 
Nasrani ditentang bahkan dilarang, sehingga tidak dapat 
diwujudkan lagi. Namun pada saat yang hampir bersamaan 
para penyiar agama ini mengajarkan pada masyarakat hal­
hal baru, seperti perbaikan kesehatan, penambahan penge­
tahuan, pengun~ bahasa Melayu , dan lain - lain unsur 
kebudayaan baru. 

2..2. Kabupaten Jayawijaya 

2..2..1 Lokasi dan keadaan dae:rah 

Masyarakat yang bertempat tinggal di kawasan ini, terutama 
yang bermukim di Lembah Besar Baliem, adalah suku 
bangsa Lani (cat karena salah peilgucapan, masyarakat ini 
lebih dikenal dengan sebutan Dani). 
Kabupaten Jayawijaya secara geografis te:rletak antara 
137°-141 ° Bujur Timur dan 3 °2.0' - 5°12." Lintang Selatan; 
atau terletak dikawasan pegunungan tengah dari pulau Irian. 
Kabupaten-kabupaten Jayapura di Utara, Kabupaten Paniai 
di Barat, dan Kabupaten Merauke di · Selatan membatasi 
Wilayah Kabupaten J ayawijayanya ini. Sedangkan di Timur 
berbatasan dengan batas negara Papua New Guinea. Luas 
Wilayah Kabupaten mencapai 62..433 kmZ dan merupakan 
kabupeten terbesar setelah kabupaten Merauke ( 119,749 
kmZ). 

Topografi . daerah ini bergunung-gunung dengan ketinggian 
berkisar antara 1500 m - 4800 m dari permukaan air laut. 
Keadaan topografi semacam ini menyebabkan wilayah yang 
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terletak dibagian tengah pulau Irian, mendapat nama daerah 
peguriungan tengah. N ama 1m kemudian diubah menjadi 
peguriungan Jayawijaya. Rangkaian pegunungan Jayawijaya 
memiliki tiga puncak yang berketinggian antara 4500 m-
4800m dari permukaan laut dan puncak-puncak itu selalu 
ditutupi salju. Ketiga puncak tersebut masing-masing (a) 
puncak Jaya (4.760 m), (b) puncak Trikora (4. 750 m), dan 
(c) puncak Yamin (4.530 m). Selain peguriungan, di daerah 
ini juga terdapat sebuah lembah yang luas dan terkenal 
dengan nama Lembah Baliem • Disebelah selatan dari 
lembah ini terdapat rawa-rawa yang mungkin merupakan 
satu-satunya rawa yang terletak diketinggian. 

Berawal dari pegunungan ini pula sungai-sungai kecil yang 
kemudian bergabung menjadi sungai besar mengalirkan 
airnya ke muara. Sungai Baliem yang airnya berasal dari 
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puncak Trikora (Abdul Syukur dkk, 1989:7) mengalir ratusan 
kilometer dan bergab~g dengan sungai - sungai kecil di 
daerah selatanlrian Jaya dan akhirnya membentuk sungai 
besar yang mengalirkan serta memuntahkan airnya ke laut 
Arafura. Begitu pula dengan sun'gai Mamberamo. Mata air 
sungai ini berada di lereng puncak J aya dan airnya meng­
alir ke utara Irian J aya. Setelah bergabung dengan sungai-
sungai kecil, aliran sungai ini terus mengalir ke utara dan ~ 
akhirnya bermuara ke laut Pasifik. Sungai Mamberamo 
merupakan sungai terpanjang dan terbesar di Irian Jaya. 

Sungai-sungai besar ini sangat berperan dalam kehidupan 
sosial ekonomi masyarakat, khususnya bagi masyarakat yang 
tinggal di pedalaman, sungai-sungai ini merupakan alur lalu 
lintas penembus isolasi dan sekaligus menjadi akses mereka 
untuk mengadakan kontak-kontak dengan dunia luar. · 

Kawasan Wamena, tempat pengumpulan data dilakukan, 
terletak di Lembah Besar Baliem , diketinggian antara 
1500 m - 2000 m dari permukaan laut. Di kawasan ini hawa 
sejuk dapat menjadi sangat dingin; setiap ketinggian naik 
100 m, suhu akan turun 0,6°c. 

Sarana perhubungan 'an tar kecamatan adalah pesawat kecil 
bermesin satu atau dua. Dapat pula daerah-daerah tertentu 
ditempuh dengan berjalan kaki. Saat ,ini sedang dirintis 
pembuatan sarana darat bagi kendaraan bermotor yang 
menghubungkan kabupaten ini dengan ibu kota propinsi. Di 
kota Wam~na sendiri, lalu lintas darat cukup ramai meng­
hubWlgkan desa-desa sekitar. 

Kota Wamena dan sekitarnya bertopografi datar karena 
terletak di lembah. Tanah dikawasan ini berwarna hitam 
dan subur. Penduduk sete,!Ilpat melakukan kegiatan berda­
gang. Dalam skala kecil mereka melakukan penjualan kayu 
api, bahan makanan seperti ubi jalar dan lain-lain. Namun 
bagi mencukupi kebutuhan sehari - hari akan makanan, 
umumnya masyarakat Wamena menanam ubi jalar (ipomoea 
batatos) , keladi (colocasia antiquorum), dan lain-lain. · 
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2.2.2. Penduduk 

Penduduk kawaaankabupaten Jayawijaya umumnya bertubuh 
kecil, namun diatas rata-rata (150 cm). Wama kulit mereka 
hi tam dan berambut keriting. ·Kontak mereka pertama kali 
dengan orang luar terjadi tahun 1920, yaitu dengan ang­
gota ekspedisi yang di aelenggarakan oleh pemerintah 
Belanda. Setelah itu ada. waktu koaong; dan baru pada tahun 
1957 organisasi Christian dan Miseionary Alliance dari 
.Amerika Serikat mendirikan poa - pos penyebaran agama 
Kristen dibeberapa tempat di Lembah Baliem. 

Masyar.akat Jayawijaya, khuausnya di kecamatan Wamena, 
berkomunikasi dengan sesama mereka menggunakan bahasa 
yang termasuk golongan bahasa Irian, yang tidak terma­
suk kelompok bahua Melanesia. · Penelltian tertua , yang 
pernah dlketahui, adalah ·penelitiai:i tertua , yang pernah 
diketahui, adalah penelitian Wirz ( 1924 ) • Wirz berhasil 
menyuaun daftar kata-kata (± 400 kata) dan beberapa ciri­
ciri m enyolok bahasa ini. 

Kabupaten Jayawijaya beribukota di Wamena, sebuah kota 
yang didirikan di Lembah Baliem, terdiri dari dua belas 
kecamatan dan tergabung dari 112 desa. Luaa keseluruhan 
wilayah ini mencapai 62.433 kilometer persegi, dan dihuni 
oleh 355,562 jiwa. 

TABEL I l.4 

PENDUDUK MENURUT .. JENIS .KELAMIN DAN 
SEX RATIO DIRINCI MENURUT KABUPATEN 

(TERMASUK TUNA WISMA, AWAK KAPAL & MASYARAKAT TERPENCIL) 
Daerah : KOTA+PEDESAAN 

KABUPATEN 

MERAUKE 
JAYAWIJAYA 
JAYAPURA 
PAN IA I 
F A K -F A K 

L 
126.729 
184.164 
134.938 
114.264 
49.238 

P E N D U D U K SEX 
P L+P RATIO 

116.993 243.722 1.083 
171.398 355.722 1.074 
111.451 246.389 1,211 
109.073 223.337 1.048 
40.157 88.395 1,226 
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SO RONG 104.673 94.412 199.085 l .109-

AA.NOKWARI . 69.192 60.772 129.964 . Ll3~ · 
.. YAP EN WAROPEN 35 . 960 34. 373 70.333 1.046 
BIAK .ffUMFOR A6.,987 43 .856 90 .843 . 1,071 

!RIAN JAVA 866.11'5 782.563 1.648.708 1.107 

Sumber : Kantor Statistik Irian Jaia 

Bila penduduk Kabupaten Jayawijaya dikurangi dengan jum­
lah penduduk masyarakat terpenci~ maka jumlah pendu­
duknya menjadi347 ,778 jiwa. KecamatanKurimamerupakan 
yang terpadat penduduknya, walaupun jumlah desanya lebih 
sedikit bila dibanding dengan jumlah desa di Kecamatan 
Kurabaga. Sedangkan Kecamatan Wamena, sebagai ibuk.ota 
Kabupaten, berada diurutan ketiga terdapat sesudah jumlah 
penduduk Kecamatan Tiom. 

Ke cam a tan W amena dan sekitarnya, tempat pengumpulan 
data dilakukan, hanya dibuni oleh 44,149 jiwa penduduk 
dengan rincian 23,834 jiwa penduduk laki-laki 20,315 jiwa 
penduduk perempuan yang bertempat tinggal di 8,911 Rumah 
Tangga. 

TABEL II. 5 

JUMLAH DESA/KELURAHAN, WILCAB , RUMAH TANGGADAN PENDUDUK 
LAKI-LAKI/PEREMPUAN/TOTAL MENURUT KECAMATAN, KABUPATEN 
JAYAWIJAYA 

DAERAH : KOTA - PEDESAAN 

KECAMATAN JUMLAH DESA WILCAB RUMAH P E N D U D U K SEX 
/ KELURAHAN TANG GA L p L +P. . RATIO 

(I) ( 2 ) : ( 3 ) ( 4) ( 5 ) ( 6 ) ( 7 ) ( 8 ) 

1. TIOM 17 45 10,233 26 ~077 23,770 49,847 1.077 
2. KAR~BAGA 18 33 7,029 .18,771 17,753 36,524 1,057 
3. BOKQNDINI 5 .. 10 2 ,483 6 ,218 . 5 ,471 11,689 .1.136 
4. MAKKI 10 15 3,772 8 ~ 288 8 ,181 16,469 1,013 
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5. KELILA 11 23 4,586 8,954 8,788 17 ,742 1,018 
6. ASOLOGAIMA 7 18 2,646 7,095 7 ,777 14,872 0,912 
7. KURULU 5 14 3,954 .6,797 7,194 13,991 0 ,944 
8. WAMENA 7 39 8,911 23,834 20,315 44-,149 1,173 
9. KURIMA 16 92 20,636 50,900 47,102 98,002 1,080 
10.0KBIBAT 4 15 4,370 10,317 9,422 19,739 1,094 
11. OKSIBIL 8 15 2,607 7 ,137 6,363 13,500 1,121 
12.KIWIROK 4 7 1,729 5,819 5,435 11,254 1,070 

TOTAL 112 326 73,956 180,207 167 ,571 343,7781,075 

Sumber: Kantor St atistik Pro~insi Irian Java 

Wamena kota merupakan yang terdapat penduduknya, yaitu 
terdiri dari 12..446 jiwa penduduk dengan rincian 7.5Z4 jiwa 
penduduk laki-laki dan 4.92.2. jiwa perempuan dalam 2..2.45 
Rumah tangga. sedangkan desa yang paling jarang peng­
huhinya adalah desa asalok.obal yang hanya didunia oleh 
1.799 jiwa penduduk, terdiri dari 881 jiwa penduduk perem­
puan d.an 918 jiwa penduduk lald-laki jumlah rumah tangga 
yang didunia sebanyak 380. 

TABEL II.6 
JUMLAH RUMAH TANGGA, PENDUDUK PER JENIS KELAMIN DAN SEX RATIO 

SERTA RATA-RATA PER RUHAH TANGGA MENURUT DESA DI KECAMATAN WAMENA 
KABUPATEN JAYAWIJAYA 

(Tidak Termasuk Tuna Wisma, Awak Kapal & Masyarakat Terpencil) 

DESA JUMLAH P E N D U D U K SEX RATA-RATA 
RT l p l+P RATIO PER RT . 

( 1 ) { 2} ( 3) ( 4 ) ( 5 ) {6) ( 7 ) 

i.ASOTIPO 493 1,160 1,144 2.304 1,014 4,673 
2.WALELAGAMA 1,598 3,434 3,615 7,049 0,950 4,411 
'l. ASOLOKOBAL 380 881 918 1,799 0,960 4,734 
4.MUKOKO 1,252 3,853 3,686 6.539 1.434 5,223 
5.WAMENA KOTA 2,245 7,524 4,922 12,466 l ',529 5,544 
6.WALESI 765 1,882 1,841 3,723 1,022 4,683 
7.HUBIKOSI 2,148 5,100 5,189 10.289 0,983 1,790 

WAME,.A 8,911 23,834 20,315 44,149 1,173 4,954 

Sumber : Kantor Statistfk Pro2insi Irian J<l.l'.a 

35 



Kawasan kabupaten jayawijaya, khususnya kecamatan wa­
mena oleh pemerintah. Daerah tingkat I Irian jaya, ber­
sama-sama dengan kabupaten Biak-numfor diidentifikasi 
sebagai daerah special interes ~tuk wisatawan, baik wisa-
tawan nasional maupun wisatawan mancanegara. ·" 

Jenis-jenis pariwisata dan atraksi wisata yang merupakan 
andalan daerah ini dapat disebut: wisata alam, wsata bu­
daya,dan atraksi-atraksi kesenian maupun budaya. Alam 
kawasan wamenadan seki~arnya yang berbykit serta ber­
gunung-gunung dan berbawa sejuk sangat idial unttil( di­
nikmati pemandangannya. Hutan yang masi perawan, sistem 
berkebun yang intensif, dan beberapa danau yang indah 
merupakan pelengkap wisata alam. Para wisatawan dapat 
melakukan kunjungan-kunjungan mereka dengan berjalan 
(hiking) dan berhenti untuk berkemah jika matahari sudah 
condong ke barat. 

Wisata budaya di kawasan ini dapat pula dilakukan. Cukup 
banyak danberagam hal yang bisa ditawarkan; antara lain 
kunjungankeperkampungan tradisional masyarakat lani untuk 
mengetahui dan melihat pola perkampungan mereka. k.unju­
ng~ ke museum Lembaga Iimu pengetahuan Indonesia un­
tuk menyaksikan kumpulan benda-benda budaya sUku-suku 
yang ada di jayawijaya, mengunjungi sumber garam masya­
rakat yang berada di atas bukit sambil melihat cara 
masyarakat lani memproses air asin tersebut menjadi garam 
yang penting bagi diet mereka. sebagai salah satu daerah 
penyebaratt agama kristen, di Wamena dapat dikunjungi pula 
monumen peringatan masuknya Injil ke daerah ini pada 
tang~al 20 April 1954. Atraksi kesenian masyarakat yang 
dapa t disaksikan antara lain tari-tarian pertunjukan musik 
lembah dengan menggunakan alat-alt musik tradisional, dan 
dan sebagainya; sedangkan atraksi budaya yang dapat di­
tampilkan adalah peragaan perang. Pada masa lalu masya­
rakat di lembah initerbagi dalam konpederasi-konpederasi 
yang satu dengan lainnya saling bermusuhan; dan oleh sebab 
itu perang di antara mereka · sampai bebberapa saat ber­
selang masih terjadi sungguh-sungguh. 
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Potensi lain yang ada dan patut di kunjungi adalah kunjungan 
ke pusat kerajingan milik sebuah yayasan keagamaan. yaya­
san ini telah membuat satu kawasan industri kerajinan yang 
mengembang misi memberikan keterampilan kepada masya­
rakat setempat. kerajinan yang dapat di temui adalah 
kera inan tnembuat tenwian dari wool yang diambil dari 
domba-domba yang kh\lsus. dipelihara untuk maksud ini. 
Terdapat pula disini kerajinan tanah liat bakar, selain 
kerajinan menganyam sejenis tanaman pandan untuk dija­
dikan bermacam-macam keranjang dan alas gelas atau 
piring atau sebagai hiasan dinding. 

Menurut data tahun l 990 - sewaktu pengumpulan data di­
lakukan, data tahn 1991 belum tersedia - wisatawan man­
canegara dan nasional yang berkunjung ke W amena berjumlah 
3782 orang, dengan rincian 2847 ·orang wisatawan manca­
negara dan 1938 orang wisatawan domestik. Wisatawan 
mancanegara yang terbanyak berasal dari Eropa (1959 orang) 
dan urutan kedua ditempati oleh wisatawan yang berasal 
dari benua Amerika ( 546 Orang). Data yang digunakan 
memang tidak merinCi negara asal wisatawan manca:negara 
tersebut. Namun dari angka-angka di atas terlihat bahwa 
cukup banyak wisatawan mancanegara yang datang ber­
kunjung. Sehingga dapat diharapkan adanya kenaikan angka 
kunjungan di tahun-tahun yang akan datang; terlebih lagi 
bila segala fasilitas bagi wisatawan 'sudah tersedia. 

Banyak dari wisatawan yang _ dat_ang, sela~ . menikmati 
keindahaJ,1 alam, mereka . juga . ingin melihat segi-segi ke­
hidupan masyarakat yang menurut mereka masih asli. 

Masyarakat Jayawijaya, khususnya suku Lani, membngun 
perumahan atau deasa dekat dengan sungai dan setiap desa 
terdiri dari lima sampai sepuluh rumah yang letaknya 
terpencar serta tidak teratur letaknya. Pusat desa diwu­
judkan dengan didirikannya sebuah rumah yang ukurannya 
lebih besar dari rumah-rumah lain. Rumah ini berfungsi 
sebagai rumah atau balai untuk kau.m laki;_laki berkumpul. 

37 



Rumah-ruinah orang Lani berbentuk bulat menyerupai huruf 
O. Rumah ini terbuat dari rangka balok kecil dan diberi 
dinding dari papan yang kemudian diikat dengan tali rotail. 
Garis tengah rumah kira-kira empat meter. Atap berben­
tuk bulatan atau kerucut dan ditutupi jerami. Dibagian 
dafam rumah umumnya terdapat dua lantai. Di tengah­
tengah lantai pertama terdapat tempat perapian untuk 
pemanas tubuh. Lantai dua terletak didekat perapian dan 
umumnya lantai dua ini digunakan untuk tidur. · 

Pada masyarakat Lani dikenal dua macam rumah, yaitu 
rumah laki-laki ( matno ) dan .rumah perempuan (kanane). 
Matno umumnya berukuran besar karena rumah ini ber­
fungsi sebagai pusat desa, tempat kaum laki-laki berkumpul, 
tempat pemuda-pemuda tidur, dan tempat laki-laki ber­
malam, rumah ini pantang dimasuki wanita. 

Orang Lani hidup dari bercocok tanam di ladang yang 
letaknya di sekitar desa tempat tinggal mereka. Membuka 
dan mengerjakan ladang dianggap pekerjaan berat. Oleh 
karena itu dikerjakan secara bersama-sama. Membuka 
ladang kadang-kadang dilakukan oleh .zs orang laki-laki. 
Setelah pohon-pohon besar ditebang, mereka kemudian 
membakar ranting-ranting dan tanaman perlu lainnya. Se­
telah pekerjaan ini selesai, kaum laki-laki kemudian 
membuat pagar di sekeliling ladang. Hal ini dimaksudkan 
untuk menjaga supaya tanaman tidak dirusak babi, misalnya. 
Setelah itu kaum wanita mulai menanami ladang mereka. 
Guna membuat lubang untuk menaruh biji-biji tanaman, 
orang Lani mempergunakan tongkat kayu yang ujungnya 
runcing dan dicocok-cocokkan ketanah ( =menugal ). Tugas 
kaum wanita selain menananm, mereka juga berkewajiban 
membersihkan ladang dari tumbuh-tumbuhan liar. Menuai 
dan menimbun basil ladang juga pekerjaan kaum wanita 
sedangkan pekerjaa kaum laki-laki . terus membuka ladang­
ladang baru milik tetangga se·cara bergotong royong, ber­
gantian. 
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Ladang-ladang umumnya ditanami ubi ( lpomola batatos ). 
Tanaman lainnya adalah keladi, pisang, tebu, . bermacam 
sayur-mayur, berbagai macam lbu-labuan, dan sebagainya. 
Tembakau sebagai tanaman yang cukup penting ditanar.J 
pula oleh orang Lani dan umumnya mereka menanamnya 
di dekat rumah agar mudah diawasi. 

: Ladang-ladang biasnya adalah milik suatu keluarga luas 
dan dimakan hasilnya oleh seluruh anggota keluarga itu, 
selain ladang kecil yang dimiliki oleh satu keluarga batih. 

Sesudah beberapa kali panen, kesuburan tanah makin ~ 
kurang. Pada waktu itu orang akan meninggalkan ladang 
tersebut dan akan membuka ladang lain ditempat lain 
dengan cara yang sama. Sering terjadi, bila jarak antara 
ladang dan desa sudah terlampau jauh, maka mereka akan 
membuat desa baru dekat ladang yang baru dibuka. Sedang­
k~ rumah di :desa yang ditinggalkan tidak dirusak. Setelah 
beberapa waktuberselang, mereka akan kembali ke ladang 
lama dan tentu mereka akan menghuni desa -lama. 

Orang-orang Lani selain berkebun, mereka juga memelihara 
babi. Pemeliharaan babi, seperti halnya masyarakat lain 
di Irian dan di kawasan Malanesia, merupakan unsur yang 
sangat penting. Babi bagi masyarakat Lani merupakan tanda 
kek.ayaan. Orang tidak akan makan daging babi sebagai 
makanan sehari-hari. Babi dimakan bila ada upacara-upa­
cara tertentu dan pada pesta-pesta lain. Mereka bila ingin 
m·emakan daging babi, mereka akan membeli dan tidak 
akan pernclb mereka menyembelih babinya sendiri. 

~ Hal lain yang dilakukan oleh orang-orang Lani adalah ber­
buru, walaupun sifatnya hanya sebagai tambahan aktifitas. 
Binatang-binatang buruan mereka adalah bermacam-macam 
binatang seperti babi hutan · walaupun populasinya sud.ah 
sangat sedikit - burung, tikus, kadal, ular, dan sebagainya. 
Binatang yang kecil - kecil ini walaupun · suka di makan, 
namun hanya sekali-kali saja mereka tangkap. 

Semua basil dari bercocoktanam di kebun, binatang buruan, 
dan babi, yang di makan pada kesempatan-kesempatan ter-
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tentu, harus melalui proses dimasak lebih dahuli. Orang 
Lani tidak mengenal teknologi membuat barang tembikar; 
oleh sebab itu mereka memasak dengan mengunakan cara 
batu panas. Bagi keperluan meiµasak mereka membuat 
lubang yang culup sesuai dengan keperluan di tanah. Dasar 
lubang diberi lembaran daun-daunan sebagai alas. Diatas 
lembaran ini kemudian diletakkan batu-batu yang sebelum­
nya sudah dipanaskan dan diatas batu-batu ini diletakkan 
lagi daun-daun atau alang-alang dan akhirnya diletakkan 
bahan makanan, seperti ubi, keladi, daging babi atau lainnya. 
Bahan makanan yang dibakar ini kemudian ditutupi dengan 
daun-daunan; dan ditumpukan teratas diberi lagi batu panas. 
Setalah satu jam atau lebih, tergantung dari jenis makanan 
yang dibakar, lubang tersebut dibongkar dan makanan sud.ah 
masak. 

Ubi atau keladi dimakan dengan bermacam-macam lauk­
pauk, sayur-mayur, daun ubi, daging burung, dan bermacam­
macam daging lainnya termasuk daging babi pada saat 
tertentu. Sebagai buah-buahan mereka memakan pisang. 

Sewaktu memasak orang Lani juga menambahkan bumbu­
bumbuan pada makanan, tetapi garam sebelum mereka 
menemukan sumber air asin, tidak dikenal. Sebagai peng­
ganti garam mereka memakai ~ yaitu sejenis abu 
tum buh-tum buhan tertentu yang dicampur dengan kapur 
menjadi gumpalan-gumpalan. ~ ini banyak mengandung 
zat NaCl yang juga biasa terdapat pada garam (Wirz, 192.4: 
93-94). . 

Mas-_rarakat Lani dalam melakukan aktivitas bercocoktanam 
da.il berburu, selain mengunakan alat sejenis tugal, juga 
menggunakan kapak batu (sebelum mereka mengenal besi) 
yang diasahhalus. Kapak batu semacam ini menurut para 
pakar pra sejarah menyerupai bentuk kapak yang berasal 
dari jaman Neolitikum yang memang banyak ditemukan 
di bagian Indonesia Timur dan juga tempat lain. Kapak­
semacam ini ·dikenal dengan istilah nKapak Papuan. Kapak­
kapak ini dipakai atau dipasangkan pada pegangan kayu. 
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Kapak jenie Yara bentulmya aemaeam pahat dan diikatkan 
dengan talirotan ke.sebatang kayu. Kapak ini disebut pula 
kapak laki-laki karena umumnya digunakan oleh kaum 
laki-lalti untuk meneban pohon. Sedangkan jenia lain diaebut 
kapak Yao atau kapak perempuan. Kapak jenie ini ber­
bentuk agak segi tiga dan berpenampan lebih besar dari 
kapak yara. Mata kapak diberi pegangan kayu yang juga 
agakbesar. Namun pemasangannya hanya dimuukkan ke­
dalam celah kayu pegangannya, tidak dilkat atau dililit 
tali rotan. 

Alat lain adalah liv,u atau tongkat tugal, . yaitu tongkat 
· kayu berujung runcing. Alat ini digunakan untuk membuat 

lubang-lubang di tanah aebagai tempat untuk meletekkan 
biji-bijian atau tamaran. Selain t.tu alat untuk mengambil 
umbi-umbian dan akar-akaran dalam tanah digunakan aiat 
seruk atau serok yang terbuat dari tulang babi. 
Perlengkapan lain yang juga berhubungan dengan bercocok 
tanam dan merupakan alat yang sangat penting, yaitu alat 
pembuat apt. Alat int terdiri dari sebilah kayu terbelah 
dan gulungan rotan. Bila ingin membuat api mereka me­
ngumpulkan daun-daun kering atau · ranting kayu kering 
dan meletakkan kayu terbelah di atasnya. Kayu int kemu­
dian dililit dengan tali rotan yang dipegang kedua ujung­
nya. Dengan posisi berdiri secara cepat tali rotan di tarik­
tarik; karena gesekan yang cepat itu batang kayu menjadi 
panas, daun kering atau ranting kering mulai menyala. 
Dengan hembusan angin dari mulut, api mulai menyala 
lebih besar Iagi. 
Tali rotan yang dibawa tadi, diaebut juga "tali api" dan 
umumnya setiap orang akan membawa tali api int beberapa 
gulung, karena setelah digesek dengan cepat tali itu akan 
ikut tebakar dan akhirnya putua. 

Bagi aktivitaa berburu, mereka mempunyai busur dan anak 
panah. Busur orang Lani adalah busur panjang ( 1,40 m) 
dan tali busurnya terbuat dari rotan. Anak panahnya tez­
buat dari kayu atau bambu. Ada empat macam anak panah 
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yang mereka gunakan: (a) Wim, panah bambu dengan mata 
panah dari kayu yang dapat di lepas; (b) kolengaa, panah 
kayu seluruhnya dan diukir pada ujungnya; (c) mirim, pa­
nah bambu atau kayu dengan ujung bergigi; (d) doab, panah 
bambu bermata tiga. Panah-panah ini selain untuk berburu, 
dipakai juga sebagai alat untuk bet pt-erang. 

2..2..3. Pendidikan 

Dikawasan kecamatan Wamena, fasilitas pend.idikan yang 
tersedia sud.ah cukup madai. Sekolah yang ada, walaupun 
lebih banyak didirik~n di Kota Wamena, jenisnya sud.ah 
meinadai. Sekolah dasar di s~luruh kabupaten Jayawijaya, 
baik negeri maupun swasta berjumlah 305 sekolah. Seko­
lah menengah pertama berjumlah 2.4, dan untuk tingkat 
sekolah menengah atas berjumlah tujuh sekolah. 

TABEL I I. 7 
JUMLAH SEKOLAH NEGERI DAN SWASTA DI KABUPATEN ~AYAWIJAYA 

Kecamatan 
TK SD SLTP SLTP 

N s JML N s JML N s JML 
K E T 

Wamena 3 25 20 45 3 4 7 6 7 
Kurima 50 15 65 2 - 2 N:Negeri 
Kurul u 12 9 21 1 1 S:Swasta 
Bokondini 1 9 2 11 1 - 1 
Karubaga 25 4 29 1 1 2 
Kol il a 15 4 19 1 - 1 --· - ... . 

T i o m 23 8 31 2 1 3 
makki 13 8 16 3 1 
Asologaima - 9 6 15 2 - 2 
Okbibab 14 4 18 l 
Kiwirok 14 1 15 1 - l 
Oksibil 17 3 20 1 1 2 
Jumlah 4 226 79 305 17 7 24 1 6 7 
Sumber : Kantor DeQartemen P & K KabuQaten Jalawijala• 1991 . 

42. 



-• 

Tabel diatas bila diperhatikan tampak, bahwa untuk tingkat 
taman kanak-kanak hanya ada di kecamatan W amena dan 
Bokondini. Bagi jenjang sekolah dasar lanjutan pertama 
sudah ada di tiap-tiap kecamatcln. Sedangkan .jenjang se­
kolah lanjutan atas hanya terdapat di kota Wamena. Sekolah 
lanjutan atas yang ada terdiri dari empat sekolah mene­
ngah atas dan masing-masing satu SPK, SPMA, serta SMEA. 

Menurut data tahun 1990 ini terdapat 57 .538 jiwa pendu­
duk usia 7 - 12 tahun. Dari jumlah ini sebanyak 31.314 
orang telah tertampung di sekolah dasar dengan pembagian 
22.664 orang tertalhpung di sekolah dasar negeri atau lnpres­
dan sisanya sebanyak 9.650' orang bersekolah di sekolah ·. 
dasar swasta. Murid sebanyak ini diasuh oleh 1.337 orang · 
pengajar dengan rincian 177 Kepala Sekolah, gltt"U umum 
854 orang, guru olah raga dan kesehatan sebanyak 28 orang, 
da.o sebanyak .159 orang guru lain berstatus honerer. Hanya, 
dari data yang digunakan tidak ·terjermin jumlah lulusan 
sekolah dasar pada tahun itu. 

Pada tingkat pendidikan menengah pertama terdapat 17 
sekolah berstataus negeri dan tujuh sekolah milik swsta 
yang dapat menampung murid sebanyak 4.480 orang dari 
seluruh usia 13 - 15 tahun yang berjumlah 26.983 · jiwa. 
Jumlah yang tertampungdi sekolah terdiri dari 3.011 orang 
menuntut pelajaran di sekolah negeri dan 1.469 orang be­
lajar di sekolah milik swasta. Angka kelulusan menurut data 
1990 sebanyak 1.241 orang. 

Mereke yang belajar di tingkat menengah pertama ini di­
asuh oleh 111 orang guru tetap, 95 orang guru bidang 
studi, dan dipimping oleh tujuh kepclla sekolah; jumlah 
kepala sekola ini masi sangat tidak memadai karena se­
harusnya ada 24 kepala sekolah. 

Bagi tingkatan pendidikan formal yang lebih- tingki, yaitu 
tingkat mennengah atas Qanya tersedia di · kecamatan 
wamena. Tujuh sekolah menah atas tersebut semuanya ter­
letak di kota wamena. Hai ini mengakibatkan sesearang 
lulusan sekolah menengah pertama harus pergi dan pindah 
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ke kota wamena bila hendak melanjutkan sekolahnya. pen­
duduk usia 16-18 tahun di kabupaten ini diperkirakan ber­
jumlab 24.288 jiwa. dan jumlah yang tertampung di tujuh 
sekolah tingkat at as berbagai jenis sebanyak 2.3 54 orang, 
dengan komposisi penerimaan se"banyak 344 orang ter­
tampung di sekolah negeri dan · 2.010 orang bersekolah di 
sekolah swasta. Jumlah kelulusan tingkat ini tercatat 
sebanyak 654 orang. 

Mereka-mereka yang bersekolah di tingkat ini diasuh oleh 
29 orang g\.U"U tetap dan 69 orang g\.U"U tidak tetap yang 
dipimping oleb dua orang kepala sekolah. 

Pada masa sekarang di kabupaten jayawijaya masih cukup 
banyak anak-anak usia sekolah dan orang dewasa yang 
karena berbagai sebab tidak dapat menikmati . fasilitas. 
pendidikan formal. Bagi mereka-mereka ini terbuka ke­
sempatan untuk untuk memasuki jalur non formal melalui 
pendidikan masyarakat. ' 

Men\.U"Ut data di seluruh kabupaten jayawijaya · terdapat 
241.462 jiwapenduduk berusia antara 7-44 tahun. Dari jum­
lah ini terdapat 92..815 orang masuk kata gori buta buruf 
dan angka. Guna mengurangi junlah penduduk yang tidak 
memiliki kemampuan untuk megenali h\.U"Uf dan angka ini 
telah aisalurka sebanyak 20. 7 61 eksemplar buku pelajaran 
paket A kepada masyarakat, dan kini 'tercatat sebanyak 

. 5.520 orang · sudah menjadi warga ·belajar yang diasuh-oleb 
420 orang tutor. Mereka ini terbagi dalam 535 kelompok 
dengan 5.3'50 orang mengikuti kelompok belajar paket A, 
14 kelompok dengan jumlah anggota sebanyak 160 orang 
mengikuti kelompok belajar usaha, dan sebanyak dua ke­
lompok dengan anggota 10 orang mengikuti pendidikan 
magang. 

2.2.4 Latar budaya 

Masyarakat jayawijaya umumnya masih hidup terbelakang. 
Masi banyak -diantara mereka yang walaopun bertempat 
tinggal tidak jauh dari kota wamena masih terikat adat 
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yang kuat dan hidup dengan pola berpindah-pindah. tekno­
logi mereka pun masi sangat sederhana. Mereka hanya 
mengenal teknologi pembuatan rumah, senjata, alat-alat 
rumah tangga, dan pakaian secara sederhana walaopun 
dalam bidang perladang mereka mampunyai sistem pe­
ngairan dan penanaman yang sudah cukup intensip serta 
teratur. 

Masyarakat lani seperti halnya dengan kelompok-kelompok 
masyarakat lain membentuk inti kelompok kekerabatannya 
berdasarkan keluarga batih. k.eluarga batih , ini terdiri dari 
seorang suami, istri, ·dan anak-anak. namun karena orang 
lani mengenal adat poligini, maka sering juga satu kelu­
arga batih terdiri dari seorang · suami, beberapa istri, dan 
anak-anak. Seluruh kelompok ini · biasanya tidur berjejal 
dalam rumah. Sering pula terjadi ruang tidur yang sudah 
sesak masih ditambah dengan anak laki-laki dewasa yang 
telah kawin bersama istri. Kelompok semacam ini sekaligus 
juga merupakan satu rumah tangga atau kelompok yang 
menjalankan ekonomi rumah tangga bersama; dengan kata 
lain makan bersama dalam satu dapur • Keluraga batih 
merupakan juga t~mpat pengasuhan anak-anak yang ber­
tanggungja w ab atas pendidikan sekelompok anak. Keluarga 
ini seri~g kali merupakan kelimpok yang me~iliki ladang­
ladang dan mengerjakannya sebagai satu kesatuan (bersama­
sama). 

Dalam satu desa biasanya ·bermukiin .. lima sampai sepuluh 
keluarga batih yang masing-masing teikat karena hubungan 
patrilineal; artinya melalui hubungan kekerabatan dari 
suami-suami yang merupakan kepala keluarga- kepala kelu­
arga dari keluarga batih tersebut. Kelompok semacam ini 
sering kali disebut Clan. Di daerah-daerah tertentu kelom­
pok atau clan itu tidak hanya terwujud disatu desa, tetapi 
sering karena banyaknya anggota keluarga batih menyebab­
kan keluarga batih yang menjadi anggotanya hidup terpen­
car pada tiga sampai lima desa yang letaknya saling 
berjauhan. 
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Satu clan sering kali memiliki dan mengerjak.an ladang 
secara bersama-sama sebagai satu kesatuan. Sebingga sudah 
menjadi pemandangan biasa bila terlihat rombongan yang 
yang cukup besar, yang terdiri dari anggota seluruh desa, 
pergi mengerjakan ladang-ladang yang luas. 

Selain sebagai suatu kesatuan produktif, clan juga meru­
pakan suatu kesatuanyang mengatur perkawina.n. Seseorang 
selalu harus kawin dengan orang yang tidak. sama nama 
clannya, atau dengan lain perkataan orang selalu harus 
kawin dengan orang dari luar clan seperti halnya dengan 
suku-suku lain, orang-orang Lani pun mengenal dan beru­
saha untuk mengerti lingkarang kehidupan mereka yang 
~umnya terdiri dari kelahiran, perkawinan, dan kematian. 

Kelahiran. Wanita-wanita suku Lani melahirkan bayi mereka 
di dcµam rum~ dengan di tolong dan ditonton oleh banyak. 
w anita lain serta anak.-anak • . Tali pusa di potong dengan 
pisau bambu. Ari-ari, kemudian juga tali pusat dikubur 
dekat rumahdan kuburan itu untuk beberapa waktu lama­
nya selalu dipelibara dengan saji-sajian. 

Sebagai catatan, orang-oran1 Lani senang mempunyai anak. 
banyak.. Pemberian nama baru diberikan kepada aayi bila 
ia sud.ah dapat merangkak dan hampir bisa berjalan. Pada 
umur dua bulan selain diberi susu ibu, bayi mereka berikan 
makanan tambahan berupa u'lli atau keladi bakar yang sud.ah 
dikunyah lebih dahulu oleh si ibu. 

Bayi dan anak.-anak. kecil dibawa oleh ibunya atau kakak.­
kakak perempuannya dalam kantong jaring (noken) yang 
diletak.kan dipunggung atau di atas pundak.. Kalau anak-anak. 
sudah bisa berjalan, baik anak laki-lak.i maupun perempuan, 
umumnya akan ikut ibunya keladang atau kemana saja; 
jadi anak.-anak ini akan dibiarkan bermain-main sendiri, 
bersenda gurau. · 

Anak laki-laki yang sudah beranjak besar lambat laun ak.an 
memisahkan diri teman-teman wanita sebaya dan ak.an 
.mulai tertarik pada aktivitas pemuda-pemuda dan orang 
laki-laki dewasa yang banyak melakukan kegiatan di balai 
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laki-laki. Lambat laun mereka juga akan menjadi pemuda 
dan waktu itu mereka harus menganggap balai laki-laki 
itu sebagai tempat bagi mereka mendapatkan pelajaran 
dari orang laki-laki dewasa mengenai segala hal yang harus 
diketahui oleh seorang laki-laki dalam kehidupan dimasa 
datang seperti membuat api, menebang pohon, membuat 
kapak, memperbaiki alat-alat, berburu, dan lain-lain ter­
masuk pengetahuan mengenai lawan jenis (Sex) 

Perkawimm. Pada umumnya pemuda-pemuda akan terlambat 
memasuki perkawinan. Hal ini disebabkan karena mereka 
harus mengumpulkan dahulu. mas 'kawin, dan ini tidak jarang 
memblituhkan waktu yang lama. Mas kawin itu terdiri dari 
~ejumlah babi, kapak batu, Yum ( =noken ), dan yiparip 
(=perhiasan siput (bia) yang disusun pada seuntai tali). 
Makin tinggi .atau banyak mas kawin yang diminta oleh 
filiak wanita, · maka m·akin lama waktu yang dibutuhkan 
oleh seorang pemuda untuk mengumpulkannya. 

Pada beberapa waktu lalu bila seorang pemuda berminat 
pada seorang gadis, dikirimkanlah utusan menemui orang 
tua perempuan. Fihak perempuan kemudian · akan bermus­
yawarah dengan f amili-famili terdekat. Apabila pinangan 
diterima, maka dikirimlah berita. Sementara itu fihak laki­
laki menyiapkan mas kawin sejumlah yang telah dimufakati 
oleh kedua fihak. Setelah mas kawin siap, dikirim lagi 
berita ke orang tua gadis. Tetapi sebelum itu untuk menge­
tahui apakah fihak · laki-laki benaz--benar sudah mufakat · 
mengenai mas kawin, fihak gadis akan mengirimkan daging 
babi yang sudah masak. Apabila daging itu tidak dikem­
balikan berarti semua fihak laki-laki setuju, dan berarti 
pula hari perkawinan dapat ditentukan. Namun adakalanya 
pihak laki-laki tidak setuju. Pada kasus semacam ini daging 
babi dikembalikan dan kejadian ini dapat menimbulkan 
perang. 

Pada hari perkawinan, orang tua penganting perempuan 
sibuk merias anak gadisnya dan mengganti pakaiannya dari 
pakaian .Y!:!!!! (rok tali yang terbuat dari pintalan serat 
kayu) ke pakaian Yokal dari bahan-bahan yang sama, namun 
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melintang dipinggang. Pada waktu penggantian rok im 
pengantin perempuan berpegang pada kayu melintang yang 
dipasang setinggi badan. Pada saa t yang sama seseorang 
perempuan yang disaksikan oleh kaum wanita dari fihak 
laki-laki menanggalkan rok m dan memakaikan rok yokal. 
Biasanya pada saat ini penganting wanita akan menangis 
karena ini berarti dia sebentar lagi akan meninggalkan 
rumah orang tuanya. 

Setalah acara adat selesai, pengantin perempuan akan 
diarak ke kampung orang tua laki-laki; dan sesampainya 
di rumah orang tua fihak laki-laki, mas kawin akan dibayar 
dan setelah itu berarti perempuan, sejak saat tersebut, 
tinggal bersama suaminya di kampung orang tua laki-lakinya. 

Orang-orang Lani bila sudah mempunyai harta , seperti 
berpuluh-puluh ekor babi dan alat-alat lain, biasanya akan 
menikah lagi. Hal ini terutama dilakukan untuk menambah 
jumlah tenaga kerja. Tetapi ada pula anggapan bahwa 
walaupun seseorang beristri banyak sebenarnya berpoligami 
tetap tidak banyak yang melakukannya:. Karena ada pula 
anggapan bahwa sebenarnya istri banyak itu tidak mutlak 
untuk menambah tenaga kerja. Pembagian ketja antara 
laki-laki dan perempuan sudah jelas. 

Kematian. Orang-orang Lani dan suku..-suku lain di pegu­
nungan tengahlrian Jaya mempunyai kebiasaan membakar 
mayat di kuburan. Tempat mayat di bakar dan sisa - sisa 
tulang belulang yang sudah di beri agar, diberi tiang untuk >' 
menggantungkan beberapa alat-alat milik si mati, dan diberi 
atap dari jerami. Keseluruhan itu merupakan kuburan si 
ma:ti, yang sampai beberapa waktu lamanya masih menya- ;-
jikan ubi kuburan itu. 

Upacara berkabung berlangsung berhari-hari, bahkan sering 
sampai berminggu-minggu sesudah hari kematian. Pada 
masa berkabung ini kaum kerabat menangis dan bernyanyi 
bersama (daweJll1IIl-gum), serta selamatan makan daging 
bersama. Pada masa ini pula dilakukan acara pemotongan 
ruas jari tangan yang sangat erat kaitannya dengan per­
kabungan, yaitu sebagaj tanda ikut bersedih. 
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Pada masa-masa awal, orang-orang lani dan orang pe­
gunungan tengah lainnya berinteraksi ~engan orang luar; 
banyakpenjelajah dan peneliti yang heran karena mereka 
tidak lengkap lagi. Baru mereka mengerti penyebab dari 
tidak lengkapnya ruas-ruas jari tangan itu. 

Religi.Masyarakat lani percaya bahwa alam sekeliling tempat 
tinggal manusia didiami oleh bermacam-macam mahluk. 
halus dan kekuatan alam yang mereka sebutnya dengan 
istilah kugi. Tempat kemudian ~ dipercaya, berada di­
puncak gunung-gunung bersalju; jiwa yang matipun men­
jadi ~ semua hal yang tidak dapat dicerna oleh alam 
pikiran atau akal m~eka, terutama hal-hal yang ditakuti 
seperti bencana dan sakit, dianggap disebabkan oleh ~ 
Guna membuat ~ senang sehingga tidak mengganggu 
dan membawa bencana, orang-or~g ini mengenal berma­
cam-macam upacara ritual yang dilakuk.an di sekitar rumah 
atau desa. Pada upacara-upacara ini semua orang laki-laki 
di desa danjuga dari desa-desa tetangga berkumpul dengan 
pakaian perang serta bersenjata lengkap. 

Dengan bernyanyi dan menari-nari seluruh laki-laki itu 
berbaris mengelilingi desa, makin lama makin riuh. nya­
nyiah-nyanyian menjadi teriakan yang keras dan gerakan­
gerakan berubah menjadi gerakan menancam, serta tombak, 
panah di hunus. Upacara semacam ini katanya dimaksudkan 
untuk. memerangi dan mengusir kugi-kugi yang sedang 
menyerang desa membawa penyakit dan mendatangkan 
bencana. 

Pada masa sesudah ,para misionaris tiba dan mendirikan 
pos-pos, banyak kegiatan adat yang dianggap tidak sesuai 
dilarang; contohnya kebiasan memotong ruas-ruas jari seba­
gai tanda berkabung. Sejak tahun 1954 orang-orang Lani 
dan juga orang-orang lain . pend.l1~uk pegunungan tengah 
Irian Jaya···nrnlai meriganut . agama-agama kitab, terutama 
agama Kristen,dan mereka adalah penganut-penganut agama 
yang taat. 
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BAB m 
OBYEK WISATA DAN ATRAKSI WISATA 

Dalam bab ini akan dikemukakan bebrapa macam obyek 
dan atraksi wisata yang terdapat di Daerah Tk.II Kabu­
paten Biak-Numfor dan K~.bupaten Jayawijaya. 
Obyek wisata dimaksud meliputi obyek wisata alam yang 
panorama keindahan pemandangan alam pegunungan, pan­
tai-pantai, gua alam serta berbagai macam kekeyaan alain 
flora dan fauna yang terdapat di kedua daerah tersebut. 
Obyek wisata budaya mencakup beberapa macam warisan 
budaya, peninggalan sejarah dan purbakala, termasuk sisa­
sisa peradaban masa lampau, rumah-rumah adat, art gal­
leri, museum dan benda-benda seni kerajinan rakyat dan 
sebagainya. 
Sed~kan yan~ dimaksud dengan atrsksi seni dan kebu­
dayaan daerah, adalh beberapa macam · kegiatan kesenian 
daerah, meliputi pertunjukan seni, festival . atau lomba 
kesenian daerah serta ungkapan-ungkapan adat tradisi daerah. 

3.1 Obyek dan Atraksi Wisata di Kabupaten Biak-Numfor 

Obyek dan atraksi wisata yang terdapat di Daerah Tingkat II 
Kabupaten Biak-Numfor, dalam banyak hal masih belum 
tertangani secara frofisional, namun secara alami cukup 
memiliki daya tarik tersendiri. 
Dari beberapa obyek wisata yang dapat dikemukakan pada 
kesempatan ini antara lain dapat diungkapkan sebagai 
berikut. 

3.1.1 Obyek wisata alam 

a. Taman laut 

Suatu kekayaan alam yang disebut-sebut sebagai obyek 
wisata yang indah dan paling menarik adalah taman laut 
di Kepulauan padaido, Rani d.an Insobabi. Taman mamiliki 
kelempakan spesies yang tidak ada duanya di dinia. Upaya­
upaya pemerintah untuk mengungkap dan mengangkat obyek 
.wisata masih terusdilancarkan. Demikian pula kelempakan 
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sarana pendukungnya.Di ba w a ini disajikan beberapa cont ob 
spesies yang terdapat di taman laut tersebut. 

Ket. 
Kanan - Taman 
Laut Padaido 

Bawah - Contoh 
bunga karang 
di perairan 
Padaido 

51 



Ket. 
. Bunga karang 

.. : Spirocranschus sp 
i 

. \ 

.a,. \. 

b. pemandangan alam 

Beberapa obyek wisata berupa pemandangan alam yang 
cukup memiliki daya tarik dan selalu ramai dikunjungi 
masyarakat adalah: 1). Pantai bosnik di Biak. Timur, k.ira­
kira 10 Km dari Biak. kota. Z). Pantai jendidori Biak. se­
latan, kira-kira 7 Km dari kota Biak.. kedua putai tesebut 
merupakan tempat rekreasi yang sehat, selalu ramai di­
kunjungi masyarakat karena mudah dikunjungi · dengan ken­
daraan umum, baik bis, taksi atau kendaraan lainnya. 
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Ket Gbr. 
Pantai J endidori ' 

Ket Gbr. 
Pantai Bosnik 

c. Air terjun wapsadori di wardo Biak barat ini merupakan 
obyek wisata yang cukup memiliki daya tarik tersendiri. 
Untuk menjangkangkau tempat tsb dapat mempergunakan 
kendaraan bermotor (taksi), ataupun dengan perahu yg bisa 
disediakan oleh masyarakat (jarak tempuh rata-rata 1~ jam 
jalan darat atau 2. jam berperahu). 
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Ket Gbr. 
Kanan: 

Air Terjun 
Wapsadori 

d. Taman burung/ taman margasatwa di Biak kota mes­
kipun masih dalam persiapan, namun telah cukup banyak 
dikunjungi masyaraka t, terutama hari-hari libur karena 
memang cukup menarik. satwa yang macam-macam jenis 
terdapat dalam taman burung tersebut, sebagai besar me­
rupakan binatan khas yang dilindungi undang-undang dan 
spesifik Irian jaya. Antara lain sebagaimana tersebut da­
lam gam bar ini. 

Burung Cenderawasih (Bird 
of paradise - Paradise spoda) , 
jenis bu.rung yang biasa dijadi­
kan sebagai kebanggaan daerah 
dan banyak dipergunakan untuk 
menunjang adat dalam upacara­
upacara tertentu. 
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Burung N . ( . . un Par:-ot) 
Jems yang d T ~ und 1 mdungi 

ang-undang. 

B urung Kasuari 
( Casuarius ) 
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f· . Taman Anggrek. 

Tanam anggrek yang terdapat di Biak kota dan :nudah 
dijangkau itu, kini tengah diben~i dan diupa.yakan ke­
lengkapan spesiesnya, ternyata telah banyak mengundang 
perhatian masyarakat pengemar anggrek. Macam- macam 
jenis anggrek yang sementara ini ada, hampir segala jenis 
terdapat dalam t aman anggrek tersebut. Farmica orchid , 
jenis anggrek yang termasuk langka. 

Farmica orchid, jenis anggrekyang termasuk langka. 
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Anggrek Kribo (Curl orchid) termasuk jenis Dendrobium 
spectabile. 

Kanan: 
Taman Anggrek 
di Biak 
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3.1.2 Objek wisata budaya 

obyek wisata budaya yang cukup potensial dan penting 
bagi perkembangan kepariwisataan di daerah tingkat II 
Kabupaten Biak-Numfor antara lain dapat disebutkan sebagai 
berikut: · 

a Museum Biak 

Museum yang sementara ini sedang disiapkan fungsionali­
sasinya sebagai museum perang,diharapkan akan mempunyai 
daya tarik, dan besar artinya bagi dunia pariwisata pada 
umumnya. 

Museum ini walaupun sebenanya masih belum diatur secara 
kongkrit dalam arti selaras dengan kebijaksanaan Gubernur, 
namun sudah cukup memiliki daya tarik, hal ini dimung­
kinkan karena lokasinya tepat berada di tengah kota dan 
mudah untuk dijangkau. 
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Sesuai dengan nama dan fungsi museum, daya tarik utama 
bagi museum ini, adalah koleksi benda-benda peninggalan 
Sejarah peperangan di Irian J aya pada umumnya , yang 
meliputi: Perang tradisional, perang dunia ke II, dan 
perang kemerdekaan atau Trikora di Irian Jaya. Benda -
benda peninggalan perang tersebut antara lain_ berupa, 
meriam, kanon, senapan, tank baja dan alat-alat lainnya 
seperti topi baja, sangkur, obat-obatan, system komunikasi. 
Demikian juga untuk perang tradisional terdapat kapak 11atu, 
panah, tom bak dan sebagainya. 

b. Gua Binsari 

Gua ini sepenarnya merupakan gua alam yang diberi nama 
Binsari sesuai dengan nama orang yang pertama kali me­
nemukan gua tersebut ( Nenek Binsari). Namun selama 
Perang Dunia· II di Biak, gua tersebut dijadikan sebagai 
markas pertahanan oleh Bala tentara Dai .Nippon(Jepangl 
Sehingga gua ini juga dikenal dengan nama Gua J epang. 
Gua tersebuthingga kini difungsikan sebagai Site Museum 
atau Situs peninggalan Sejarah Perang Dunia ke ll di Biak., 
yang kini dilengkapi dengan bangunan museum gua Jepang 
guna menyimpan dan memamerkan benda-benda yang ter­
dapa t di dalam gua dan sekitarnya. 

Kini museum ini cukup banyak dikunjungi oleh turis asing 
terutama dari J epang dan Amerika • Hal ini mungkin 

:: karena banyak benda-benda peninggalan yang dapat meng­
ingatkan masa lampau mareka. 
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c. Situs bekas Markas Sekutu ( P .D Il.) 

Situs ini terletak di desa Yedibur Biak Timur, kini tinggal 
lokasi yang tidak ada pengenalnya. N amun lokasi ini konon 
merupakan markas komando tentara Sekutu pimpinan jende­
ral Douglas Mac Arthur, terutama ketika akan merebut 
lapangan Mokmer di Biak. 

d. Situs Kuburan Tua di Padwa Biak Selatan 

Situs ini cukup potensial untuk dikembangkan sebagai obyek 
wisata, karena mempunyai daya tarik tersendiri • Sesuai 
dengan kebiasaan masyarakat Biak pada waktu itu bila 
mengubur warga yang meninggal, terlebih dahulu mayatnya 
diletakkan dalam sebuah perahu kemudian disimpang di 
tebing-tebing batu karang sampai beberapa waktu lamanya 
sehingga tinggal kerangkanya. Kemudian melalui suatu 
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upacara, kerangka mayat tersebut dipindahkan kedalam 
sebuah peti mati yahg selanjutnya diletakkan di suatu 
tempat tertentu di pulau k.arang tersebut. Lokasi tersebut 
dapat dijangkau melalui transportasi laut dengan mengu­
nakan perahu motor kurang lebih 30 menit dari Biak Kota. 

Lokasi makam tebing karang di Padwa Biak. 

· Salah s~t~ jenis peti ni~ti untuk tokoh masyarakat. 
Tutup peti bergambar kura-kura. 

61 



·1, 

3.1.3 Atraksi Seni dan Budaya 

a. Tarian tradisional salah satu jenis tarian daerah yang 
biasa diadakan untuk menyambut tamu daerah, tamu asing 
atau tamu yang belum pernah datang ke daerah Biak Numfor 
adalah tarian Mansorandakh. Kebiasaan tersebut harus di­
pertahankan dan dikembangkan untuk menyambut wisata­
wan, baik yang datang melalui udara, maupun laut. 
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Disamping tarian tersebut, juga disiapkan tari daerah tra­
disional yanglain seperti tari perdamaian atau kepahlawanan 

- dan tari pergaulan muda-mudi. · 

b. Atraksi budaya Barapen Atraksi Barapen ini merupakan 
demonstrasi berjalan di ata.s hara api tampa alas kaki. 
A trakai ini merupakan ungkapan adat yang banyak digemari 
oleh masyarakat dan cukup memiliki daya tarik bagi wisa­
tawan. Adat ini sampai kini belum ditangani secara 1:-aik, 
namun terus berkembang. 

c. ·Pesta War dan Wafwofer 

Pesta ini merupakan jenis atrakai ritual yang biasa diadakan 
untuk kepentingan adat, selaras dengan tata cara sebagai­
mana· terungkapkan dalam siklus kehidupan manusia (lahir, 
inisiasi kedewasaan, peminangan, kawin, dan meninggal 
dunia). Atraksi tersebut diungkapkan dalam bentuk persada 
sastra lisan , senandungan, bertutur dan ratapan atau elegi 
sesuai dengan pesta yang ·diadakan. pendukung acara ini 
biasa kaum tua-tua adat, yang memang menguasai dan 
telah mendalami adat tatacara pesta War atau Wafwofer, 
sehingga dapat menarik perhatian masyarakat. 
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d. Keraiinan rakyat 

Untuk daerah Biak Nu~far, kerajinan rakyat yang termasuk 
menonjol dan cukup memiliki daya tarik adalah seni ukir 
dan pahatnnya. 
Dalam hal ukir-mengukir dan p

0

ahatannya, Biak memang 
tidak begitu banyak bedanya dengan ukiran Sentani dan 
pahatan orang asmat. Hal ini dapat dilihat dari hasil-hasil 
karya seninya, seperti : 
1). Ukiran perahu yang biasa dubuat untuk. haluan perahu, 
buritan dan terutama untuk. perahu adat, dan perahu milik 
toko-toko adat dan masyarakat Ragam hias bergaya seni 
cuk.ilan krawangan dalam tiga warna asli hitam, merah, 
dan putih. 

2). Patung Korwar 
Karya seni pahat dengan tehnik seni cikilan krawangan 
ini tidak begitu banyak berbeda dengan seni-seni pahat 
Sentani dan Asmat. Demikian pula maksud pokok awal 
tumbuhnya niat pembuatan patun Korwar tsb, sama halnya 
dengan pembuatan patung mbis dan Tureluno, yaitu seba­
gai ungkapan adat dalam melambangkan kehadiran nenek 
moyang, unt~ pemperkuat keyakinan dalam menentukan 
sesuatu keputusan yang berhubungan dengan adat demi 
kepentingan masyarakat daerahnya. 



Pembuatan patung semacam ini sekarang dimodifikasikan 
untuk kepentingan parawisata, sebagai benda cinderamata. 
3) Lain-lain Kerajinan 
Demikian pula seni kerajinan lain, yang dulu berkaitan 
dengan adat kini telah difungsikan sebagai benda pakai 
atau perhiasan dan kelengkapan busana, ( termasuk tari) 
seperti anyaman manik-manik, untaian kerang dan lain-lain 
termasuk karya pandai besi yang menghasilkan alat keleng­
pan rumah tangga siperti pisau, parang dan cangkul, dan 
lain sebagainya. 
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3.2 Obyek dan Atraksi Wisata di Kabupaten Jayawijava 
Daerah Tingkat II Kabupaten Jayawijaya merupakan d,te­
rah yang memiliki daya tarik tersendiri, terutama alam 
kehidupan dan adat peradaban yang dimiliki, khususnya 
yang berhubungan dengan aspek kehidupan sosial budaya 
masyarakat setempat. Selainn itu Jayawijaya juga memi­
liki beberapa pemandangan alam cukup indah. Kenyataan 
yang ada, yang juga merupakan daya tarik secara khusus 
adalah masih adanya kebudayaan jaman batu yang bagi 
sebagian besar bangsa Indonesia, bahkan bagi masyaraka t 
di dunia pada umumnya mungkin sudah tidak ditemukan 
lagi. Kenyataan yang demikian berdampak pada tujuan 
kunjungan wisata ke daerah tersebut, sehingga wisatawan 
yang datang bukan saja melihat dan menikmati apa yang 
ada, tetapi juga ada diantaranya melakukan observasi atau 
penelitian dalam bidang ilmu tertentu, khususnya antro­
pologi dan sosiologi. Dari daerah ini dapat pula disaksikan 
beberapa obyek wisata yang cukup mempunyai daya tarik. 
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3.2..1 Obwek wisata alam 
a. Sumber air garam di kampung Jiwika kecamatan Kuru.lu. 
_sumur terseb1:1t betul-betul<iapat menghasilkan garam asli 
yang dapat dtgunakan oleh masyarakat sebagai garam 
dapur. 
Hal ini cukup . mengherangkan bila dibayangkan, karena 
le~aknyacukup Jaub dari garis pantai dan dikelilingi oleh 
puncak-puncak gunung yang cukup tinggi. 

b. pegunungan salju 

Suatu keistimewaan yang memang ada, bahwa di puncak 
gunung Trikora terdapat salju abadi, yang merupakan satu­
satunya punca gunung bersalju yang terlatak di daerah 
Indonesia 

Salju abadi tersebut banyak menarik perhatian baik dari 
wisatawan mancanegara, domesti maupun bagi para pencinta 

• alam. 

selain pemandangan salju abadi di puncak Gunung Trikora 
terdapat pula pemandangan alam yang indah, danau Habema, 
yang juga terletak di kaki gunung Trikora (3.010 m). 
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c. Bunga Edelweis 
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Bunp Ec:lelweil atau cli'kenal pula dqan nama Bunga 
Wamena ini temyatc hanya ·terdapat di daerah jayawijaya. 
Bunga tersebut kecuali c:ukup indah dan menarik juga me­
miliki keistimewaan tersendfri; bunga tersebut tidak akan 
cepat layu enam aampai tujuh bulan dan tahun sampai 
berbulan-bulan, 

c. Gua Alam 

Di da.erah ini juga terdapat beberapa gua alam yang cukup 
mempunyai daya tarik untuk dijadikan obyek wisata. pada 
umumnya gua muyarakat yang tidak melakukan sistem 
pembakaran mayat. 

- Gua Nagi ·yang yang terletak pada Km.45, jalan tembus 
Wamena-Jayapura. 
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- Gue: pugina yang terletak 30 KL dari kota wamena. 
- Gua Kontilola yang terletak di Km 15 d~ kini telah 

difungsikan sebagai obyek wisata. 

3.2..2. Obyek wisata Budaya 

Obyel: wisata budaya yang cukup berbobot dan dan me­
miliki daya ta.rik tersend.iri bagi •laerah jayawijaya pad.a 
pada umumnya dalam bentuk. wa.ri"an budaya yang tradisi 
d.aerah seteinpat. Pbyek wisata dimaksud antara lain: 

Ct:• Mayat yang dikeringkan ·atau diawetkan 
Diantara sekian banyak kebiasaan yang ad1 di daerah pe­
dalaman adalah kebiasaan masyarakat untuk mengawetkan 
mayat orang tua atau leluhur; Diantara mummi-mummi 
yal)g ada, y~ kini masih baik dan memiliki daya ta.rik, 
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adalah mummi, Herolik - Kurulik di Aikimadan dan Wim­
bitok Mabel di Jawiu." Rata-~ata mummi_ tersebut telah 
berumur lebih dari ·30·0 tahun, namun masih nampak utuh, 
Karena meirang dirawat dengan baik dan dianggap suci 
serta keramat bagi pewaris dan masyarakat ·sukunya. 
Tidak seinua masyarakat di mummikan, tetapfhanya me­
reka yang dianggap berjasa (kepala Suku, tokoh adat ke­
pala perCUJ.g dan lain-lain. Obat-obat atau ramuan tradisi~ 
nal yang dipergunakan sampai sekarang ma~ih dirahasiakan. 

b. Museum adat Waisaput 

.Museum ini dibangun oleh P~merintah Daerah _ bekerj·a sama 
dengan LIPI dan Bappenas pada tahtm 1988/1989-1989/1990, 
tlengan m_aksud sebagai sara:na pelestaria.n warisan adat dan 

. . ··..:. 

kebudayaan dacrah, baik dalam bentuJt bu iaya material 
maupun budaya spiritual. Namun lehih jauh dari itu juga 
dikandung maksud dapat dijadikan sebagai sarana penga­
manan atau pencegahan kemungkinan akan adanya perseli­
sihan paham, adat .dan tata cara suku yanf menjurus ke 
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arah p l'rtentangan fisik atau perang s tku. Hal ini disebabk.an 
oleh kc :·ena pangkal tolak terjadiny;i perang suku antara 
lain timbulnya karena permasalahan adat. 

Museum tersebut terletak di dalam kota (± Z. km dari pusat 
kota) di seberang bandar udara di tepi sungai Baliem yang 
dikenal banyak memiliki jembatan l antung yang menarik. 

Meskipun secara resmi belum dibuJu , naQlun kenyataannya 
telah . banyak dikunjungi masyarakat dan w isatawan. 

c. Monumen Peringatan 

1). Patung Ukumhearek Asso. 

Patung ini dibuat untuk memperingati masuknya Agama 
Kriste~ di Lembah Baliem (1954). Patung ini terletak di 
desa Hetigima, kira-ltira 15 km arah selatait kota Wamena; 
dapat dijangkau dengan kendaraan roda empat. Kehadiran 
monumen · ini menambah semaraknya pariwisata di daerah 
Jayawijaya. Demikian pula dengan patung Bunda Maria. 
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2). Patung Bunda Maria. 

Patung ini terletak di Kurulu dan cukup memiliki daya 
tarik; bukan saja menarik bagi pariwisata, tetapi juga bisa 
menarik kesadaran masyarakat . untuk lebih bertakwa pada 
Tuhan. Diharapkan melalui monumen ini akan dapat pula 
ditumbuhkan kesadaran berbudaya sesuai dengan kemajuan 
jaman,. sehingga akan dapat memudahkan dan mempercepat 
proses;_proses pembangunan lebih lanjut, utamanya dalam 
konteks pembangunan nasional, . . _ .. 

3). Monumen Pepera. 

Tugu Pepera ini merupakan monumen yang sengaja dibuat 
untuk menandai terjadinya peristiwa sejarah yang penting 
artinya bagi daerah -~i.Ct.A J~y~ d~ Indonesia pada umumnya • 

. . ·-- -.. .. . .. _,.._. . ··-·-~- ... : .,, . -· : ..... . . . . . 

Peristiwa tersebut adalah Pelaksanaan Penentuan Pendapat 
Rakyat (Pepera) Irian Jaya; setelah melalui perjuangan 
Trikora dan masa pemerintahan UNTEA ( United Nations 
Temporary Executive Authority ). Proses pelaksanaan 
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.Pepera ini send.iri berlangsung di sembilan Daerah Kabu­
paten se Irian ; Jaya, dibawah koardinasi Badan Dunia Per­
serikatan Bangsa-bangsa (PBB) pada akhir tahun 1969. 

Kehadiran Tugu Pepera . di Irian J aya ini penting art:iJlya 
bagi upaya penanaman kesadaran, berbangaa, dan bernegara 
Indonesia berwilayah dari Sabang sampai Merauke. Tugu 
Pepera ini terletak di tengah kota Wamena dan mudah 
dijangkau. 

3.2..3 Atraksi wisata seni budaya 

a. Upacara bakar batu ( Seni h~) 

Seni helep atau upacara bakar batu adalah sebagian dari 
ungkapan adat tradisi daerah · Irian J aya yang berasal dari 
daerah pegunungan Jayawijaya (Central highland) meliputi 
daerah tingkat II Kabupaten Paniai dan Jayawijaya, bahkan 
sampai di Mount Hagen di P .N .G. 

Bakar batu sebagai salah satu cara memaaak makanan 
secara tradisional memang telah lama dikenal dan dilaksana-
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kan oleh masyarakat di daerab · Jayawijaya pada umumnya 
(Dani, Ubunduni, Damal, Ekari dan lain-lain), 

Bila ditinjau dari pola pelaksanaannya, acara bakar batu 
ini dapat dibedakan menjadi tiga, Leseme ( memasak di 
rumah ), Osilimo (di luar rumah) dan Leget Etama (di luar 
kampung) yang aktivitasnya biasa dipergunakan membuka 
k:ebun, berburu dan meramu yang berjalan secara gotong­
royong dihampir seluruh w arganya. 

Tata cara yang biasa dilakukan, pertama-tama, kumpul 
batu . dan kayu, kemudian menyiapkan lubang tempat mem­
bakar, mengumpul rumput, dan membersihkan makanan, 
kalau daging dan ikan dikul.iti. Sementara itu batu - batu 
dibakar sampai panas kemudian dipindahkan ke lubang yang 
telah disiapkan, selanjutnya . rumput serta bahan makanan 
yang akan dibakar, batu panas, dan bahan makanan secara 
berlapis. 



b. Upacara Pembakaran Mayat 

Sd l::th satu ungkapan adat ba.gi sementara suku di daerah 
Jayawijaya terutama di daerah Jayawijaya terutama di dae­
rah Lembah Baliem dan sekitaPnya, ·upacara pembakaran 
merupakan suatu atraksi yang cukup memiliki daya tarik 
tersendiri. Bukan hanya bagi wisatawan tetapi juga bagi 
warga masyarakat sendiri. 

Upacara adat ini biaaa melibatkan semua ahli waria, dalam 
arti upacara ini harus menunggu berkumpulnya semtla ahli 
waria, terutama anak-anak kandung dan keluarganya. 

J enasah yang akan dibakar terlebih dahulu harus diletakkan 
ditempat yang layak dan diberi busana secara lengkap, 
sementara itu ada yang harus memanggil Amilak atau 
saudara-saudara yang mempunyai kaitan warga dan berhak 
untuk menerima benda dan sarana pembayaran ganti rugi 
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si mati. · ~ementarci i-ttt warga y4Uig "'·lain ·mempersiapkan 
sarana· · kelengkapanopacara, · · S"eperti -kayu,..kayu pembakar, 
bahan inakanan, babic•ihm, • sebagainya termasuk:o •tempat.:·si 
mayat dan tempat pelaksana~ upacara, yang 'ibiasanya di 
d~pan ata1:1 di , ~~ping , Q~,Ujµio, . d~a a tau . _tiga dari pin tu 

J. .-~. ··. . ~ ' , '· . ' '~ -... . . . . -·. . ~ .'."l - • • • • • • 

Honey .. 

Setelah semuanya siap, . sebelum upacara dimulai, jenasah 
didudukan ditempat · (semacam kursi) di luar Honey, barulah 
upacara adat dimulai depgan diawali Amilak memJ:>.agikan 
babi, kemudian kepada ahli warls diberi ·kesempatan Uri:tuk 
mengungkapk·an rasa · duka cita melalui pemukulan kepala 
dengan bat~ ~ potong 'telinga atau jari serta ·"perbuatan­
perbuatan IairdbergUling-guling). Setelah itu barulah para­
para· kayu,, yang: telah · disiapkan ·. untWt. membakar . mayat 
mulai dinyalakan, dan jeriasah diangkat oleh ahli waris atau 
kel~i- ke "teJl:ipat pembakaran.. ~ Sement~a itu ratapan 
.dan ~~iapan . 'acara pesta diteniSkan. . . .. , -.. -

,,. . . .,_, - :..: . 
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Setelah api mulai mereda, dan seluruh jenaaah telah men­
jadi abu, abu-abu mulai dikumpulkan di tempat itu juga 
dengan ditandai dan diberikan pengaman agar tidak di-
bongkar babi atau ternak lainnya. · 

Upacara pembakaran mayat tersebut, biaaanya melibatkan 
semua warga suku, yang secara otomatis juga akan me­
libatkan tata cara adat lainnya, terutama yang berhubungan 
dengan pesta-pesta dan pembagian warisan. 

c. Upacara Perkawinan tradisional 

Sebagaimana halnya adat kebidupan manusia dimanapun 
juga ia berada, perkawinan merupakan suatu kewajiban 
yang selalu didambakan. Banyak macam tata cara dan 
adat perkawinan yang dilakukan masyarakat, yang keseltn"U­
bannya selalu berorientasik.an pada adat setempat • Di . . . 

~· 
:~ · A 

W amena, terutama bagi suku bangsa Dani, upacara perka­
winan biasanya didahului dengan acara pencarian jodoh 
melalui pesta adat Sekan atau beaelom. yang dilakukan 
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begitu saja tidur bersama istri sebelum ek.en atau anak 
babi dimak.an habis. 

Kemudian semua keluarga siap membantu menerima tamu 
sambil membawa babi dan bahan makan untuk pesta ber­
sama. Sementara itu mulai berdatangan sambil membawa 
beberapa sumbangan. 

Pengatin wanita mulai menempatkan diri ditempat yang 
telah. disiapk.an, yang ditandai dengan pancangan k.ayu untuk. 
penopang apabila tidak kuat menahan hadiah. Acara ber­
j alan sampai tamu kembali ·pulang. 

d. Tari adat Etai-Wata 

Salah satu kebiasaan yang te.lah menjadi kebanggaan masya­
rakat Jayawijaya pada umumnya, adalah penyelenggaraan 
pesta adat Etai yang diungkapkan melalui tarian dan nyanyian 
tradisional setempat. 
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dengan cara menyanyi sambil menari, meugungkap Wlgkapan 
peminangan dengan ucapan dan pertukaran gelang anyam. 

Setelah ada kata sepakat, mulailah rencana perkawinan 
diatur adat. Pei-tama ibu atau drang tua pihak pria datang 
melamar denganmembawa noken sebagai tanda jadi, sekali­
gus benmding menentukan waktu perkawinan. Upacara 
perkawinan itu cukup sederhana. 

Setelah semua persiapkan selesai termasuk penyiapan tem­
pat, dengan diawali oleh penyerahan seekor anak babi dari 
pihak pengantin pria, dan seekor anak babi yang sama 
nilainya dari orang tua pihak pengantin wanita, yang kedua­
duanya menurut adat disebut Eken, yang harus dipotong 
secara adat khusus banya diperuntukkan bagi pengantin 
wanita untuk dimakan sampai habis. Hal ini merupakan 
syarat dan isyarat bagi kedua mempelai. Bagi wanita me­
rupakan isyarat supaya segera mempersiapkan diri untuk 
menerima pengantin pria, sedang untuk pria merupakan 
peringatan menahan nafsu, menunggu kesiapan aari pihak 
wanita; karena secara adat pengantin pria tidak boleh 



Etai-wata adalah salah satu atraksi seni tradisional 
yang digemari masyarakat dan layak menjadi unsur 
daya tarik wisatawan. Tarian ini biasa diselenggara­
kan pada peristiwa penting yang menyangkut dan berhu­
bungan dengan adat tradisi daerah dan kepentingan masya­
rakat di daerah tersebut, seperti bersih desa, pengukuhan 
kepala desa, kepala adat dan penerimaan tamu penting di 
daerah, termasuk ungkapan rasa syukur atas keberhasilan 
dari sesua tu yang dikerj akan, seperti panen dan lain-lain. 

Dalam acara ini juga diperagakan tata cara ternak babi 
dan memasak dengan batu sebagaimana terungkap dalam 
seni helep. Disamping tarian adat Etai, Tari-tarian tradisi 
yang cukup potensial untuk dikembangkan dan dijadikan 
sebagai atraksi wisata antara lain tari kepahlawanan, tari 
perang, dan perdamaian. A traksi seni-seni lain yang cukup 
menunjang kepariwisatawan adalah kerajinan rakyat, dan 
pembuatan cinderamata. 
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e. Kerajinan rakyat 

Dalam bal kerajinan rak.yat, meskipun penduduk asli Jaya­
wijaya masib nampak berada dianibang batas p~nyesuaian 
dengan peradaban baru, namin ternyata cukup memiliki 
potensi yang besar. Kemampuan tersebut rata-rata telah 
diperoleb secara turun temurun. terutama kemampuan dalam 
bal anyam-menganyam, memintal dan menguntai. Hal ini 
dapat dilihat dari basil-basil karya murni, baik peninggalan 
masa lalu ataupun kerajianan masa kini yang telah dimodi­
fikasikan dalam be~tuk-bentuk cinderamata untulc kepen­
tingan pariwisata. 
1). Baju perang, suatu karya · masa lalu yang terbuat dari 
jal_inan kulit rotan dipadu dengan anyaman kulit kayu 
genemo, dan dikombinasikan dengan kulit anggrek berwarna 
( kuning ), sebagai ragam basilnya. Baju semacam ini cukup 
kuat· menahan panah atau tombak. 
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Z). Dasi kulit sipuh. Ini merupakan karya seni yang spesifik 
terbuat dari untaian kulit siput dirangkai dengan anyaman 
kulit kayu. Benda ini biasa dipakai dalam upacara ole~. 
kepala suku dan tokoh-tokoh masyarakat lainnya. Terutama 
yang berkaitan dengan adat setempat. 

3). Anyaman noken atau tas 
Karya sini anyaman dalam bentuk noken atau tas, gela­
ng-gelang tangan untaian kulit · kereng ini, terbuat dari 
serat kulit kayu genemo dikombinasikan dengan kulit ang­
grek berwarna sekaligus merupakan ragam bias • . Kerajinan 
tangan semacam ini merupakan kerajinan rakyat yang 
selalu berkembang dan dapat dimodifikasikan sebagai benda 
cinderamata atau benda pakai sehari-hari. 
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4). Untaian kulit kerang ini merupakan benda berharga 
yang terbuat dari kulit kerang dirangkaikan dalam anyaman 
kulit kayu '8t;jemo. Benda ini bisa dipergunakan s~bagai 
maska wiJi, 8 .···$Jig sedang· k~ang-kerangnya dahulu-berftmgsi 
sebagai mata uang~ Kini benda seperti ini dijadikan sebagai 
perhiasan· <·kel~ltapan .. _tarian d,~erah. 



BAB IV 

SARANA PENUNJANG PARAWISATA 

Menyadari akan kondisi alam Irian J aya, yang dalam banyak. 
hal masih sangat memerlukan perhatian secara khusus, maka 
Pemerin'tah Daerah Tingkat I Propinsi Irian Jaya membe­
rikan prioritas utama pada pembangunan sektor perhubu­
ngan, baik darat, laut mau:J>un udara. Masalah perhubungan 
atau transportasi yang rumit dan dinamis merupakan tan­
tangan yang harus diatasi dengan segala keterbatasan sumber 
daya demi kelengsungan pembangunan dalam Pelita V dan 
seterusnya. 

Dalam rangka mendorong . dan merangsang lajunya pertum­
buhan perekonomian dan pembangunan daerah Jrian J aya, 
sektor perhubungan perlu diupayak.an secara terus-menerus 
demi perkembangan sarana perhubungan serta terciptanya 
keterpaduan modal transportasi yang dapat memperlancar 
arus manusia, barang, dan jasa ke seluruh Irian Jaya. Hal 
ini sesuai dengan kebijak.sanaan pemerintah disektor per­
hubungan yang m'erupaka..zi ,sektor dominan karena fungsinya 
memmjang dan merangsang pembangunan sektor-sektor lain 

... .;.-.. -~ 1'\' ,~M,Wk JJ!lk~ ~..Wari~i .. ta~ ,.:. . ·'f , . . 

·" . Irlan J aT.t sebagai . salah . satu · 'd."&erah di Indonesia yang 
relatif memiliki potensi di bidang kepariwisataan, termasuk 
dalam program pengembangan Vlilayah Tujuan Wisata ke-7 
( WTW-G ). Selarasdengan kebijak.sanaan Pemerintah Daerah 

. Tingkat I Propinsi Irian J aya, program pengem bang an para­
wisata di daerah ini dititik beratkan pada enam kabupaten 
dengan fokus utama yaitun Daerah Tingkat Il Kabupaten 
Biak Numfor yang memiliki obyek wisata bahari yang 

· · cukup menarik. " · · 

4.1 Kabupaten Biak Numfor 
4.1.1. Tan'sportasi , . 

Sektor perhubungan yang dapat menunjang pariwisata di 
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daerah Kabupaten Biak Numfor adalah transportasi, baik 
darat, laut maupun udara. 
a. Transportasi Darat 
Sementara ini transportasi darat di kabupaten Bi a k 
Numfor yang dapat menunjang obyek wisata meliputi: 
bus, mini bus, dan taksi milik biro perjalanan, milik per­
orangan dan milik umum. Transportasi darat hanya berkisar 
di daratan pulau Biak itu sendiri terutama dalam kota dan 
desa-desa sekitarnya. 

b. Transportasi Laut 

Transpprtasi laut di daerah i:r.ii juga merupakan sarana yang 
memegang perananpenting, melihat letak geografisnya yang 
t~iri dari pulau-pulau. 

Kabupaten Biak Numfor sebagai salah satu wilayah tujuan 
wisa.ta yang m¢narik di Irian J aya, memiliki obyek wisata 
bahari yang termasyur di dunia, terletak · di pulau - pulau 
Padaido, Oiy, dan Oundy. Untuk menjangkau lokasi tersebut 
pada saat sekarang ini hanya dengan menggunakan perahu­
perahu kecil seperti Speed boat, Long boat dan perahu­
perahu milik penduduk setempat, sedangkan untuk hubungan 
antar antar daerah di luar kabupaten Biak dapat dilayani 
dengan kapal-kapal ukuran besar kecil seperti KM. Ciremai 
dan kapal-kapal perintis atau kapal-kapal dagang. 
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.Angkutan umum bus Damri siap untuk melayani masyarakat 
dan mengantar wisatawan ke lokasi obyek wisata di Biak 
dan sekitarnya. 

Kapal Perintis merupakan angkutan laut 
yang selalu siapmelayani masyarakat. 

K.M. Ciremai yang meskipun volume pelayaran ke 
Irian Jaya sangat kurane. namun dapat membantu 
masyarakat dan wisatawan. 



c. Trarisportasi Udara 

Biak sebagai ibukota kabupaten Biak Numfor, selain me­
miliki banyak potensi kepariwisatawan dan kemungkinan 
pengeiajbahgami'ya, jQ.ga memiliki. bandar udara yang cukup 
memgdai,- yaitu Bandara Frans Kaisepo yang bertaraf inter­
nasional, dan siap mendukung perkembangan pariwisata di 
daerah ini~ Bandara Frarui Kaisepo merupakan bandar udara 
peninggalan Perang Dunia · ke II, yang · memiliki panjang 
landasan 3.540 iµeter dan mampu untuk didarati oleh segala 
jenis pesawat terbarig. Pada tahun 1982. Airbu& A-300 
telah dapat mendarat, kemudian hoeing 747 dan 737 serta 
pada. tahun 198(> pesawat DC 10 mulai .mendarat dalam 
penerbrigannya ke Hawaif dan Los · Anggles USA~ ' 

'':. '• ._, _ . ' 
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4.1.2 Akomodasi 

·H 
."A SELAMAT JA "·-·.J. 
_J SAM PAI BERJ 

Selain sarana transportasi sarana akomodasi juga banyak 
menunjang kepariwisataan di daerah Biak Numfor, Sementara 
ini sarana akomodasi yang terdapat di Biak masih belum 
memadai dan serba terbatas. Demikian pula fasilitasnya. 

1). Hotel Irian, di jalan Moh ¥amin, dekat Bandara, telp. 
21139 memiliki 55. kamar dengan 109 tempat tidur. 

IRIAN HOTEL 
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~men Maju di jalan Iman Bonjol, telp. Z 1Z18, memiliki 
ar dengan Z4 tempat tkl,ur standard. 

el Titawaka di jalan Selat Makasar 3, Telp. 2.1635-
memiliki SZ kamar dengan _109 tempat tidur VJ.P, 

:"'(!, dan ekonomi. 

t{otel Mapia di jalan Jenderal A. Yani, Telp. Z1961-
.:,: 3. memiliki Z3 kamar dengan 44 tempat tidur VIP, 
.:dard., -da:n -ekonomi. 



5). Losmen Atmelia di jalan Moch. Yamin Biak, Telp. 21415 
memiliki kamar tempat tidur. 
Selain sarana akomodasi sebag~imana telah disebut, se­
mentara ini telah dibangun pula hotel bertaraf internasional 
di kawasan Marauw, Biak timur. Hotel terse but akan me­
rupakan hotel bintang lima yang terbaik dan terlengkap 
fasilitas internasionalnya. Diharapkan pada akhir tahun 1993 
sudah akan dapat berdiri dan siap dioperasikan dengan 
262 kamar. 

4.1.3 Biro Jasa Pariwisata 

Masalah pelayanan jasa patiwisata sebenarnya merupakan 
faktor yang sangat penting bagi perkembangan pariwisata 
di daerah ini. Pelayanan yang baik dan memadai akan sangat 
mendukung kelancaran upaya peningkatan pariwisata. Se­
mentara ini biro-biro jasa yang telah ada dan siap untuk 
melayani parlwisata, a:ntara lain dapat disebutkan sebagai 
berikut: 

1). PT. Natrabu Telp. 21835 berada di jalan Malaka 3 Biak. 

2). Sentosa Tosiga Tours and Travel, telpon 21398, 21956. 
di jalan A. Yani 36 Biak. 

3). PT. Ganda Irian Jaya, telpon No. 21616, 2.1720. ber­
lokasi di jalan Iman Bonjol No. 16 Biak. 

... 



·. 

L i.sa mping itu barang:-oarang cenderamata banyak dijual 
di pasa!· sentral dan bandara; selain masih banyak penjaja 
ke hotel-hotel, yang umumnya .menjajakan benda - benda 
kerajinan rakyat. 

4.2 Kabupaten Jayawijaya 

4.2.1 Transportasi 

Transportasi di Daerah TK. II kabupaten Jayawijaya hanya 
terdiri dari transportasi darat dan udara yang sangat ter­
batas. 

a. Transportasi Darat 

Sektor perhubungan darat untuk daerah Jayawijaya, pad~ 
~ umumnya masih merupakan kendala yang sulit dipecahkan, 

karena kondisi daerah dan situasi alamnya. N amun demi­
kian usaha tetap dijalankan. Diharapkan upaya pembuatan 
jalan Trans Irian yang menghubungkan Wamena-Jayapura, 
W amena-Merauke, dan ke Kabupaten Paniai, dengan panjang 
secara keseluruhannya mencapai 494.4 km, dapat selesai 
tepat waktu. Sementara ini jalan darat di Wamena masih 
terbatas seputar ko'ta dan beberapa desa sekitarnya, ter­
utama desa-desa potensial dan ke obyek - obyek wisata. 
Sarana angkutan darat berupa taksi d~ ojek dapat me­
layani penumpang seputar kota, lapangan terbang, kantor­
kantor, dan ke obyek-obyek wisata yang ada. 

b. Transportasi Udara 

Hingga saat ini satu-satnnya jalan untuk menjangkau dae­
rah ini hanya melalui sarana angkutan udara, baik dari 
maupun keluar daerah Jayawijaya. Sementara ini daerah 
Jayawijaya memiliki tidak kurang . dari 100 lapangan ter­
bang kecil dan sedang, disamping bandara W amena yang 
mampu didarati pesawat jenis Foker 27 dan pesawat Her­
cules. Bandara Lembah Baliem di Wamena ini merupakan 
pusat penerbangan bagi daerah Jayawijaya yang umumnya. 
Tidak kurang dari lima atau enam kali sehari bandar udara 
ini didarati pesawat dan penerbangan Jayapura-Wamena 
rata-rata dilakukan empat kali dalam sehari, kebut.uhan 
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akan jasa angkutan udara yang tidak dapat dilayani oleh 
· •-pati Nusantara A_irline melalui penerbangan perintisnya, 

d a1· ··Hlayani penerbangan Misionaris, baik Misi Katolik 
a tau A. M.A, maupun Zending a tau MAF /TMF yang memiliki 
pesawat jenisCesna/C-186. Bandar udara Lembah Baliem/ 
Wamena merupakan pusat Penerbangan untuk Jayawijaya, 
dan daerah pedalaman Irian Jaya. 
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Pesawat terbang jenisCesna/C-186 milik Maskapai Pener­
bang Asing MAF/TMT, siap membantu wisatawan baik 
~,11ancanegara maupw1 Nusantara.. 

4.2.2 Akomodasi 
W amena sebagai ibukota Daera Tingkat Il Kabupaten 
jayawijaya, yang dikenal Mempunyai banyak keistimewaan 
itu nampaknya memang cukup memiliki daya tarik ter­
sendiri. Bukan saja untuk wsatawan tetapi juga bagi ma;.. 
syarakat Indonesia sendiri. Daerah dengan keadaan alamnya 
yang lain dari yang ' lain, dan dengan penduduknya yang 
ad_at kehidupannya sangat heterogen memang cukup menarik 
perhatian. Dari kehidupan ala jaman batu sampai kehidupan 

! modern nampak berbaur dan berkembang di daerah in i. 
Segala nsaha untuk mempromosikan hal itu telah banyak 
dilancarkan sec~a terus-menerus dan banyak mengalami 
perkembangan yang mengembirakan. Sementara pembangu­
nan berjalan, perhatian pemerintah semakin . bertambah, 
semakin meningkatpula perkembangan pariwisata di daerah 
tersebut. Sehingga kebutuhan sarana akomodasi berupa 
penginapan bagi tamu dan wisatawan .semakin banyak di­
perlukan. 

Sementara ini pengfoapan dalam bentuk losmen dan hotel­
hotel yang terdapat di Wamena kecuali masih sedikit, juga 
sangat terbatas daya tampungnya. Adapun hotel dan losmen 
tersebut adalah: 

a. Hotel Nayak di jalan Sulawesi No. 52 Wamena 12 kamar 
dengan 24 tempat tidur. 

b. Hotel Baliem, di jalan Thamrin W amena dengan 8 kamar 
dan 16 tempat tidur. 

c. Losmen Anggrek, di jala11 Ambon, W·amena. 



d. Lauk inn - penginapan yang diusahakan oleh masyarakat 
desa. Bangunan penginapan semacam ini umumnya berar­
si tektur daerah setempat. 

4.2..3 Biro jasa pariwisata 

Dalam hal biro jasa pariwisata, disadari sepenuhnya bahwa 
pelayanan jasa pariwisata merupakan faktor yang sangat 
penting dalamperkembangan pariwisata; dan daerah Jaya­
wijaya merupakan daerah yai;i.g cukup potensial untuk ke­
pari wisataan. Tel•i kenyat~ yang·'.-1.a. Jayawijaya masih 
mengantungkan k.atannya pada biro-:-biro jasa yang ber­
ada di Jayapura a.tau Biak. Hal ini memang tidak dapat 
dihindari, karena umumnya wisatawan - wisatawan y a n g 
datang ke Kabupaten Jayawijaya ini dikoordinir dan diatur 
perjalannya oleh biro-biro jasa pariwisata di Jayapura dan 
Biak. Pelayanan paket wisata oleh biro jasa pariwisata , 
umumnya adalah mengunjungi obyek-obyek wisata yang ada 
di sekitar kota Wamena, seperti pasar Nayak, Museum di 
Weisaput, mummi, dan lain-lain. 
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Pasar Nayak di Wamena. 
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BAB V 

PARAWISA"TA DAN PENGARUHNYA 
TERBADAP KEHIDUPAN .SOSIAL BUDAY A MAST ARAltAT 

5.1 Pengaruh Ind.ustri Parawiaata 

Industri parawisatasering disebut-sebut sebagai suatu indus­
tri yang bebas "polusi" (smokeless industry) karena sifatnya 
yang berlainan dengan industri-industri lain, seperti industri 
tekstil, kertas, otomotif, manufaktur, dan lain-lain. Industri 
parieisata ini oleh pemerintah Indonesia - sebenarnya juga 
oleh negara berkembang lain - dalam rencana pembangunan 
ditempatkan pada prioritas yang cukup tinggi. Hal ini di­
sebabkan karena pariwisata sebagai salah satu penghasil 
devisa negara pada era globalisasi yang sedang dilanda 
resesi ekonomi dunia cukup dapat diandalkan. Banyak ahli 
berpendapat industri pariwisata tidak akan terpengaruh 
oleh resesi, paling tidak . untuk jangka pendek~ 

Pariwisata, selain itu digunakan juga sebagai pendorong 
perkembangan perekonomiari suatu daerah. Sebagai contoh 
perekonomian daerah Bali. Sektor pariwisata di daerah ini 
benar-benar sebagai pen:yumbang ekonomi masyarakat. Guna 
memenuhi kebutuhan para wisatawan,,masyarakat membuat 

· cinderamata, pakaian, tas, dan bahkan mendirikan usaha 
• penginapan. 

Pertumb\than ekonomi yang disebabk.an oleh sektor pari­
wisata . seperti di daerah lain memang nampak menggem­
birakan. N amun sebenarnya tidak ada sesuatu yang baru 
- dalam hal ini pariwisata - yang tidak menimbulkan dam-

. pak, bai.k dampak positif maupun negatif. 

; ·. I.ndustri . pariwisata dipercaya dapat memacu pertumbuhan 
.. ek0nomf~asyarakat; dan industri pariwisata memang tidak 

· "m'eiiimbtllkanatau mengeluarkan gas dan senyawa beracun 
seperti ind\istri lain. Tetapi dampak positif dan negatif 
industri pariwisata, akan nampak pada pola mata penca-



harian, pengarahan tenaga kerja, pemasaran, perubahan 
tingka laku, sosial, agama, dan moral, bahkan mungkin 
pola pemukiman, arsitektur, seni, serta kelembagaan lain 
yang tradisional maupun moderen. 

Di daerah Biak Timur dan di pulau Biak pada umumnya, 
masyarakat menanggapi penggalakkan pariwisata dengan 
cukup antusias; mereka menaruh harapan pada sektor ini. 
Setelah pulau Biakdicanagkan sebagai tempat wisata dengan 
kawasan Marauw sebagai pusatnya, segera terlihat bebe­
rapa dampak dikalangan masyarkat setempat. 

Sebagaimana diketahui bahwa masyarakat Biak, termasuk 
penduduk desa Marauw di Kecamatan Biak Timur, adalah 
tipe masyarakat pedesaan yang menggantungkan hidup pada 
mata pencaharian sebagai petani. Pengertian petani di 
sini harus harus ditentukan pada pola perladangan yang 
merupakan kegiatan utama selain kegiatan penangkapan 
ikan (nelayan) diperairan pantai dekat (dangkal). Dengan pola 
mata pencaharian seperti ini, jelas bahwa basil yang dipe­
roleh hanya sekedar mempertahankan hidup. Dalam arti 
bahwa tidak ada kemaajuan-kemajuan penting yang ber­
hubungan dengan konsep-konsep ekonomi moderen sehingga 
perilaku ekonomi dan lembaga-lembaga ekonomi seperti 
yang dipahami oleh pelaku ekonomi moderen tidak dapat 
dijumpai di sini.Kenyataan yang ada sekarang barangkali 
lebih tepat disebut masa transisi. Hal ini terutama berlaku 
bagi penduduk desa-desayang merupakan pemukin-pemukin 
marginal kota, seperti yang berlaku pada masyarakat di 
sekitar kawasan marauw ini. Letaknya relatif dekat dengan 
kota (Biak),sehingga pola mata pencaharian seperti sisebut 
kan diatas itu sudah ten tu tidak berlaku sepenuhnya. Hal 
ini di sebutkan karena komposisi penduduk menurut ma ta 
pencahariannya ternyata tidak hanya terdiri dari kelompok 
masyarakat petani, akan tetapi juga pegawai negeri dan 
karyawan perusahaan atau buruh. Dan ini berarti bahwa 
aspek-aspek lainnya sudah banyak pula mengalami perkem­
bangannya sendiri. 
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Pengembangan Bilmia keparhrisatan diperkirakan dapat pula 
memberi dampak pada aspek. ekonomi dan sosi.al budaya 
masyarakat yang kebetulan berada pad.a lingkungan bisnis 
pariwisata itu dilakukan. 

Pada aspek ekonomi dibarapkan akan tercipta kondisi yaitu 
tingkat ekonomi masyarakat akan meningkat. Akan ada 

; keuntungan-keuntungan yang bersifat ekonomi yang muncul 
dengan adanya kegiatan pariwisata. Dalam hal ini diasum­
sikan bahwa masyarakat yang terlibat telah memiliJti se­
suatu untuk ' dijual ' kepada para wisatawan yang selalu 
dipandang sebagai!pembeli' utama dari apa saja yang di­
tawarkan. Bisnis pariwisata dengan demikian dapat berdampak 
terbadap pola mata pencarian masyarakat setempat. Pada 
masyarakat kita di kawasan Marauw akan dapat terjadi 
perubahan pola mata pencaharian; masyarakat tidak semata­
mata menggantungkan pemen:uhan kebutuban hanya pada 
bei-ladang atau menangkap ikan. 

Dari perkembangan yang ada diperoleh gambaran adanya 
kecendenmgan sebagian penduduk untuk mengantisipasi 
rencana pengembangan kawasan ini sebagai kawasan wisata 
· dengan mendirikan kios-kios, menanam buah-buahan yang 
dapat dipasarkan ( bukan sekedar untuk dimakan sendiri) 
dalam jumlah yang cukup yang lebih bervariasi dan dalam 
lahan yang luas; juga mulai dipersiapkan pengembangan 
kerajinan rakyat yang produk-produknya dapat dijadikan 

i 'komoditi' untuk. pasar cinderamata bagi para wisatawan. 
Perkembangan . lainnya yang sangat erat berkaitan dengan 
adanya kebijaksanaan pemerintah daerah Irian Jaya, adalah 
adanya keterlibatan warga keret, pemilik hak utama tanah, 
dalam pemililtan sabam perusahaan-perusahaan yang mengo­
lah bisnis kepariwisataan di kawasan itu, sebagai ganti atas 
sebagian dari kompensasi biaya pembelian tanab. Dampak 
lainnya terjadi pada aspek kehidupan l~ya juga. Di 
kawasan kota Wamena dan sekitarnya dampak positif yang 
cukup dapat dirasakan adala.b usaha masyarakat dan Pe­
merintah Daerah untuk menjaga kebersihan dan keindahan 
kota, sambtl mempercantiknya. Masyarakat berusaha men-
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jaga kebersiban dengan tidak membuang sampah di semba­
rang tempat, menanam tanaman yang mempunyai bunga, 
dan sebagainya 

Selain itu di W amena umumnya lokasi obyek wisata yang 
akan dikunjungi cukup jaub dan sering pula banya dapat 
didatangi dengan berjalan kaki. Terutama bila para wisa-
tawan ingin melihat-lihat pemandangan alam dan perkam- .; 
pungan tradisional. Guna mengantisipasi situasi ini dan atas 
dorongan pemerinta Daerah Tingkat II jayawijaya, masya-
rakat mendirikan pondok-pondok penginapan. sebagai contoh, 
masyarakat kampung Wenabubaga yang dipinpin oleh ob-
borok telahmengusabakan tempat menginap bagi Wisata-
wan yang ingin menikmati alam. Begitu pula di kampung 
Wenabubaga yang dipimpin oleh Obahorok telah mengusaha- · 
kan tempat menginap bagi wisatawan yang ingin menikmati 
alam. Begitu pula "balnya di kampung Dugum, yang sering 
dipercaya untuk menyelenggarakan tarian-tarian adat dan 
pesta babi; kampung ini pun telah menyiapkan sarana 
menginap bagi para wisatawan berupa rumah-rumah tradisi-
onal (honay) dan perbaikan j alan ke lokasi pertunjukan. 

Bagi para wisatawan yang hendak meninggalkan Wamena 
telah pula disiapkan oleh beberapa anggota masyarakat dan 
yayasan, cinderamata yang dapat dibeli. Di kawasan sekitar 
kota terdapat empat kios penjual cinderamata dan satu 
sanggar kerajinan yang dikelola oleh suatu yayasan. Kios-
kios cinderamata yang terletak di dalam kawasan pasar i 

Nayak selain menjual barang kerajinan Wamena, juga men-
jual barang-barang kerajinan dan benda-benda budaya dari 
daerah lain di Irian Jaya. Para wisatawan, selain itu, dapat 
pula membeli bunga-bunga kering yang dijajakan oleh masya-
rakat Wamena disekitar bandar udara dengan harga yang 
relatif terjangkau. 

Dampak positif lain, sebagai akibat dari dibukanya jalur 
transportasi udara, dari tahun ke tahun jumlah wisatawan 
yang mengunjungi Wamena meningkat. Kondisi ini menyebab­
kan sektor-sektor lain, selain yang telah disebut diatas, 
ikut menikmati akibatnya. Pemilik kendaraan umum dan 
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sopir-sopir misalnya. Mereka ikut menikmati rejeki itu 
karena kendaraanyang dipunyai bisa disewakan bagi wisata­
wan. Pernilik-pemilik ·hotel, rumah penginapan ( losmen ), 
rumah makan, clan penyedia jasa lainya juga turut menik­
mati darnpak I::1embanjirnya wisatawan di Wamena. Semua 
ini pada akhirnya jelas pula akan ikut menambah peng­
hasilan daerah, terutama penghasilan dari sektor pajak. 

5.2 Dampak Pariwisata terhada't\ Kesenian 

Masuknya industri pariwisata ke daerab Biak dan Wamena 
secara perlahan mempengaruhi pula kehidupan kesenian, 
sebagai salah satu hal. yang dapat "dijual" kepada wisatawan. 

Di pulau Biak terdapat cukup banyak kelompok-kelompok 
atau grup kesenian yang semuanya dibina oleh instansi yang 
berkait. Di pulau ini sudah tercatat sebanyak 131 grup dan 
didukung oleh 1691 seniman. Grup atau kelompok-kelompok 
kesenian ini terdiri dari grup seni tari, seni musik, seni 
teater, dan seni rupa. Di dua wilayab kecamatan yang 
sangat berkaitan dengan pariwisata terdapat, 

Kecamatan Seni Tari Seni Musik Seni Teater Seni Rupa 

0 s 0 s 0 s 0 s 

Biak Kota 3 2. 832 42. 412 1.6 114 14 40 

Biak Timur 3 78 3 . 16 2 14 

Sumber: Kantor P & K Kabupaten Biak-Numfor 
Catatan 0 = Organisasi ; S = Seniman 

4 14 

Seni tari, khususnya yang bercorak tradisional semenjak 
dicanangkannya pariwisata di daerah ini terus dikembangkan, 
seniman-senimannya pun terus dibina agar mereka lebib pro­
pesional. Salah satu tarian tradisional yang umumnya . di­
pertunjukkan bagi wisatawan mancanegara adalah tarian 
menyambut . tamu (tari mansorandakh). Tarian ini minimal 
dipentaskan sebanyak tiga kali dalam satu minggu, dibandar 
udara, untuk menyambut wisatawan mancanegara yang 
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datang dengan menggunakan pesawat terbang Garuda Indo­
nesia melalui jalur penerbangan Los Angeles - Biak - Den­
pasar - Jakarta. Adanya jadwal pementasan yang teratur 
semacam ini dapat dirasakan manfaatnya, terutama oleh 
para seniman pendukung tarian tersebut. Penghasilan mereka 
jelas bertambah, dan hal ini terus pula menaikkan motivasi 
mereka agar terus berkreasi serta mengembangkan bakat 
secara lebih terarah. ~ 

Bagi seniman-seniman selain tari, seperti seniman pat\Ulg/ 
atau ukir adanya arus wisatawan telah merangsang mereka 
untuk mulai kembali menggunakan alat-alat mereka yang 

. mtingkin sudah lama tidak dipilitai. Begitu pula instansi se­
perti Kanwil Perindustrian maupun Dinas Perindustrian 
menunjukkan gairahnya. Dua instansi ini telah membangun 
fasilitas sanggar kerja di Kecamatan Biak Timur, bagi para 
perajin untuk digunakan. Hasil nyata adanya sanggar ini ter­
lihaf dari semaltin banyaltnya penduduk yang membuat ukir­
ukiran dan pahatan yang berupa patung Korwar. Karya seni 
ini dibuat dengan menggunakan teknik mencungkil (kra­
wangan). Pada awalnya patung korwar dibuat bukan sebagai 
barang yang dapat diperjualbelikan (sebagai cinderamata). 
Patung ini sebenarnya sangat erat kaitannya dengan adat 
masyarakat Biak. Korwar dahulu dibuat sebagai patung per­
sonifikasi dari seorang yang mempunyai kedudukan penting 
dalam masyarakat. Umumnya patung ini dibuat sebelum orang 
tersebut meninggal; dan setelah meninggal korwar dianggap 
sebagai lambang orang penting tersebut (ancestor figure). .._ 

Pada kegiatan-kegiatan tertentu dahulu, seperti misalnya 
kegiatan menangkap ikan yang dilakukan beberapa hari, 
masyarakat sebelumnya akan meminta petunjuk melalui 
seorang medium kepada arwah nenek moyang. Medium akan 
rnenari dan menyanyi guna meinanggil arwah yang dimaksud 
untuk memasuki korwarnya. Biasanya arwah telah datang, 
sang medium akan tidak sadarkan diri (trance) dan berbicara 
dengan · bahasa yang seringkali sulit dimengerti. Setelah 
sadar sang medium akan menceritakan kepada orang-orang 
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yang hadir hal yang dimaksud oleh rob yang memasukinya 
tadi. 
Selain membuat patung Korwar, masyarakat di pulau Biak 
juga mulai m~mbuat kerajinan tangan yang lain seperti 
membuat anyaman daun pandan yang dibentuk lnenjadi tas, 
membuat ukir-ukiran khas Biak untuk hiasan dinding, dan 
juga mebuat miniatur perahu. 

Di desa-desa yang berdekatan dengan kawasana Marauw, 
masyarakat dalam rangka mengantisipasi penggalakan \dsata 
bahari telah pula bekerja keras menyiapkan sarana t~ans­
portasi laut berupa perahu-perahu tradisional. Masyarakat 
Biak mengenal dua macam p~rahu tradisional, perahu untuk 
berdagang disebut Wairon dan perahu untuk berperang di­
sebut Mansusu. Perahu jenis Wairon lab yang sudah mulai 
dibuat lagi di Kecamatan Biak Timur karena memang para 
ahli membuat perahu jenis ini bertempat tinggal di sini. 
Sedangkan para ahli membuat perahu perang berdomisili 
dilain tempat; dengan kata lain sudah ada spesialisasi dae­
rah tempat pembuatan perahu. 

Pada waktu perigumpulan data dilakukcm,ditemµi se}t_elompok 
ahli pembuat pembuat perahu dagang sedang sibuk mem­
buat perahu dipimpin oleh satu orang yang sudah cukup 
lanjut usianya. Mereka ini membuat perahu dengan mengikttti 
semua tata cara tradisional, termasuk pantangan-pantangan, 
upacara-upacara adat untuk melakukan pencarian kayu 
khusus dan memulai pembuatan perahu itu sendiri. Seluruh 
proses pembuatan perahu semacam · i n i sangat menai-ik 
untuk diikuti dan menjadi suguhan yang unik bagi para 
wisatawan, terutama wisatawan mancanegara. 

Seni kerajinan rakyat di Wamena sudah cukup maju. Walau­
pun penduduk di daerah ini masih banyak yang berkoteka, 
potensi yang dimiliki ternyata cukup besar. Sebenarnya 
bakat seni, terutama menganyam, sudah dimilik.i oleh hampir 
setiap orang di W amena sejak dari masa kanak-kanak. 
Kepandaian ini telah diturunkan dari generasi ke generasi. 
:Bakat alam ini pada masa sekarang ternyata dapat menjadi 
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modal bagi pembuatan anyam - anyaman untuk keperluan 
wisata. 

Di daerah \Vamena sebelum mengenal pariwisata, seni 
kerajinan tangannya memang hanya diperuntukkan bagi 
kalangan sendiri. N amun pada masa sekarang seni ini sudah 
mulai dibuat bagi konsumsi pariwisata. Hasil-hasil kerajinan 
rakyat Wamena yang kini dapat dengan mudah dibeli di­
antaranya berupa koteka, yaitu alat penutup kelamin laki­
laki berbentuk bulat panjang terbuat dari kulit buah labu, 
tampa hiasan; selain ada pula koteka yang sengaja diberi 
hiasan. 

Hasil kerajian lainnya berupa dasi yang terbuat dari rajutan 
kulit kayu, salah satu permukaan dasi ditutupi untaian rumah 
siput. Dasi semacam ini sebelum dijadikan barang konsumsi. 
pariwisata, digunakan oleh para kepala suku dan tokoh-tokoh 
adat pada kesempatan upacara sebagai hiasan tubuh. 

Kerajinan lain yaitu membuat baju perang yang menggunakan 
bahan kulit rotan, kulit kayu belinjo ( genemo) dan kulit 
tanaman anggrek yang dianyam sedemikian rupa sehingga 
membentuk baju tampa lengan (Vest). Cinderamata berupa 
baju perang ini memang masih belum dapat dibuat· secara 
massal, Namun wisatawan dapat memperolehnya, secara ter­
batas, di kios-kios cinderamata di Wamena maupun di Jaya­
pura. 

Pada masa lalu baju perang ini digunakan sebagai tameng 
(seperti baju anti peluru pada jaman modern) untuk menahan 
panah atau ' tombak yang dilepaskan oleh musuh. Suku-suku 
di pegunungan Jayawijaya umumnya terkenal sebagai suku 
yang 1~emar melakukan peperangan,' sehingga orang luar 
seringkali mendapat kesan seolah-olah perang identik dengan 
salah satu cara olah tubuh. 

Para wisatawan yang berkunjung ke Wamena juga dapat 
membeli cinderamata berupa gelang tangan, tas ( noken ), 
dan untaian r.umah siput yang membentuk menyerupai 'ikat 
pinggang'. Benda-benda ini dibuat dengan menggunakan bahan 
yang sama, yaitu serat kulit kayu belinjo ( genemo) dan 
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kulit tanaman anggrek warna kuning. Gelang dan tas sampai 
saat ini masih berfungsi seperti semula, yaitu sebagai benda 
pakai sehari-hari; w alaupun ada pula - khususnya tas - yang 
difungsikan sebagai mas kawin. Sedangkan ' ikat pinggang ' 
pada masa lalu digunakan sebagai mas kawin dan sebagai 
alat penukar, karena rumah siput sama dengan uang. Kini 
cinderamata ini selain diperjualbelikan, juga digunakan se­
bagai kelengkapan tubuh pada waktu menari. 

Peran serta masyarakat dalam rangka penyediaan cindera­
niata bagi wisatawan tidak saja dilakukan secara perorangan, 
melainkan dilakukan pula oleh yayasan Bethesda. Yayasan 
ini mendirik.an satu kompleks Balai Latihan Kerja ( BLK) 
untuk mendidik masyarak.at setempat terampil membuat 
beberapa macac kerajinan. Di BLK ini terdapat pendidikan 
keahlian membuat baju panas, yaitu bulu-bulu domba di­
pasok dari peternakan domba yang juga dikelola oleh yayasan 
ini. Keterampilan lain yang diajarkan adalah membuat barang­
barang dari tanah liat yang dibakar. 

Hasil kerajinan yang dibuat oleh masyarakat setempat 
kemudian dijual di tempat dan sebagian lagi di jual ke kota­
kota lain di beberapa kabupaten. Namun kerena kerajinan 
yang diproduksi masih sedikit, banyak anggota masyarak.at 
yang belum mengetahui. · 

Dibidang kesenian, khususnya seni tari: tradisional di daerah 
Wamena belum dapat dikembangkan. Hal ini terjadi k.arena 

i. memang masyarakat Wamena atau masyarakat pegunungan 
Jayawijaya khususnya hanya mengenal sedikit tarian; yang 
dominan adalah tarian perang. 

Tetapi kelompok dan grup kesenian yang menampilkan tari­
an modern, misalnya di Kabupaten Jayawijaya tercatat 
cukup banyak; walaupun hampir semuanya berdomisili di 
k.ota W a:mena. Grup dan kelompok kesenian yang ada, ter­
banyak adalah grup tari, vokal grup, dan kelompok paduan 
suara. Ketiga macam kesenian ini masing-masing mempunyai 
40 kelompok, Z9 kelompok, dan 15 kelompok dengan di­
dukung oleh 815, 140, dan 150 orang seniman (Kandepdikbud 
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Jayawijaya, 1990). Bagi semua kelompok kesenian yang ada 
,.,b ., .,, di Wamena telah pula terdapat satu Pusat Olah seni. Pusat 

kegiatan seni ini selain sebagai wadah guna pembinaan 
kesenian, kadang-kadang digunakan pula sebagai tempat 
untuk mementaskan tari-tarian bagi suguhan para peminat 
seni dari maupun dalall! negeri. 

5.3 Dampak Pariwisata terhadap Teknologi Tradisional 

Di dua daerah yang diamati, pulau Biak dan Wamena, tidak 
begiti jelas adanya pengaruh pariwisata terhadap teknologi 
tradisional, Terutama teknologi tradisional yang berkaitan 
dengan transportasi, arsitektur bangunan, dan sarana per­
lengkapan dapur. 

Disektor transportasi, masyarakat Biak dan Dani, dahulu 
dan sampai sekarang umumnya masih melakukan cara yang 
sama, yaitu berjalan kaki, untuk berpindah atau pergi ke­
tempat lain. Nlereka belum mengenal teknologi pembuatan 
sarana transportasi seperti gerobak yang ditarik binatang, 
misalnya. Hal ini sebenarnya dapat dimengerti karena memang 
alam di dua tempat yang disebut di atas dan alam Irian Jaya 
umumnya tidak menunjang. Alam yang sering kali berupa 
deretan pegunungan yang tinggi dan ditutupi hutan-hutan 
primer serta rawa-rawa yang luasnya beratus-ratus hektar, 
menjadi kendala serius. Kondisi alam semacam ini masih 
diperparah lagi bila mengingat bahwa manusia penghuninya 
masih belum berkembang; sangat berlainan ciri dan karak­
ternya bila dibanding dengan penghuni pulau-pulau lain di i 
Indonesia 

Begitu pula halnya dengan arsitektur bangunan yang ada. 
Di daerah Wamena, contohnya. Di kawasan ini justru ter­
jadi gejala adanya penguatan dan palestarian arsitektur 
tradisional. Wisatawan yang datang umumnya tertarik untuk 
mengunjungi masyarakat Lani dan daerahnya karena mereka· 
masih begitu 'sederhana' serta . alamnya masih 'asli'. Karena ' 
faktor pendorong hadirnya wisatawan adalah untuk melihat 
' kesederhanaan' dan 'keaslian' itu, maka pihak-pihak yang 
.berkepentingan - masyarakat dan pemerintah - cenderung 
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untuk mempertahankan daya tarik kea,slian tersebut guna 
menarik. wisatawan lebih banyak lagi. salah satu keaslian 
i tu adalah tempat bermuk.im. 

Tempat bermukim atau rumah · tinggal masyarakat Dani 
berupa honai-honai (rumah bulat) sangat menarik. Banyak 
wisatawan.;. terutama yang muda dan berjiwa petualang -
justru senang bermalam dirumah-rumah 'asli'. Mereka hanya 
mengunakan pasilitas losmen, misalnya pada waktu tiba di 
k.ota Wamena dan pada waktu akan meninggalkan kota 
Wamena. Selebihnya wisatawan muda ini berk.elana dar. ber­
malam di honai-ho11.ai yang merek.a jumpai atau berkcmah 
dialam bebas. Sehingga gun~ mengantisipasi gejala ini mas­
yarakat, dibawah bimbingan instansi pemerintah yang ber­
wenan disektor pariwisata, membuat tempat-tempat ber­
mukim tradisional, yang disesuaikan di sana-sini, untuk di­
se":'akan kepa~a para wisatawan. 

Bagi Wisatawan yang sudah agak berumur dan yang tidak 
ingin berpetualang, tetapi ingin menikmati menginap di 
rumah-rumah tradisional telah disediakan satu kompleks 
hotel yang dibuat dengan arsitektur asli. Fasilitas penun­
jang disesuaikan dengan standar keperluan para tamu, se­
perti listrik, air panas dan dingin, rumah makan, dan se­
bagainya. Namun dilingkungannya diusahakan seasli mung­
kin. 

Dengan adanya gejala semacam ini, yang terjadi adalah 
J. menguatnya dan memasyarakatnya arsitektur tradisional. 

bukan sebaliknya, · yaitu arsitektur modern banyak. mem­
pengaruhi arsitek.tur asli. Rumah-rumah atau bangunan-bangu­
nan modern umumnya hanya didirik.an di dalam k.ota. 

Gejala seperti di Wamena tidak dijumpai di daerah Biak. 
Di daerah ini rumah-rumah tradisional sudah sejak beberapa 
puluh tahun yang lalu hancur da:n tidak dibuat lagi. Rumah­
rumah tradisional yang · umumnya dibuat dengan konstruk.si 
kayu dan sangat mudah rusak ini banyak yang hancur se­
waktu Jepang menduduki pulau ini ; hal yang sama pula 
terjadi sewaktu tentara sekutu merebut pulau ini dari tangan 
Jepang. 
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Sulitnya menernukan rumah tradisional di Biak disebabkan 
kurangnya apresiasi gen~rasi penerus . -terhadap hal-hal yang 
bersifat tradisional. Selain itu kondisi dan letak pulau Biak 
sendiri yang strategis dan terbuka membuat pulau ini mudah 
didatangi. Sehingga pengaruh luar' - non pariwisata - banyak 
mempengaruhi arsitektur dan konstruksi bangunan yang ter­
dapat disini. Pada masa lalu rumah-rumah masyarakat Biak, 
ada yang dibuat langsung di atas tanah dan ada pula yang 
dibuat di atas bahan kayu. Namun kini rumah-rumah se­
macam itu hampir-bampir tidak dapat lagi ditemui. Mas­
yarakat kini tinggal · di dalam rum ah-rum ab berarsitektur 
modern dan berkonstruksi batu. 

Perubahan yang terjadi ini sebenarnya, seperti telah dise­
but, lebih banyak disebabkan karena keterbukaan yang di­
miliki pulau ini beserta ma,syarakatnya. Bukan semata-mata 
disebabkan oleh semakin derasnya arus wisatawan yang ber­
kunjung. 

Sama halnya dengan dampak yang terjadi di sektor trans­
portasi dan arsitektur, sarana perlengkapan dapur masya­
rakat di Wamena maupun di pulau Biak belum atau tidak 
banyak terpengaruholeh banyaknya wisatawan yang datang. 
Masyarakat di dua daerah ini umumnya masih menggunakan 
cara dan alat-alat yang mereka telah kenal berpuluh-puluh 
tahun yang lalu. Mereka masih menggunakan alat-alat dari 
kayu dan menggunakan bahan bakar dari kayu pula. Bila 
terjadi perubahan peralatan dapur dan bahan bakar yang 
digunakan bukan pula karena adanya arus wisatawan. Me­
lainkan lebih banyak disebabkan karena identitas kontak 
budaya antara masyarakat setempat dengan masyarakat 
penclatang. Sehingga terjadi perubahan-perubahan pada per­
lengkapan dapur masyarakat. Dahulu masyarakat mengambil 
air denganmenggunakan kulit buah labu, misalnya. Tetapi 
sekarang ember plastiklah yang digunakan. Begitu pula 
dengan alat memasak tanah liat, kini telah digantikan oleh 
belanga yang. terbuat dari alumunium. Bahan bakar kayu 
telah digantikan oleh bahan bakar minyak. Demikian sekedar 
contoh yang dapat disebut. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa perubahan - perubahan 
yang terjadi di bidang · transportasi, arsitektur bangunan, dan 
perlengkapan dapur yang ada dimasyarakat sebenarnya lebih 
disebabkan oleh adanya kontak-kontak yang cukup sering 
terjadi antara masyarakat pendatang dengan masyarakat 
yang di datangi; dan hal ini juga menyebabkan adanya per­
geseran kehidupan, yaitu masyarakat mulai berpindah ke 
alam · modern. J adi perubahan yang terjadi bukan semata­
mata dampak dari pariwisata yang semakin deras memun­
tahkan wisatawan-wisatawan. Tetapi sebagai akibat dari hal 
yang lebih luas lagi • . 

5.4 Dampak Pariwisata terhadap Perilaku Masyarakat 

Daerah Biak dan juga Wamena yang oleh pemerintah di­
canangkan sebagai dua tempat tujuan wisata, sampai saat 
ini dapat dikatakan belum begitu nampak adanya dampak 
baik yang positif maupun negatif~ Terutama dampak yang · 
benar-benar dapat mengubah tingkah laku masyarakatnya. 
Hal yang sudah dapat dirasakan adalah adanya niat untuk 
berubah yang terjadi di sebagian kecil masyarakat .. yang · 
bertempat tinggal berdekatan dengan lokasi wisata~ Umum- ·· 
nya niat untuk bei-ubah ini timbul sebagai jawaban atas 
ajakan pemerintah supaya masyarakat ikut serta dalam ke­
giatan pariwisata. Sehingga dapat dikatakan bahwa kecen­
derungan yang terjadi menuju kearah ' posit if. ( lihat uraian 
pada sub bab-sub bab sebelumnya ). Walaupun demikian, 
gejala yang · mengarah kenegatif pun ada. Tetapi gejala 
ini sebenarnya hanya terjadi disebagian kecil masyarakat 
atau individu dalam masyarakat sebagai gejala ikutan, belum 
menyeluruh; karena hal ini baru dapat dirasakan oleh ke­
lompok masyarakat yang memang ada anggotanya sudah 
ikut berperan dalam kegiatan pariwisata secara aktif, se­
lain itu juga karena industri pariwisata masih baru mulai 
di daerah ini. 

Di .daerah Biak, terutama di wilayah Biak Timur yang di­
gunakan sebag~i ka~asan Marauw, perubahan pada masya­
r~k~tnya m~a~ kehhatan · sebagai akibat dari pengembangan 
b1snis kepanw1sataan pada kawasan ini. 
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Beberapa saat yang lalu tampak adanya aspek.~aspek. sosial 
budaya terutama yang mengalami kemunduran karena ber­
bagai faktor; antara lain adalall karena proses penerimaan 
unsur-unsur budaya dari luar yang k.eliru oleh masyarakat 
setempat. Disatu pihak f aham modernisasi menyebabkan 
sebagian masyarakat, terutama kaum muda dan terpelajar, 
cenderung memandang rendah tradisi-tradisi pada masyara­
katnya sendiri. Hal ini antara lain terlihat pada aspek adat 
istiadat yang mengatur hubungan sosial terutama seper'ti 
kekerabatan, perkawinan, dan etika. Atau orang lain harus 
bersusah payahmenC:ari dan menggali kembali kesenian tra­
disional yang sudah hampir mati, bila pantang menyatak,an ., .. 
sudah lenyap. Hal lain yang penting · dalain · kehidupan pe;;.' 
desaan yang yang tradisional itu adalah sif at kesetiakawanan 
atau solidaritas karena hubungan kekerabatan ataupun kare­
na t.empat tinggal yang sama. 

Sudah menjadi kelaziman pada pemukiman tradisional mas­
yarakat p'edesaan di Biak, dalam satu komunitas kampung 
atau desa terdapat sejumlah keret yang hidup bersama 
meskipun, satu atau dua keret saja diantaranya yang ber­
kedudukan sebagai pemilik sah atau sebagai pemilik hak 
ulayat atas tanah atau wilayah yang menjadi pemukiman 
bersama itu. A tas dasar solidaritas, maka keret-keret lain­
nya yang bukan pemilik hak ulayat dapat diperbolehkan 
berladang a tau mencari nafkah pada daerah yang bukan 
menjadi haknya walaupun untuk itu harus ada persetujuan 
aras permintaan izin seadanya. i 

Namun kini rasa kesetiakawanan dan solidaritas itu sedang 
mengalmi cobaan. Sebagaimana disinggung di atas bahwa 
suatu kampung dapat dihuni oleh lebih dari satu keret, .aedang 
hak ulayat atas tanah dimiliki oleh dua keret saja. Sedang-
kan yang lainnya hanya boleh tinggal dan mengolah lahan 
atas kebaikan hati dari keret-keret yang meiniliki hak ula-
yat tadi. Kenyataan ini sebelumnya berjalan secara wajar­
wajar saja karena umumnya keret-kt:ret yane hidup ber&ama 
.dalam satu kampung telah diikat oleh hl·bungan tertentu, 
yaitu mungkin hubungan karena perkawinan, atau hubungan 
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kesetiakawanari saja. Dengan adanya fungsi ekonomi dari 
tanah yang semakin tinggi karena dipergunakan untuk bis­
nis kepariwisataan, lalu sedikit banyak mempengaruhi ke­
sadaran pemilikan atas tanah secara mutlak, sehingga ke­
ret-keret yang bukan pemilik hak ulayat tidak lagi diberi 
kelinggaran untuk sekedar mengolah tanah seperti sedianya. 
Pada kasus di kawasan Marauw terdapat kenyataan bahwa 
keret-keret lainya yang , dimukimkin kembali dengan fasi­
litas perumahan dari developer dan pemerintah daerah ·se­
tempat, tidak diperbolehkan lagi menggunakan tanah di se­
k.itar pemukiman mereka untuk bercocok tanain oleh keret 
pemilik hak ulayat tanah. 

Dengan demikian mereka terpaksa bercocok tanam atau 
berladang jauh dari tempat tinggal mereka di luar batas 
tanah milik pemegang hak ulayat. 

Dampak negatif lain yang masih berkaitan erat dengan 
dampak di atas, yang mungkin akan segera . timbul, adalah 
persengkataan antar kerabat dalam keret pemegang hak 
ulayat itu sendiri. Dalam hal ini penyebab utamanya ada­
lah bagaimana memanfaatkan hak-hak mereka berkenaan 
dengan kompensasi yang diperoleh atas pemanfaatan tanah 
oleh developer atau penyelenggara bisnis kepariwisataan 
di kawasan itu. Hal ini dilatarbelakangi oleb sifat pemilikan 
tanah pada masyarakat setempat yang bersifat kolektif dan 
bukan hak milik pribadi secara terpisah. Pertentangan jus­
tru _ak;:m berawal dari perkembangan baru yang dibadapi 
karena adanya desakan agar hak ulayat i t u dipecah 
menjadi pemilikan pribadi dan pemilikan keluarga batih 
saja. 

Pada akhirnya dampak-dampak negatif yang umumnya tim­
bul pada kawasan wisata seperti timbulnya dekadensi mo­
ral, dan kemungkinan rusaknya lingkungan fisik, tentu perlu 
diwaspadai. Salah seorang pemuka masyarakat di kawasan 
Marauw mengharapkan adanya pembinaan terhadap masya­
rakat sebagai upaya mengantisipasi kemungkinan dampak­
dampak yang akan timbul kemudian. Hal ini menyiratkan 
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kesan bahwa masyarakat setempat sendiri pun telah menya­
dari kemungkinan dampak negatif itu. · 

Di kawasan Warnena dampak yang terjadi berlainan pola­
nya. Membanjirnya Wisatawan m~upun asing tidak disia-sia­
kan oleh putra-putra daerah setempat, terutama oleh pe­
muda-pemuda dari dari daerah sekitar Lembah Baliem. 
Kesempatan tersebut adalah berupa profesi sebagai penunjuk 
jalan dan sebagai porter (pengankat barang) bagi para wi­
satawan. Mereka-mereka ini sudah menyadari bahwa dengan 
melakukan pekerjaan tersebut mereka akan mendapat peng­
hasilan. Selain uang, m-ereka juga mengharapkan para wisa-

·. tawan mau mengajarkan bahasa inggris pada mereka atau · 
mau mengirimkan buku-buku pelajaran bahasa itu. Harapan 
mereka ini tidaklah berlebihan karena ternyata banyak juga 
para wisatawan yang menanggapi. 

Selain dampak positif, tampak pula adanya gejala-gejala 
yang cenderung negatif sebagai akibat dari hadirnya pari­
wisata di daerah Wamena ini. Diantaranya adalah berkurang­
nya tenaga laki-laki muda untuk bekerja di ladang. Masya­
rakat Lani di lembah besar Baliem dan sekitarnya mengandal­
kan tenaga laki - laki untuk melakukan pekerjaan yang 
dianggap berat di ladang, seperti membuat pagar, membuat 
sistim pengairannya, dan lain-lain. Namun setelah pariwisata 
hadir dimasyarakat ini banyak pemuda ..: dari daerah Tiom, 
misalnya - yang mulai terlibat secara langsung dengan 
pariwisata. Mereka - seperti telah disebut - menjadi pemandu 
wisata, penunjuk jalan, atau sebagai pengangkut barang. 
Sering kali para pemuda ini harus pergi beberapa minggu, 
bahkan sampai satu atau dua bulan bersama wisatawan 
mancanegara ke Agats, misalnya di kabupaten · Merauke. 
Bia! para pemuda ini selesai menjalankan 11 tugas 11

, mereka 
umumnya akanpulang dahulu ke kampung untuk waktu be­
berapa hari; dan setelah itu mereka akan siap mencari 
11 tugas 11 baru dengan menunggu para wisatawan di sekitar 
bandar udara· atau kota Wamena. Tentu aktivitas mereka 
sangat 11 menyita waktu 11 sehingga tidak ada lagi kesempatan 
bagi pemuda-pemuda ini untuk bekerja membantu orang 

llZ 



• 

• 

tua di ladang. Tetapi disisi lain jalas penghasilan yang di­
dapat lebih besar dari sekedar menjual basil kebun. Pen­
dapatan yang lumayan ini lah yang menjadi penyebab ber­
gesernya keterikatan mereka dengan keluarga dalam hal 
penyediaan tenaga kerja. 

Dampak negatif lain yang berhubungan dengan 'komersiali­
sasi keterbelakangan'. Sebagian masyarakat yang tidak ber­
pakaian telah dijangkiti kebiasaan untuk menjadi obyek 
foto dengan imbalan uang, sebagai contoh di lokasi mummi 
kurulu. Di tempat ini nampak jelas kehadiran mereka yang 
berkoteka, lengkap dengan atribut hiasan tubuh seperti 
kalung, gelang lengan; bulu-bulu burung, dan sebagainya. 
Mereka ini terlihat sudah terbiasa dan rutin melakukan 
aktivitasnya. Bila serombongan wisatawan - mancanegara 
maupun dalam negeri - datang , . mereka yang berkoteka 
langsung menyambut para wisatawan dan menawarkan diri 
untuk menjadi obyek foto sambil menyebut jumlah uang 
yang diinginkan. Jumlah uang yang diminta memang tidak 
besar. Umumnya mereka akan menyebut jumlah yang ber­
kisar antara seratus sampai lima ratus rupiah. Uniknya 
mereka hanya mau menerima uang kertas seratus rupiah 
warna merah. Walaupun di tempat lain ada pula yang mau 
menerima uang kertas lainnya. 

Begitu pula halnya bila ingin melihat mummi. Seseorang 
akan menyambut tamu yang datang' dan langsung akan 
rnenyebut sejumlah uang antara Rp. 5000,- - Rp. 10.000,­
sebagai syara,t untuk mengeluarkan mum mi itu dari dalam 
tempat p'enyimpanannya. 

Komersialisasi ·seperti dicontohkan di atas juga sudah meng­
gej ala atau sudah menular pada orang lain. Sering terjadi 
warga Wamena yang sedang berlalulalang di jalan atau di 
pasar menawarkandiri ini tentunya adalah yang masih ber­
koteka, bagi pria, dan tampa busana di bagian atasnya, bagi 
kaum wanita. 

Gejala ini memang sulit untuk diatasi. Disatu pihak prog­
ram pemerintah untuk mendatangkan wisatawan sebanyak 

113 



m\ingkin memang perlu didukung. Terlebih lagi, dari basil 
pemantauan, tujuan para wisatawan datang ke Lembah 
Baliem ( juga ke daerah lain di Irian jaya) terutama untuk 
melihat 'keaslian' alam dan masyarakat itu send~. Mungkin 
hal ini dapat dikatakan sebagai dampak dari penyebaran 
brosur-brosur . pariwisata yang memang salah satunya me­
nonjolltan 'keaslian' tersebut guna menarik para pariwisata. 

Namun dilain segi, penonjolan 'lteaslian' masyarakat - khu­
susnya masyarakat Lembah Baliem - dikhawatirkan akan 
menimbulltan kesan negatif yang ditujukan kepada peme­
ri~tah. Sebagai salah satu contob, 'keaslian' itu mungkin 
akan menimbulkan kesan bahwa pemerintah "sengaja" mem­
pertahankan keadaan masyarakat tersebut demi mendatang­
kan devisa sebanyak mungkin. Bila kesan itu yang timbul, 
maka pembangunan disegala bidang yang tengah giat-giat­
nya dilakukan termasuk membangun manusianya - akan ber­
kesan tidak banyak mempunyai arti. 

5.5 Dampak Pariwisata terhadap Kehidupan Keagamaan 

Di dua daerah pengembangan pariwisata yang diamati tidak 
terlihat adanya pengaruh kehidupan b~agama dikalangan 
masyarak.at. Hal ini sangat mungkin terjadi karena turisme 
masih dalam taraf-taraf awal perkembangannya. Selain itu 
kebidupan beragama masyarakat - walaupun sering pula di­
campur dengan pola pikir dan praktek tradisional - terke­
san dijalankan dengan patuh, tetapi tidak f anatik. 

Setiap hari minggu ( pagi ) terlibat masyarakat, baik di 
pedesaan maupun di kota, berbondong-bondong menuju ke 
gereja untuk mengikuti misa atau kebaktian. Sedapat mung­
kin kegiatan lain dipagi hari itu bila tidak benar-benar 
mendesak ditunda sampai saat misa atau kebaktian selesai. 
Sebingga dapat dikatakan bahwa denyut kehidupan pada hari 
Minggu ini baru terasa setelah matahari sudal) cukup tinggi. 
Lalu lintas kendaraan, toko-toko, kios-kios, dan pasar baru 
terlihat ramai pada siang dan ·sore hari. Beberapa kegiatan 
lam,' seperti bekerja. di kebun juga terlihat agak siang di­
lakukan oleb warga desa. Keadaan · ini benar-benar mencip-
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takan suasana tenang yang religius. Di kota yang agak besar 
seperti di Biak pun suasana tersebut terasa. 

Gejala timbulnya sekularisme terhadap tempat peribadatan 
dan komersialisasi belum pula terasa. Gereja-gereja yang 
dibangun dapat dikatakan masih berfungsi seperti rnaksud 
pendirinya, banya digunakan untuk hal-hal yang berhubungan 
dengan keagamaan. Belurn adanya gejala komersialisasi tem­
pat keagamaan mungkin dapat dikatakan karena urnumnya 
gereja yang dibangun tidak mempunyai 'benang' atau tidak 
berhubungan dengan suatu kejadian yang dapat menyt•bab­
kan suatu banguna,n gereja mempunyai nilai, historis misal­
nya. 

Komersialisasi kebudayaan spiritual pun tidak tampak ge­
jala-gejalanya. Kehidupan . spiritual masyarakat walaupun 
tidak seketat kehidupan yang sama di Bali, misalnya, tetap 
berjalan dengan baik. Belum terpikirkan oleh masyarakat 
untuk menyedot dolar a tau mata uang asing lainnya dengan 
mengunakan kehidupan spiritual mereka. Singkat kata dam­
pak pengembangan pariwisata terhadap kehidupan beragama, 
timbulnya sekularisme terhadap kesucian sarana peribadatan, 
dan komersialisasi kebudayaan spiritual seperti yang terjadi 
di propinsi lain yang kemajuan industri pariwisata sudah 
begitu pesat, belum terjadi di propinsi Irian J aya umumnya 
dan di daerah pulau Biak maupun di pegunungan Jayawijaya 
khususnya. 
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BAB VI 

KE.SIMPULAN 

Ada beberapa gejala menarik ya.pg muncul bersamaan atau 
sebagai akibat dari hadirnya industri pariwisata di pulau 
Biak dan daerah Wamena. Gejala yang nampak adalah ter-
j adinya perubahan berfikir dan kegiatan, baik secara indi­
vidu maupun kelompok. Sudah banyak anggota masyarakat 
yang mulai berfikir bahwa salah satu antisipasi untuk men-
jawab tantangan dan peluan industri pariwisata - terutama 
di daerah pulau Biak - adalah melalui pendidikan. Ini me­
rupakan tantangan posltif. 

Beberapa informan yang diwawancarai di daerah pulau Biak 
Timur ternyata berbuat nyata wituk menyongsong industri 
itu dengan memberikan dorongan kepada anak-anak mereka 
yang masih bersekolah di sekolah menengah atas untuk me­
lanjutkan pendidikan kelak ke lembaga-lembaga pendidikan 
yang menyelenggarakan pendidikan pariwisata. Bahkan ada 
pula beberapa orang tua yang telah mengirimkan anak-anak 
mereka ke lembaga pendidikan pariwisata seperti ke balai 
Pendidikan dan Latihan Pariwisata di pulau Bali dan Ujung 
pandang. Sehingga n'antinya diharapkan anak-anak mereka 
itu setelah lulus dapat bekerja di hotel-hotel yang akan 
dibangun atau sebagai petugas pemandµ wisata. 

Selain itu masyarakat juga mengubah pola tanam per-

.. 

ladangan mereka. Setelah mendengar dan mengerti materi "' 
penyuluhan·· yang memang giat diberikan oleh pemerintah, 
masyarakat bersama-sama secara gotong royong mulai me-
nanain tanaman yang berkaitan dengan pariwisata. Ladang-
ladang selain ditanami makanan pokok, mulai ditanami dengan 
tanaman buah-buahan yang hasilnya kelak diharapkan dapat 
dipasok ke hotel-hotel di sekitar desa. Tanaman jeruk, mang-
ga, pisang, dan sebagainya secara intensif telah mulai di-
tanam. Bibit-bibit tanaman tersebut diperoleh dari petugas-
petugas pertanian. 
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Masyarakat juga telah melakukan kembali kegiatan ukir­
mengukir yang telah hampir punah. Dibawah bimbingan 
Departemen Perindustrian orang-orang giat melakukan pem­
buatan ukir-ukiran khas daerah setempat, ukir-ukiran patung 
korwar, ukir-ukiran hiasan dinding, bahkan ukiran perahu­
perahu tradisional telah mereka buat. Pada waktu pengum­
pulan data, ditemui sekelompok ahli tikir badan perahu 
dagang di daerah Biak Timur sedang giat mengukir sebuah 
perahu tradisionaljenis Wairon. Pembuatan dan pengukiran 
dilakukan menurut cara-cara yang mereka kenal dari nenek 
moyang mereka; juga pantangan-pantangan yang tidak boleh 
dilanggar selama proses pembuatan itu serta jenis kayu khu­
sus untuk pembuatan perahu jenis ini. Semua kegiatan yang 
dilakukan dalam kerja pembuatan perahu sangat menarik 
dan merupakan atraksi wisata y·ang unik. Ada pula seke­
lompok anggota masyarakat yang membuat berjenis-jenis 
perahu tradisional yang mereka kenal dalam bentuk mini­
atur. 

Di daerah Wamena industri pariwisata yang menyadarkan 
sebagian masyarakat bahwa ada pekerjaan lain yang dapat 
dilakukan selain berladang dan berperang (dahulu suku-suku 
di Lembah Baliem ini saling berperang). Sebagian para pe­
muda dengan bermodal tekad ingin maju dan keberanian, 

.·telah menekuni profesi seb~ga-i Pemandu Wisata (tour guide) ~ 
Guna menambah.pengetahuan berbahasa .lnggris, khususnya, 
mereka ·sering meminta imbalan berupa kursus singkat dari 
para wisatawan · asing atau · mereka mengharapkan diberi 
buku-bultl.l percakapan berbahasa inggris, selain tentunya 
mereka mendapat imbalan berupa uang. 

Ada pula· sekelompok pemuda yang menekuni pembuatan 
barang-barang keramik dan . pembuatan cinderamata berupa 
anyam-anyamanrotan untuk dijual kepada para wisatawan 
yang berkunjung. Semua ini merupakan hal-hal positif yang 
terjadi sebagai akibat industri pariwisata di daerah itu. 

Namun demikian dampak negatif dari akan hadirnya atau 
sudah hadirnya industri pariwisata memang tidak dapat di-
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hindari. Ef ek . negatif ini . memang tidak menyangkut pada 
semua individu, namun tetap perlu mendapat perhatian. 
Sebab ini merupakan masalah yang cukup dianggap serius 
oleh masyarakat setempat. Kawasan wisata yang akan di­
bangun di pulau Biak. misalnya, membutuhkan lahan tanah 
untuk membangun segala fasilitas pariwisata seperti hotel, 
lapangan golf, dan sebagainya. Sebagai kensekuensi tentu 
masyarakat desa yang ada di dalam kawasan harus dipindah­
kan. Masyarakat Biak tidak mengenal konsep pemilikan 
tanah secara sendiri-sendiri melainkan tanah-tanah milik 
keret yang telah diberi lJlll tinggal di daerah Marauw 
tidak berhak atas ganti rugi <:Ian pembagian saham pemi­
likan yang dipindahkan ke lokasi baru di luar kawasan, di­
atas tanah milik keret yang lain lagi. Di tempat baru, 
mereka sangat dibatasi ruang geraknya dalam arti mereka 
tidak diperbolehkan menanami dengan leluasa oleh keret 
pemiiik tanah. Penderita·an ini lebih dipersulit lagi oleh 
kenyataan cukup jauhnya laut, bentuk lahan yang lain untuk 
mencari nafkah. · 

Dampak negatif lain yang terjadi adalah berkurangnya te­
naga untuk bekerja di ladang. Sudah banyak pemuda se­
tempat terutama dari daerah Tiom - yang tidak begitu ter­
tarik untuk membantu orang tua mengerjakan kebun, bahkan 
mengerjakan kebun sendiri, karena mereka lebih senang 
bekerja sebagai penunjuk jalan dan porter bagi wisatawan 
yang datang yang ingin menikmati pemandangan alam J aya­
wijaya. Para pemuda kadang-kadang pergi mengantar wi­
satawan ke Agats di Kabupaten Merauke, berjalan kaki, 
selama satu bulan; dan pekerjaan ini pada musim wisata­
\van bisa dilakukan berkali-kali. Sehingga tidak · ada lagi 
waktu- bagi rnereka untuk mengerjakan . kebun. · 

Hal lain adalah sebagian kecil warga masyarakat di sekitar 
kota Wamena - tua inaupun muda - yang tidak berpakaian 
lalulalang di kota karena mereka sadar keadaan ini bisa 
menghasilkan uang, walaupun satuan uang kertas seratus 
rupiah w arna mer ah yang paling banyak dicari, selain peca­
han uang kertas lima ribu rupiah. Di desa Kurulu, kurang 
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lebih satu jam perjalanan dengan kendaraan umum dari 
kota Wamena, misalnya. Di tempat ini sudah selalu siap 
beberapa orang yang berkoteka dan berhias untuk menyam­
but wisatawan yang ingin melihat mumi. Di lokasi ini sudah 
terlihat pula adanya semacam "pembagian kerfa". Satu atau 
dua orang yang berpakaian akan menyambut wisatawan dan 
akan menyebut jumlah uang sebagai syarat untuk menge­
luarkan mumi. Ada lagi beberapa orang juga menyebut 
jumlah uang - akan menceritakan secara ringkas dan 111en­
jawab pertanyaan mengenai mumi. Bersamaan dengan itu 
datang beberapa qrang penduduk yang sudah memasuki usia 
senja, denganmemakai koteka dan atribut-atribut tradisional. 
mereka ini menyediakan diii sebagai obyek foto para wisa­
~awan; tentu dengan imbalan uang-uang· merah. 

Dua contoh yang telah disebut ini, sebenarnya menunjukkan 
bahwa sedang tetjadi perubahan tingkah laku dan nilai; dan 
k~ena tingkah laku dan nilai yang baru masih belum mapan 
betul, masyarakat seringkali mengalami kebingungan. Dua 
sistem budaya sedang saling tarik menarik dalam diri me­
reka, yaitu sistem budaya masyarakat industri dan pertanian. 
Sistem budaya masyarakat industri menekankan pada ma­
teri (=uang). Sebaliknya pada masyarakat agraris penekanan­
nya justru pada hubungan tirnbal-balik dalam berbagai ak­
tivitas sehari-hari dan sosial. Memberi ijin tinggal , di tanah 
mereka pada anggota · keret lain dan membantu beketja di 

._ ladang. atau membantu pendirian rumah termasuk perwuju~ 
dan dari nilai-nilai yang terkandung .dalam bu bung an tim bal­
balik ini. Para pemuda, terutama, ·yang berasal dari desa 
menjalani konflik dalam diri sendiri karena mereka harus 
memilih salah satu dari dua sistem nilai yang sama-sama 
pentiilg; dan ini tetjadi karena mereka tinggal dalam 
masyarakat yang agraris, sedangkan penghasilan mereka 
berasal dari sistem masyarakat industri. 

Konflik semacam ini masih akan berlanjut terus di masa 
datang, selama nilai-nilai masyarakat perladangan tradisional 
maih teguh. 
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Dari berbagai contoh sederhana seperti dipaparkan diatas, 
sebenarnya bukan merupakan teman baru dalam studi peru­
bahan masyarakat, tentu ada implikasinya. 

Implikasi ini antara lain: 

a. Bahwa basil studi ini menunjukkan akibat positif yang 
muncul dari dari adanya industri pariwisata di suatu 
daerah yang diharapkan akan meningkatkan penghasi­
lan masyarakat setempat, yang kemudian memungkin­
kan mereka memenuhi hidup yang lain 

b. Perubahan pola pikir dan penghasilan juga telah me­
memungkinkan mereka rnenilai pentingnya pendidikan 
bagi generasi berikut yang selanjutnya tentu akan me­
meningkatkan pula kualitas masyarakat yang bersang­
tan. 

c. Dilain pihak studi ini juga telah mengungkapkan gejala 
awal beberapa akibat negatif yang tirnbul karena in­
dustri pariwisata, terutama pada hal-hal yang menyang­
kut nilai-nilai kebersamaan. 

d. N amun data yang diperoleh saat ini, tampak dengan 
jelas bahwa akibat positif industri ini bagi masyarakat 
masih lebih besar daripada akibat negatifnya. Tetapi 
ini bukan berarti akibat negatif bisa diabaikan. Bagai­
mana pun akibat negatif ini harus ' diperkecil, bahkan 
hilangkan sama sekali. Sebab hal yang nampak tidak 
berarti ini dapat dikembang menjadi hal yang meng- .-
khawatirkan masyarakat. 

Implikasi lebih lanjut dari berbagai temuan awal ini adalah, 
bahwc. proses industrialisasi pariwisata bisa diteruskan na­
mun dengan memperhatikan berbagai akibat negatif yang 
muncul; serta diikuti langkah-langkah guna menghilangkan 
akibat negatif agar masyarakat menjadi lebih siap dan 
mantab menerima proses pembaharuan. 

Ada beberapa· hal yang perlu mendapat perhatian sehubungan 
deng~ us~h~ menuju masyarakat yang bertumpu pada in­
dustn par1w1sata. Masyarakat Irian Jaya yang sebagian 

120 



. 
w 

besar tinggal di pedalaman dan masih kukuh memegang 
adat-istiadat cepat atau lambat harus menyesuaikan diri. 

Telah diketahui bahwa industri pariwisata telah banyak 
memberi manfaat pada masyarakat. Namun akibat buru..lt 
yang ditimbulkannya juga tidal( sedikit. Oleh karena itu 
sudah layak bila akibat jelek ini dihilangkan sehingga tidak 
ada yang merasa dirugikan. 

Sehubungan dengan hal di atas perlu diajukan beberapa saran 
yang menipakan masukan dalam rangka usaha mengurangi 
dampak negatif industri pariwisata. 

a. Masih perlu diberikan penyuluhan pada masyarakat 
tentang industri pariwisata, suasana kerja, dan persya­
ratan yang harus dipenuhi oleh masyarakat agar se­
mua proses produksi berjalan lancar. Hal ini untuk 
menghindari pandangan negatif atau salah paham di­
kalangan masyarakat. Apabila semua dijelaskan dengan 
baik dan masyarakat dapat menerimannya, maka isu 
negatif tentang industri pariwisata atau industri lain­
nya dapat dikurangi. Bahkan mungkin masyarakat akan 
lebih mendukung dan membantu proses produksinya. 
Adanya kerja.!iama yang baik antara in<iustri dan 
masyarakat karena adanya pengertian kedua belah pi­
hak, tentu akan memperlancar proses menuju masya­
rakat industri yang dicita-citakan. 

b. Perlu pula pihak-pihak yang m enangani industri pari­
wisata memperhatikan aspirasi atau reaksi yang ber­
kembang dalam masyarakat setempat karena keda­
tangan dan kegiatan pariwisata. Perhatian ini akhir.nya 
akan menimbulkan saling pengertian dan yang akhirnya 
pula bermuara pada adanya kerjasama yang baik. 

c. Bimbingan perlu diberikan pada para pengelola indus­
tri pariwisatadan pihak terkait lainnya dalam hal ber­
tingkah laku dan berfikir agar mereka tidak dijauhi 
oleh :qiasyarakat sekitar, ataupun menimbulkan ber­
bagai konflik serta keresahan dalam masyarakat. Hal 
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ini perlu mendapat perhatian mengingat tindakan yang 
dianggap negatif dapat dengan mudah menjalar men­
jadi reaksi yang tidak meng~tungkan semua pihak. 
Masyarakat aka n dengan mudah menuduh bahwa ke­
resahan masyarakat timbul karena adanya industri; 
sedang pada kenyataannya yang sering terjadi adalah 
keresanan sebagai akibat dari tindaka.n pengelola atau 
pihak lain yang terkait dengan pariwisata yang tidak • 
sesuai dengan norma.:..norma masyarakat setempat. 

d. Perlu pula pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
dunia pariwisat'a memperhatikan sistem budaya setem­
pat yang tidak selalu sesuai dengan situasi industri 
atau sistem nilai masyarakat industri. Pihak terkait 
hendaknya lebih bisa memahami kebutuhan sosial para 
pegawainya. terutama yang hidup di pedesaan dengan 
nilai-nilai t:radisioncµ masih sangat dominan dalam hi­
dup keseharian mereka. 
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